KEEFEKTIFAN MODEL TALKING STICK
TERHADAP HASIL BELAJAR SUMBER DAYA ALAM
SISWA KELAS Il SDN GROGOLBENINGSARI
KABUPATEN KEBUMEN

SKRIPSI

diajukan sebagai salah satu syarat umh@meroleh gelar Sarjana Pendidikan
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar

oleh
Ziadati Fadilah
1401411413

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

2015



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
benarbenar hasil karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik
sebagiamrmaupunkeseluruhannya&?endapaatautemuan orang lain yang terdapat

dalam skripsi ini dirujuk belasarkan kode etik ilmiah.

Tegal, 7 Mei 2015
TER AL
AAFEYL %2?‘
o 45A0F21542/1w/ 7/
NWN)FI:IN &
Ziadati Fadilah
1401411413



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diujikan ke Sidang
Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas llmu Pendidikan,

Universitas Negeri Semarang.

Hari, tanggal : Kamis, 7 Mei 2015

Tempat : Tegal

Mengetahui

Koordinator PGSD UPP Tegal
B N
2 |

o Brs. Akhmad Jtinaedi, M.Pd.
19630923-198703 1 001

Dosen Pembimbing

>-\_'

l
Drs. Daroni, M.Pd.
19530101 198103 1 005



PENGESAHAN

Skripsi dengan juduKeefektifan Model Talking Sticlerhadap Hasil
Belajar Sumber Daya Alansiswa Kelas 1l SDN Grogolbeningsari Kabupaten
Kebumen,oleh Ziadati Fadilah 1401411413, telah dipertahankan di hadapan

sidang Panitia Ujian Skripsi FIP UNNES pada tand@dVlei 2015

PANITIA UJIAN

Kdua Sekretaris

A A —

Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd.
19560427 198603 1 001 19630923 198703 1 001

8 Prof Dr, Fakhruddin, M.Pd

Penguji Utama

b

Mur Fatimah, S.Pd., M.Pd.
19761004 200604 2 001

Penguji Anggota | Penguji Anggota 2

; v ( :_ -\,", /
\ \
Drs, Teguh Supriyanto, M.Pd. Drs. Daroni, M.Pd.

19611018 198803 1 002 19530101 198103 1 005



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Belajar dari hari kemarin, hidup untuk hari ini, dan berharap untuk besok (Albert
Einstein)

Tidak ada yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang yang sesat (Al

Hijr: 56).

PERSEMBAHAN
Untuk Ibu Siti Zamarotun, &pak Mudakir,
adikku Nafis Irsyad dan Rijal Yakut yang

selalu mendoakan dan memberikan semangat.



PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
NnKeef ekt i Tal&img StMlo tédreadap Hasil Belajar Sumber Daya Alam
Si swa Kelas |11 SDN Gr og o |Sharpsiinidigusua r i Kab
sebagai salah satu syarat untmemerolehgelar Sarjana Pendidikadurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Penyusunan skripsi ini melibak bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. Fathur Rokhman, M.HumRektor Universitas Negeri Semarang
yang telah memberikarkesempatan kepada penulis untuk belajar di
Universitas Negeri Semarang.

2. Prof. Dr. Fakhruddin M.Pd., Dekan Fakultas llmu Pendidikamiversitas
Negeri Semarang/ang telah memberikalkkesempatanuntuk melakukan
penelitiandan penyususnan skripsi

3. Dra. Hartati, M.Pd., Ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
llImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan
kesempatan untuk memaparkan gagasan dalam bentuk skripsi ini.

4. Drs. Akhmad Junaedi, M.Pd, Koordinator PGSD UPP Tegal Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Semarangng telah mefasilitasi dalam
mela&ksanakarpenelitian.

5. Dra. Daronj M.Pd., Dosen gmbimbing yang telah memberikan bimbingan,

Vi



pengarahan, saran, damotivasi kepada petis selama penyusunan skripsi.

6. DosenJurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar UPP Tegal Fakultas limu
Pendidikan Universitas Negeri Semarang yang telah banyak membekali
perulis dengan ilmu pengetahuan.

7. Surtimah, A.Ma.Pd, Kepala SDN Grogolbeningsang telah mengnkan
perulis untukmelakukan penelitian.

8. Gofur, S.Pd.l, dan Barokatul Rohmals.Pd.l, guru kelas 1l SDN
Grogolbeningsaryang telarmembantu dalampenelitian.

9. Temanteman mahasiswa PGSD UPP Tegal Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang angkatan 120fang saling memberikan
semangat damotivasi

10. Semua pihak yang telah membapanyusunan skripsi ini.

Semoga semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan
skripsi ini mendapatkan pahala dari Allah SWPEnulis berharap semoga skripsi

ini bermanfaat bagi semua pihak khususnya bagi penulis sendiri

Tegal, 7Mei 2015

Penulis

vii



ABSTRAK

Fadil ah, Z KeafdkafaniModel ZI'@king Stickiiterhadap Hasil Belajar
Sumber Daya Alam Siswa Kelas Il SDN Grogolbeningsari Kabupaten
K e b u meShripsi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilimu
Pendidikan, Universitas NegeSemarang. Pembimbing: Drs. Daroni,
M.Pd.

Kata Kunci: hasil belajar, modélalking Stick

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang membahas tentang alam dan
segala isinya. Materi dalam mata pelajaran IPA sangat luas dan mencakup banyak
hal yang berhubungalangsung dengan kehidupan sisw&amun guru dalam
pembelajaran IPA masih cenderung nmmgkan model pembelajaran
konvensional, yaitu model pembelajaran yang lebih berpusat pada guru, sehingga
siswa kurang aktif dalam pembelajarétal tersebutnengakibatkan siswa mudah
bosan dan hasil belajar IPA yang diperoleh tidak optimal. Oleh karena itu, guru
perlu melakukan upaya agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat melibatkan
siswa secara aktif dan hasil belajar yang diperoleh siswa lebih baik. Model
pembelajaan Talking Sticktermasuk salah satu model pembelajaran kooperatif,
yang dapat melatih siswa untuk berbicara atau mengemukakaapaéradbn
membuat siswa lebih aktifialam pembelajararPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan mod&alking Stickterhadap hasil belajar IPA materi
sumber daya alam pada siswa kelas 11l SD Negeri Grogolbeningsari.

Populasi deEm penelitian ini yaitu siswakelas 1l SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen yang berjumlaki$¥a,yang terdiri dari
25 siswa di kelas eksperimen dan 32 siswa di kelasntkol. Penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh sehingga seluruh siswa dijadikan sebagai
sampel. Desain penelitian yang digunakan yaiQuasi Experimentalbentuk
Nonequivalent Control Grqu Analisis statistik yang digunakan yaitu korelasi
product momentntuk uji validitas darCr o n b a ¢ h égntuk Uji rejabiltas
instrumen. Untuk mengunormalitas data menggunakaii Lilliefors,Le vene 6 s
testuntuk uji homogenitas, dantestuntuk uji hipotesis. Semua penghitungan
tersebut diolah dengan menggunakan program SPSS versi 20.

Berdasarkan hasil uji hipotesis hasil belajaiswa menggunakan
IndependenBamples tTest diperoleh datantung 2,114 dan fapel 2,004. Hasil
pengujian menunjukkaniting > tabel (2,114 > 2,004). Dengan demikian dapat
disimpulkan terdapat perbedaan hasil lz@l# A materi Sumber Daya Alapada
siswa kelas Ill SD Negeri Grogolbeningsantara yangnemeroleh pembelajaran
denganmenggunakan modeTalking Stickdan yangmemeroleh pembelajaran
denganmenggunakan modddonvensional. Uji keefektifan model menunjukkan
thitung 3,036 dan dpel 2,064. Hasil pengujian menunjukkan bahwang > tapel
(3,036 > 2,064)Dengan demikian dapdisimpulkan bahwa model pembelajaran
Talking Stickefektif dalam pembelajaraiPA materi Sumber Daya Alarpada
siswa kelas 11l SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang: latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah dan paradigma penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan bangdadonesiayang tercantum dalam pembukaan
UndangUndang Dasar 1945 alinea-kejaitui mencer das kan kehi dupe
Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan terselmlah dengan
menyelenggarakan pendidikan bagi seluruh warga Indorsetiagaimangertera
dalam UndangJndang Dasar Republik Indonesia Tahun 18456 XIII Pasal 31
Ay a't 1 vy an §etiab warda meggra berfiak mendapatkan pendidikan
Pendidikan yang dimaksud sdibutkan dalam UndangUndang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang &isRendidikan Nasion@ab | Rasal
1 Ayat 1, yangmenjelaskan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Dimyati dan Mudjiono (2013 7) mengemukakan bahwa pendidikan

merupakan suatu tindakan yang memungkinkearjadinya belajar dan

perkembangapada siswaKeterangan lebih lanjut dijelask&tunib, dkk (2011
1



2
34), yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis, yang
dilakukan oleh orangrang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi
siswa agar mempunyai sifat atau tabiat sesuai dengancitiapendidikan.
Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia terdiri dari tiga, jgitu
pendidikan formal, ndiermal, dan informal. Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional PendidiBab | Pasal 1 Ayat 2
menjelaskariPendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggd Pendidikan dasar damenengah merupakan jenjang yang
wajib ditempuh oleh setiap warga negatadonesia hal tersebut dijelaskan
dalam Peraturan Pemerintlomor 47Tahun 2008entang Wajib BelajaBab 1|
Pasal 3 Ayat 2.

Terdapat beberapa mata pelajaran wajib dalam setiggng pendidikan di
Indonesia, untuk pelajaran wajib dijenjang sekolah dasar dijelaskan dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003entang Kurikulum Pendidikan Dasar dan MenenBah
X Pasal 37 Ayat 1, dalam pasal tersebut disebutkan bahwa salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah dasar yaitu llmu Pengetahuan Alam (IFAjsanto
(2013:167) menjelaskan bahwa IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam
semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, menggunakan prosedur, dan
dijelaskan dengan penalaran sehinggadapatkan kesimpulalyangdimaksud
prosedur yaitu: pengetahuan tersebut diperoleh dengan cara yang tetatturt,
dan sistematis. Menurltarmajo (1992palam Samatowa (2012 ) , Al PA adal e

il mu pengetahuan yang rasional tentang al



3

Alasan IPA dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah menurut Samatowa
(2011 3), yaitu: (1) IPA memiliki manfaat yang besar bagi suatugba karena
IPA sangat berpengaruh dalam peribangan IPTEK; (2) IPA merupakan suatu
mata pelajaran yang melatih cara berpikir kritis; (3) IPA merupakan pelajaran
yang tidak hanya berupa hafalan, siswa juga belaj@im@ercobaafpercobaan;
dan (4) mata pelajaran IPA dapat membentuk kepribadiayakasecara
keseluruhan.

Samatowa (20112) menjelaskan bahwHPA di sekolah dsar hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan rasa ingin tahu secara
iimiah. Keterangan lebih lanjut dijelaskan oleh Cullingford (1990) dalam
Samatowa (20119), yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran sains dengan
hafalan dan pemahaman konsep, siswa harus diedyagai penjelasan logisin
kesempatan untuk mengembangkan sikap ingin tadHal tersebut akan
mendorong anak untuk mengekspresikan kreativitagy ydimiliki. Selain ity
siswa juga harus didorong untuk mengembangkan cara berpikir logis dan
kemampuardalam membangkitkapenjelasarilmiah untuk alasan yang bersifat
hakiki dan praktis. Namurpadakenyataannyaproses pembelajaran dalam kelas
seringditemui beberapa kendala, baik dari faktor guru, siswa, maupun sarana dan
prasarana yang kurang mendukungsdkolah. Hal ini mengakibatkasiswa
kurang tertarik mengikuti pelajaran IPA, karena cenderung membosankan.

Permasalahan tersebut juga terjadadapembelajran IPA pada siswa kelas
Il SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten KebumedBerdasarkan dsil
wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 Januaf @&igan guru kelas Il di

SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, diperoleh keterangan bahwa
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ratarata nilai UAS pelajaran IPA semester | sebesar 65 dengan KKM 71, dan
keberhasilan ketuntasan hasil belajar siswa sel8dsaB% (10 dari 32 siswg.

Salah satu faktor penyebab rendahnya nilai has#djdrelyang diperoleh siswa

yaitu dalam proses pembelajardebih didominasidengan pnggunan metode
ceramah.

Metode ceramah merupakan metdagvensionalyang umum digunakan
oleh sebagian besar guru, metode ceramah memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihanmetode ceramah antarair yaitu dapat diikuti siswa
dalam jumlah besar dan banyak bahan materi yang dapat disampaikan. Sementara
itu, kekurangan metode ceramah antara Jamitu (1) apabila digunakan dalam
waktu yang lama, maka siswa akan mudah bosan; (2) siswa dengan kemampua
visual kurang bisa menerima materi dengan baik; (3) kurang bisa mengaktifkan
siswa; dan (4) guru sulit mengontrol seberapa jauh pemerolehan belajar siswa
(Hamid 2011 210). Berdasarkan uraian tersebut, seorang guru perlu melakukan
berbagai upaya untuk menunjang metode ceramah, agar proses pembelajaran lebih
berkualitas.

Menurut Hamid (2011 47), kualitas pembelajaran akan meningkat apabila
siswa memeroleh kesempatan yay luas untuk bertanya, berdiskusi, dan
menggunakan pengetahuan baru yang diperolehnya secara Sskafn itu,
berdasarkan Peraturan Pemerintahmdp 32 Tahun 2013tentang Standar
Nasional Pendidikan Bab IV Pasal Agat 1disebutkarsebagi berikut.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuaiasiebgkat, minat
dan perkembangan fisik serta psikolgggserta didik
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Berdasarkan data tersebut, diperlukan suatu meéehbelajaran yang
bervariasi dan dapat mengaktifkan sis@ahlan (1990) dalam Isjoni (201@9)
menyatakariiM odel pembelajaran dapdiartikan sebagai suatu rencana atau pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum,ngsur materi pelajaran, dan
me mber i petunjuk k e p ad derbaga mmaeain anodel d i k el
pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran, namun gsru har
memilih model pembelajaran yang saisdengan karakteristik materi pelajaran
dan siswa Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk pelajaran IPA
dengankarakteristikmateri yang menekankan padeahkognitif, yaitu model
pembelajaran Talking Stik. Model penbelajaran Talking Stick termasuk
pembelajaran kooperatif,ujuan penggunaan model ini antafain untuk
memudahkan siswa dalam memahami konsep yang sulit dengan cara yang
menyenangkan.

Keberhasilan model pembelajar@alking Sticksudah teruji oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleKhasanah (2013)dergan judul i Keef ekt i f an
Model Pembelajaran Kooperatif Tigalking StickBerbantuan Lembar Kegiatan
Peserta Di di k terhadap Has i $elanjBteyh aj ar M
penelitian yangdilakukan olehnMa 6 r i f a hy a(hy0 1189 r j €tasu | AETf e
Penerapan Metod&alking Stickdengan MediaPower Point terhadap Hasil
Belajar dan Motivasi Belajar Siswa pada Materi Pokok Sistem Pencernaan
Makanan pada Manusia. 0

Hasil kedua penelitian tersebut menyimpulkan bahwa model pembelajaran
Talking Stick efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini yang

mendasari peneliti ingin mencoba model pembelajaedking Stickyaitu model
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pembelajaran kooperatif (kelompok) dendaantuan tongkat. Selain sudah teruji
keberhasilannya, mod@&lalking Stickjuga memiliki kelebihan antara lain: dapat
menguji kesiapan siswa, melatih keterampilan dalam membaca, membuat suasana
belajar lebih menyenangkan, damempermudah siswanemahami miri
pelajaran dengan cepat (Huda 20225).

Berdasarkan uraiatersebut peneliti berminat untuk melakukan penelitian
dengan judul A Kadkieg Stidk terhddapnHasi Bedap8umber

Daya AlamSiswa Kelas Ill SD Grogolbeningsari Kabupatéhe b u me n . 0

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakangrsebut dapat diidentifikasi &berapa masalah
sebagai berikut

(1) Pembelajaran satu arah menyebabkan siswa cenderung pasif dan mudah
bosan.

(2) Guru masih dominan menerapkan pembelajaran dengan noet@sheah.

(3) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

(4) Siswa kurang dapat memahami materi pelajaran dengan baik.

(5) Proses pembelajaran kurang bermakna bagi siswa.

(6) Hasil belajar siswa data pelajaran IPA kurang optimal.

1.3 Pembatasan Masalah dan Radigma Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalatersebut peneliti perlu menentukan
batasan masalah dan paradigma penelitian. Pembatasan masalah ini bertujuan agar
penelitian lebih fokus, dan paradigma penelitian untuk menjelaskan hubungan

antawariabé yang diteliti.



1.3.1 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah untuk
kefokusan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu sebagai berikut
(1) Model pembelajaran yang digunakaalam penelitian ini yaitumodel
Talking Stick
(2) Materi yang dipilih pada mata pelajaran IPA yaitu Sumber Daya Alam.
(3) Populasi yang dipilih yaitu siswa kelas lll SD Negeri Grogolbeningsari
Kabupaten Kebumen.
(4) Karakteristik yang ditelitiyaitu hasil belajar sisw&elas 11l pada materi
Sumber Daya Alam.
1.3.2 Paradigma Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua variabel yaitu model pembelajfiedking
Stick (X) yang mempengaruhi hasil belaj@A materiSumber Daya AlantY).
Berdasarkan pendapat Sugiyono Q088), paradigma penelitian yang diterapkan
yakni paradigma sederhana, karena terdiri atas satu variabel independatudan

variabel dependen. Hubungaantarvariabekersebut dapat dilihat padaambar

.

Gambarl.1 Paradigma Penelitian Sederhana

1.1 berikut.

Keterangan :
X = Model pembelajaramalking Stick
Y = Hasil belajalPA materiSumber Daya Alam

(Sugiyono 203: 68)



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkarmpembatasan masalah dan paradigma penelitian terskpat
dirumuskammasalalsebagai berikut
(1) Apakah ada perbedaan hasil beldi@fA materi Sumber Daya Alampada
siswa kelas Il antara yang memeroleh pembelajaran dengan
menggunakan modeTalking Stickdan yangmemerolehpembelajaran
dengamenggunakamodel konvensional?
(2) Apakah hasil belajaiPA materi Sumber Daya Alampadasiswa kelas Il
yang memerolelpembelajaran denganenggunakan moddlalking Stick
lebih baik daripada yanmemeroleh pembelajaran dengaenggunakan

model konvensional?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini mencakup tujuan umum ddrusus
Keterangan lebih lanjyaitu sebagai berikut
1.5.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model
Talking Stickterhadaphasil belajar IPA materiSumber Dga Alam paa siswa
kelas 1ll SIN Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen.
1.5.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusugpenelitian iniyaitu, untuk
(1) Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil bdRfamateri Sumber
Daya Alam padasiswa kelas Ill antara yangemerolehpembelajaran
dengan menggunakanmodel Talking Stick dan yang memeroleh

pembelajaranlengammenggunakamodel konvensional.
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(2) Mengetahuiapakahhasil belajarlPA materi Sumber Daya Alanpada
siswa kelas Ill yangnemeroleh pembelajan dengamenggunakan model
Talking Stck lebih baik daripadayang memeroleh pembelajran dengan

menggunakan model konvensional

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan
praktis.
1.6.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini yaitu:
(1) Tersedianya informasi tentang pembelajallangan menggunakan model
Talking Stickdalam pembelajaran IPA pada materi Sumber Daya Alam.
(2) Bahan kajian mendalam bagi penelitisglanjutnya yang lebih luas dan
atau mendalam.
1.6.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapatmemberikan manfaat bagi banyak pihak, yaitu bagi
siswa, guru, dan sekolah.
1.6.2.1Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu:
(1) Dapat memberikan pengalaman proses pembelajaran dengan
menggunakan moddlalking Stick
(2) Mempermudah siswa dalam memahami ohemgingat mata pelajaran IPA

materi Sumber Daya Alam.
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1.6.2.2Bagi Guru
Manfaat peslitian ini bagi guru yaitu:

(1) Memberikan informasi kepada para guru khususnya guru sekolah dasar
tentang penggunaan model pembelajdralking Stick

(2) Sebagai salah satu bahan nkksun agar dapat memotivasi guru untuk
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi.

(3) Menyajikan informasi pada guru bagaimana cara mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran melalui model pembelajaran yang
menyenangkan.

1.6.2.3Bagi Sekolah
Manfaat peaslitian ini bagisekolahyaitu:

(1) Bahan maskkan bagi upaya perbaikan kualitas pembelajaran IPA materi
Sumber Daya Alam pada siswa kelas Ill SD Negeri Grogolbeningsari di
Kabupaten Kebumen melalui model pembelajaralking Stick

(2) Sebagabahanmaswkkan penggunaamodel pembelajaraialking Stick
sehingga dapatiterapkan padamata pelajaran laindi SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen.

(3) Acuan untuk menambah bahan referensi tentang penggunaan model

pembelajaraialking Stick



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

Pembahasarpada bagian inimeliputi: kajian teorj kajian emiris,

kerangka berpikjrdan hipotesipenelitian

2.1 LandasanTeori

Pembahasan dalam kajian teori melipyiengertian belajar, mengajar,
pembelajaran, hasil belajar, karakteristik siswa sekolah dasar, hakikat IPA,
pembelajaran IPA di SD, pelajaran IPhateri Sumber Daya Alammodel
pembelajaran, model pembelajaran konvensional, model pembelajaran kooperatif,
dan model pembelajararalking Stick
2.1.1Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan yang dialami oleh setiap individu
untuk menuju arah yang lebih baik dalam berbagai hal. Beberapa ahli telah
mendefinisikan tentang pengertian belajaalah satunya yaitbDimyati dan
Mudjiono (2013 7) yangmenjelaskan

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks.

Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri.

Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya plesagr.

Proses belajar terjadi berkat sisweemerolehsesuatu yang ada di

lingkungan sekitar.

Sudjana (20132 8 ) me n g e Belaj&r adalamproges yang diarahkan

kepada tujuan, proses berbuat mel al ui b e

(2013 4), bdajar adalah aktivitas yang dilakukaleh seseorang dengan sengaja

11
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dan sadar sehingga seseorang tersebut mendapatkan suatu konsep, pemahaman,
atau pengetahuan baru yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku.
Sependapadengan uraiatersebut Suprijono (20124) menyebutkan gia prinsip
belajar, yaitu: (1) elajaradalah perubahan perilaku; (Bl@ar merupakan proses
yang sstematik, dinamis, konstruktidan organik;serta(3) belajar merupakan
bentuk pengalaman yang pada dasammgaupalan hasil dari interaksi antara
pendidik dan siswa.

Penjelasan lebih lanjut dikemukakan oleRifa'i dan Anni (2011 82),
tentangtiga insur utamalalam konsep belajayaitu: (1) kelajar berkaitan dengan
perubahan tingkah laku. Seseorang dikatakan tdlalajar apabila terjadi
perubahan perilaku seperti meisulmembacadan berhitung; (2) grubahan
perilaku tersebut terjadi didahului oleh proses pengalaman. Pengalaman dalam
pengertian belajar dapat berupa pengalaman fisik, psikis, dan sosial. Perubahan
perilaku akibat pertumbuhan dan perkembangan bukan dinamakan belajar, namun
kematangan sebagarasyarat untuk belajaserta(3) perubahan perilaku karena
belajar bersifat relatif permanen. Lamanya perubahan perilaku yang terjadi pada
diri seseorang suliintuk diukur, perubahan yang terjadi pada diri seseorang tidak
bisa lepas dari pengalaman masa lalunya. Menurut Ahmadi dan Supriyono (2013
128-30), ciriciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar yaitu: (1)
perubahan yang terjadi secara sada&) perubahan dalam belajar bersifat
fungsional; (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif; (4) perubahan
dalam belajar bukan bersifat sementara; (5) perubahan dalam belajar bertujuan

dan terarah; dan (6) perubahan mencakup seluruh aspekitiagka
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Berdasarkan uraiatersebut ada dua kata kunci tentang pengertian belajar
yaipuodieso dan A meDengdnabémakiandgpa disinhpalkan
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku atau perilaku yang
dimiliki oleh seseorang akibat adanya interaksi dengan lingkungan.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan sebuah proses mendidik siswa dalam belajar. Istilah
belajar tidak bisa dipisahkan dengan istilah mengajar, karena keduanya saling
berkaitan, mempengaruhi, dan menunjang satu sama lain. Sudjana 22013
me n g e mu Kad& hakikatfiya mengajar adalah suatu proses, yakni proses
mengatur, mengorganisasi lingigan yang ada diekitar siswasehingga dapat
menumbuhkan dan mendor ong si swa mel akul
Howard (t.t) dalam Slameto (20132), mengajar adalah suatu aktivitas untuk
mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapa&anaty
mengubah atau mengembangkan kemampuan, sikajgiteitgpenghargaan, dan
pengetahuan.

Keterangan lebih lanjut dijelaskan oleh Hamalik (2043-50) yang
menyebutkan enam pokok pengertian mengajar yaitu: (1) mengajar adalah
menyampaikan ilmu pengetahukepada siswa di sekolah; (2) mengajar adalah
mewariskan kebudayaan kepada generasi muda melalui lembaga pendidikan
sekolah; (3) mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkursgdringga
menciptakan kondisi belajar bagi siswa; (4) mengajar adalah pemberian
bimbingan kepada siswa; (5) mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa
untuk menjadi warga negara yang baik sesuai dengan tuntutan masysegkat;

(6) mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan

masyarakat.
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Mengajar bukan tugayang ringan bagi seorang gurualitas mengajar
guru merupakan salah satu faktor yang sangat mempengar#paiena tujuan
belajarmengajar.Dengan demikianseorang guru perlmemerhatikarprinsip-
prinsip mengajarMenurut Mursel (t.t) dalam Slameto (Z0140-53), ada enam
prinsip mengajar efektif yaitu: (1) konteks. Konteks yang baik adalah konteks
yang membuat pelajar menjadi lawan berinteraksi secara dinamis dan kuat sekali,
sertaterdiri dari pengalaman aktual, konkret, dan dinamis; (2) fokus. Proses
belajar perlu diorganisasikan bahan yang penpangnyasiswa harus menjumpai
kunci dan pembuktian yang diperlukdB) sosialisasi. Sosialisasi bisa dilakukan
melalui bekerjasamaathm kelompok diskusi; (4) individualisasi. Guru perlu
memerhatikariaraf kesanggupan siswa dan merangsang siswa untuk menentukan
bagi dirinya sendiri, apa yang dapat dilakukan sebaiknya, karena antara
individu yang satu dan apng lain tidak sama(5) rangkaian Guru harus
memikirkan efektivitas dari serangkaian pelajaran yang disusun secara tepat
menurut waktunya;serta (6) evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui
proses dan hasil belajar sisveartakesulitan dan hambatan yang dihadapi siswa
sad proses pembelajaran.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah
kegiatan mengorganisasi, membimbing, mengarahkan, dan membina siswa untuk
mendapat hasil belajar yang berguna bagi kehidupan pribadi dan masyarakat.
Oleh karenatu, dalam mengajar harus terjadi komunikasi yang baik antara guru
dan siswa agar tujuan kegiatan belaj@ngajar dapat tercapai dengan baik.
Selain itu, guru juga harusnemerhatikanprinsip-prinsip mengajar, untuk

mendapatkan hasil yang optimal dari g®sengajar.
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2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan belajar dan mengajar, yang menekankan
pada prosemteraksi antara siswa dan guKketerangan lebih lanjut dikemukakan
oleh Susanto (201319), yang menjelaskan bahwpembelajaranmerupakan
perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar, yang diartikan sebagai proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga siswa mau Pefajaran
PemerintahNomor 32 Tahun 2018%ntangStandar Nasional Pendidikdab |
Pasal 1Ayat 19 menjelaskafiPembelajaran adalah proses interaksitapeserta
didik, peserta didikdengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar dVlenurut Isjoni (2010 11), pembelajaran merupakan suatu upaya
pendidik untuk membantu siswa melakuklaggiatan belajar, karena tujuan
pembelajararyaitu terwujudnya efisisensi dan efektivitas kegiatan belajar yang
dilakukan siswa. Sejalan dengan arti pembelajaran yang diungkajgtaabut
Briggs (1992) dalam Rifa'i dan Anni (2011191) menyatakan bahwa
pembelajaran adalaeperangkat peristiwa yang mempengaruhi siswa sedemikian
rupa, sehingga siswaemeroletkemudahan.

Huda (2014 2) mengemukakarfiPembelajaran dapat dikatakan sebagai
hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi yabgrpengaruh terhadap
pemahaman. 0 Gagne (1981) : 12)lnemgatakRanf a ' i
bahwa pembelajaran merupakan serangkaian peristiva eksternal siswa yang
dirancang untuk mendukung proses internal belajar. Proses internal dalam belajar
adalah seluruh mental yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Proses intaral tersebut tidak dapat diatn tetapi dapat dipahami gur®@leh

d
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karena itu, pembelajaran sebagai peristiwa eksternal dalam belajar harus
dirancang dengan baik, agar tujuan belajar dapat dicapai secara efektif dan efisien
(Dimyati dan Mudjiono 201:318).

Rifa'i dan Anni (2011 193) memberikan penjelasan bahwases dalam
pembelajaran merupakan proses komunikasi yaedujuanuntuk membantu
proses belajar. Komunikasi tersebut dapat dilakukan secara verbal atau nonverbal
dan aktivitas komunikasi dapatlakukan secara mandiri atau kelompok. Tidak
jauh berbeda dengan pendapat tersebut, Huda:(8014 j uga mREosegat ak an
pembelajaran pada umumnya dipercaya sebagai hasil dari interaksi individu
dengan | i ngkungamenywRifai déheAnma(2011u t184y a ,
proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yang meliputi, pendidik, siswa, materi pembelajaran, dan lingkungan
belajar.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
segala upga yang dilakukan untuk membantu dan memudaldiawa dalam
belajar. Sebagai suatu proses, pembelajaran merupakan serangkaian komunikasi
dalam belajar, yang memudahkan siswa untuk mendapatkan tujuan belajarnya.
2.1.4Hasil Belajar

Melalui proses pembelajarasiswa mengalami perubahan tingkah laku dari
segi afektif, kognitif, dan psikomotor. Perubahan tingkah laku yang diperoleh
siswa disebut juga dengan hasil belajar. Hasil belajar yang diperoleh antara
individu yang satu dan yang lain tidak sama, karena gagarnya siswa bersifat

unik. Rifa'i dan Anni (201185) mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan
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perubahan tingkah laku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar.
Perolehan aspe&spek perubahan perilaku tersebut tergantung pada aga yan
dipelajari siswa.

Suprijono (20125) berpendapaiiHasil belajar adalah polaola perbuatan,
nilai-nilai, pengertiarpengertian, sikagikap, dan keterampiladhet er ampi | an.
Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (20133) menjelaskan bahwa hasil belajar
meryakan hasil interaksi tindak belajar dan mengajar. Susanto :(Z)13
mengemukakan bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yangnenyangkut aspek kognitif, afekthaupun psikomotor sebagai
hasil dari kegiatabelajar

Uraian tersebut sesuai dengataksonomiBloom dalamRifa'i dan Anni
(2011: 86), tentang tiga ranah sebagai hasil belayartu ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Ranah kognitierkaitandengan hasil belajar intelektuahnah
afektif berkaitan dengan hasil belajar berupasikap dan ranah psikomotor
berkaitan dengan keterampilan yang diperoleh siswa.

Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
dari dalam dan luar siswa. Faktor dari dalam merupakan faktor yang dimiliki
siswa itu sendiri seperti, kemampuan, bakat, motivasi, mental, fisik, dan psikis
yang ada dalam diri siva. Faktor dari luar merupakan faktor yang bedidaar
diri siswa, seperti tempat belajar, cuaca, budaya, dan lingkungan. Menurut
Sudjana (201340), faktor luar yang sangat mempengaruhi pada hasil belajar
siswaialah faktor lingkungan yang berupa kitak pengajaran, yaitu efektif dan

tidaknya suatu proses pengajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Kesimpulan dari uraiatersebut yaitu hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran, hasi belaja
yang diperoleh meliputi semua aspek yang ada pada diri siswa dan tidak terbatas.
Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh fdigtor yaitu faktor dari
dalamdan luar.

Hasil belajar yangingin diukur dalam penelitian ini yaitu adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam ranah kognitif berupa pengetahuan,
pemahaman, dan aplikasi tentang materi Sumber Daya Alam. Melalui
peningkatan yang diperoleh, diharapkan nantinya siswa dapat mengetahui jenis
jenis sumler daya alam yang adai lingkungan sekitar, dapat membedakan
bahanbahan yang dihasilkan dari jenis sumber daya alam, dan dapat
memanfaatkan sumber daya alam dalam kehidupan detrari
2.1.5Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Usia anak sekolah dasgaitu sektar umur 612 tahun, pada umumnya anak
sudah meninggalkan kebiasaan masa -amak dan mulai memasuki masa
perkembangan yang barMenurut Havighurst (t.t) dalam Susanto (2072),
anak usia 41 tahun, memiliki delapan tugas perkembangan. Tugas
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar periode tertentu
dari kehidupan individu. Jika tugas perkembangan tersebut berhasil, maka akan
menimbulkan rasa bangga dan meméawe arah keberhasilan dalam
melaksanakan tugdsgas berikutnya.

Tugastugas perkembangan tersebut yaitu: (1) belajar keterampilan fisik

untuk pertandingan biasa sehlairi; (2) membentuk sikap yang sehat terhadap
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dirinya sebagai organisme yang sedanmiuh dan berkembang; (3) belajar
bergaul dengan temaeman sebaya; (4) belajar peranan sosial yang sesuai
sebagai laklaki atau perempuan; (5) mengembangkan ko#kesegep yang perlu
untuk kehidupan sehaliari; (6) mengembangkan kata hati, moralitas siagtu
skala nilatnilai; (7) mencapai kebebasan pribagbrta(8) mengembangkan sikap
terhadap kelompok dan intuisi sosial.

Selanjutnyamenurut Piaget (t.t) dalam Rifa'i dan Anni (20126-30),
membagi perkembangan kognitif manusia menjadi empat tgdiggn (1) tahap
sensorimotor (umur -@ tahun), perkembangan kognitif pada tahap amak
menyusun pemahaman danidengan memprdinasikan pengalaman indera
dengan gerakan motorik mereka; (2) tahap praoperasional (wviutaun),
perkembangan kognitif pa tahap ini pemikiran anak lebih bersifat simbolis,
egoisentris dan intuitif, (3)tahap operasional konkret (umurlZI tahun),
perkembangan kognitif pada tahap amak mampu mengoperasionalkan berbagai
logika, nanun masih dalam bentuk benda kortkleemampuan menggolongkan
sudah ada namun belum bisa memecahkan masalah abdtraks) tahap
operasional formal (umur 11 tahun keatas), perkembangan kognitif pada tahap ini
anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, dan logis.

Berdasarkan keempat tahpprkembangan kognitif yang diutarakan oleh
Piaget, siswa sekolah dasar termasuk dalam tahap operasional konkret-@uimur 7
tahun). Selanjutnyamenurut Susanto (20139), pada usia-11 tahun anak
memiliki ciri-ciri belajar dan perkembangan sebagai bériKt) anak mulai

memandang dunia secara objektif, besgedari suatu aspek situasidspek yang
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lain secara reflektif dan memandang unsosur secara serentak?) mulai
berpikir secara operasional, yakni anak mulai memahami aspek kmulatif
matei seperti: volum luas, dan beratAnak juga mampu memahami aspek yang
konkrd; (3) dapat menggunakan cara berpikir operasional untuk
mengklasifikasikan bendaenda yang bermacamacam beserta tingkatannya
(4) mampu membentuk dan menggunakan keterkataran, prinsip sederhana,
dan menggunakan hubungan sebab akieta(5) mampu memahankonsep
subtansi, volunzat cair, panjang, pendek, lebar, luas, sempit, ringan dan berat.
1.1.6Hakikat I Imu Pengetahuan Alam

Putra (201351) mengemukakan bahveains atau IPA adalah pengetahuan
yang mempelajari, menjelaskan, serta nagajjsisfenomena alam dengan segala
aspek yang empiris. Lebih lanjulrianto (2014 141) menjelaskarbahwalPA
adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari ggjajala alam melalui
seramgkaian proses ilmighyang dibangun atas dasar sikap ilmidan hasilnya
berupaproduk ilmiah sertatersusun atas tiga komponen terpengiagu: konsep,
prinsip, dan teori yang berlaku secarawm

Wahyana (1986) dalam Trianto (20186) menyatakan bahwi®A adalah
suatu kumpulan pengetahugangtersusun sistenti#t, digunakansecara umum
dan terbatas pada gejagejal alam. $lanjutnya Samatowa (2011 3)
mengungkapkan bahwi®A membahas gejalgejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan
oleh manusia, sistematis artinya pengetahuan tersebut, terdiri dari berbagai
komponen yang saling terkait satu sama lain, @arupakan satu kesatuan yang

tidak dapat dipisahkan.
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Karakteristik IPA menurut Jacobson dan Bergman (1980) dalam Susanto
(2013 170), yaitu: (1) IPA merupakakumpuln konsep, prinsip, kum, dan
teori; (2) proses ilmiahdalam IPA dapat berupa fisik dammental, serta
mencermati fenomena alam, termasuk juga penerapannyajef8pelajari IPA
perlu sikap keteguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyingkap
rahasia alamgan (4) IPA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi hanya
sebagian atau bebgaasaja

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa IPA adalah ilmu
pengetahuartentang alam dan segala isiny@mng dperoleh melalui metode
ilmiah yang sistematis, terencana, dan memiliki nilai guna yang tinggi bagi
kehidupan.
2.1.6 Pembelajaran IPA Sekolah Dasar

Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasi menjadi tiga bagian, yaitu:
ilmu pengetahuan alam sebagai produk, pratas sikap. llmu pengetahuan alam
sebagai prodykmerupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan analitik yang
telah dilakukan oleh para ilmuan yang berupa: fakta, konsep, pri@sighukum
hukum dalam IPA. IImu pengetahuan alam sebagai prosesl memahami
bagaimana cara menemukan, mengumpulkiam menghubungkan fakitakta.
Imu pengetahuan alam sebagai sikgpitu berupa sikap ilmiah yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran IPA (Susanto :2Id89).

Menurut Badan Nasional Standar Pendidikan (BSNP 2006) dalam Susanto
(2013 171), tujuanpembelajaran IPA di sekolahashr vyaitu: (1)memeroleh
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan

dan keteraturan alam ciptallya; (2) mengembangkan pengetahuan dan
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pemahaman konsdnsep IPA yang bermanfaat dan dapatrdpkan dalam
kehidupan sehahari; (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positih
kesadaran tentang hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyaraka(4) mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alamsekitar, memecahkan masalah, damembuat keputusan; (5)
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan alam; (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai
alam dan segala keteraturannya sebagai salah sdaarciguhan;serta (7)
memeroletbekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah pertama (SMP).

Lebih lanjut, Samatowa (20110) mengemukakarbahwa pembelajaran
IPA di sekolah dasar diarahkan pada tujuan agar anak memiliki rasa ingin tahu
tentang pengetahuan baru dan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki
dalam kehidupan mereka. Berdasarkan tujuan tersdimatrapkan pembelajaran
IPA di se&olah dasar dapat memberikan sumbangan yaggta dalam
memberdayakan anakBeberapa aspek yang perlu dipeitat guru untuk
membedayakan anak yaitu: (1) saat memulai kegiatan pembelajaran, guru harus
memahami baka anak telah memiliki konsepgiengetahan yang relevan
denganapa yang mereka pelajari; (2) aktivitas anak melalui berbagai kegiatan
nyata dengan alam menjadi hal yang utama dalam pembelajaran IPA; (3) kegiatan
bertanya merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran IPA, bahkan
menjadi yang tama, serta(4) memberikan kesempatan bertanya kepada anak
untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu

masalah.
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2.1.7 Pelajaran IPA Materi Sumber Daya Alam

Materi SumberDaya Alam terdapat pada kompetensi dasampat(KD 4)
yaitu: mengidentifikasi cara manusia dalam memelildaa melestarikan alam di
lingkungan sekitarUraian materi Sumber Daya alam pada peneliiameliputi:
jenisjenisdan pemanfaatan sumber daya alam.
2.1.7.1Materi IPA Sumber Daya Alam

Materi IPA tentang Sumber Ha Alam dirangkum datiga buku pelajaran,
yaitu llImu Pengetahuan Alam untuk SD dan MI Kelas Il (Priyono dan Sayekti
2008 167-78), Sains untuk Kelas Il (Haryant@004 181-9), danBSE Sains
lImu PengetahuaAlam SD/MI Kelas Il (Wijayanti, 2008: 14-7). Rangkuman
materi Sumber Daya Alam sebagai berikut.

Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam yang dapat
digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupgBgedasarkan
kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkamadi dua macam, yaitu
sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak dapat diperbarui.
2.1.7.1.1Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam yang
dapat dibentuk kembali oleh alam dalam way#ng relati singkat. Misalnya
yaitu tumbuhan, hewan, dan aiPemanfaataan sumber daya alam antara lain,
yaitu (1) pemanfaatanumbuhan Tumbuhammerupakarsumber daya alam nabati
yang sangat diperlukan dalam kehidupan. Banyak manfaat yang diperoleh
marusia daritumbuhan, antara laiberupabahanmakanan, pakaian, peralatan
rumah tangga, dabhahan obabbatan; (2)pemarfaatan lewanantara lain yaitu

hewan ternak untuk diambil daging, telor atau susunya, hewan yang dimanfaatkan
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tenaganya seperti kerbau untuk merakaawaldan kuda untuk menarik delman;
dan (3) pemanfaatan AirAir bermanfaat dalam kehidupan seHaari, seperti
mandi, dan mencuci. Selain itu air jupermanfaat dalam bidangerikanan,
pertanian, objek wisata, dan pembangkit tenaga listrik.
2.1.7.1.2Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya alam
yang tidak dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat.
Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui, kEmtara
minyak bumi,besi, emas, perak, alumuniufpatu bara, gas alam, logam, dan
barangbarang tambang lainnya. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui antara layaitu: (1) batu baradimanfaatkan untuk bahan bakar; (2)
minyak bumi, dpat diolah menjadi bahan balsepeti bensin, solar, dan minyak
tanah Bensin dan solar yang diperoleh dari minyak bumi digunakan untuk
menggerakkamobil atau mesikmesin industri; (3pesi, dapat digunakan untuk
membuat tiang bangunapagar, dan perkals pertukangan; serta (énas dan
perak digunakan untukembuatperhiasan
2.1.7.2Karakteristik Materi Sumber Daya Alam

Materi Sumber Daya Alandiajarkan pada siswa kelas Ill semester dua.
Materi ini terdapat pada standar kompetensi enam (SK 6) yaitu memahami
kenampakan permalkn bumi, cuaca dan pengaruhnlyagi manusia, serta
hubungannya dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
Kompetensi dasar empat (KB), yaitu mengidentifikasi cara manusia dalam

memeliharadlan melestarikan alam di lingkungsekitar.
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Materi Sumber Daya Alam menekankan pada aspek kogrstifa, yang
berupa hafalanpemahama, dan aplikasi Karakteristik siswa SD kelas Il
cenderung aktif, senang bergerak, dan mudah bosan apabila hanya mendengarkan
penjelasan dari guru dalawaektu yang relatif lama. Oleh karena itu, peslwatu
model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat, akiifisias dan
memeroleh hasil belajar yang optimalsehinggaproses pembelajaran dapat
efektif. Salah satu model yang dapat digunakan yaitdetnmembelajaraialking
Stick Model pembelajaranTalking Stick merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif, dimana unsur kerjasama dalam diskusi dan pertanyaan
melalui tongkat beglan, merupakan karakteristitari model Talking Stick
Dengandemikian diharapkantujuan dalam proses pembelajardapat tercapai
dengan baik
Berdasarkan karakteristik materi Sumber Daya Alam, modkidiing Stick
dapat diterapkan dalam proses pembelajdR Hal ini dikarenakammateri
Sumber Daya Alam memilikiakupan materi yang cukup banydderupa hafalan
dan pemahamarMelalui penerapanmodel Takking Stick kemampuan siswa
dapatdikembangkan dengan diskusi astawa darpertanyaardari gurumelalui
tongkat. Oleh karena itu, peneliti ingin menerapkan madadiking Stickdalam
pembelajaran IPA materi Sumber Daya Alam.
2.1.8 Model Pembelajaran
Joyce dan Weil (1986) dalam Abimanyu, dkk (2088), mengemukakan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual tentang prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan



26
belajar, yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan
pengajar dalam erencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Suprijono (2012 46) berpendapat bahwanodel pembelajaran adalah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
maupun tutorial. Trianto (20141) mengemukakan bahwiodd pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kedteu pembelajaran dalam tutor@Arends
(1997) dalam Trianto (201454) menjelskan bahwamodel pembelajaran
mengacu pada peeklatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk tujuan
tujuan pengajaran, pengelolaan kelas, tahhpp dalam kegiatan, dan lingkungan
pembelajaran.

Hasan (1966) dalam Isjoni (20160) menjelaskan bahwa pada dasarnya
semua model pembelajaran bisa dikain baik, apabila memenuhi pringipnsip
sebagai berikut: (1) semakin kecil upaya yang dilakukan oleh guru, dan semakin
besar aktivitas belajar siswa; (2) waktu yang diperlukan guru untuk mengaktifkan
siswa belajar semakin sedikit; (3) sesuai dengaa lbalajar yang dilakukan; (4)
dapat dilaksanakan dengan baik oleh gwerta(5) tidak ada satupun metode
yang paling sesuai untuk segala tujuan, jenis materi, dan proses belajar yang ada.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu pola yang digunakan sebagai petunjuk pembelajaran, sehingga
pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan lancar, terarah, dan sesuai dengan

apa yang telatitetapkan
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2.1.9 Model Pembelajaran Konvensioral

Model pembelajaran konvensional yang dimaksada penelitian iniyaitu
pembelajaran yang didominasi olatetode ceramahtanya jawab, diskusi, dan
pemberian tugasJntuk penjelasan lebih lanjut yaitu sebagai berikut.
2.1.9.1Metode Ceramah

Hamid (2011:209)nenjelaskan bahwaetode ceramah merupakan metode
yang sudah ada sejak adanya pendidikan, sehingga metode ceramah lebih sering
digunakan dalam setiap pembelajaran dan dikeehagai metode tradisional.
Menur ut Sudj aCGeramak @adaldh penutikdahan peldjaran secara
| i s @ependapat dengan SudjaAhimanyu, dkk (20086.3-4) mengemukakan
bahwa, netode ceramah adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara
memberikan penjelasan secara lisan kepada siswmggteaan metode ceramah
sangatbergantung pada kemampuan guru. Penguasaan guru terhadap materi
pelajaran, kemampuan berbahasa, intonasi suara, penggunaan media, dan gaya
mengajar sangat menentukan keberhasilan metode ini. Tujuan metode ceramah
yaitu menyampaikan materi pelajaran yang bersifat informasi, yaitu konsep,
pengertian, prinsiprinsip yang banyak dan Isigserta hasil penemugrenemuan
baru yang belum terpublikasikan secara meluas.
2.1.9.2MetodeTanya Jawab

Sudjana (201378) menjelaskan bahwaetode tanya jawab merupakan
metode mengajar yang memungkinkan terjadinganidnikasi langsung yang
bersifatdua arah antara siswa dan guru, dalam komunikasi tersebut terlihat ada

hubunga timbal balik secara langsung antara siswa dan guru. Menurut
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Abimanyu,dkk (2008:6.6-8), metode tanya jawab merupakan cara penyampaian
suatu pelajaran melalui interaksi dua arah dari guru kepada siswdaaitaiswa
kepada guruagar diperoletkepastianjawabanmengenaimateri melalui lisan.
Guru dan siswa dalam metode ytanawab samaama aktifSiswa ditunttiuntuk

aktif agar siswa tidabergantung pada keaktifan guru. Rasa ingin tahu anak usia
SD harus dikembangkan, agar siswa menjadi manusia yang k€atif karena

itu, guru harus menguasai keterampilan bertanya rdampunyai semaa yang
tinggi dalam menciptakan situasi yang kondusif bagi terlaksari@gatantanya
jawab yang bermakna bagi siswa.

Tujuan metode tanya jawab antalan : (1) untuk mengetahui penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran; (2) mendorong siswa berani mengajukan
pertanyaan kepada guru tentang masalah yang belum dipatean(8) melatih
siswa untuk berpikir dan berbicara secara sistentaislasarkan pemiian
sendiri
2.1.9.3Metode Diskusi

Aqgib (2014: 107) menjelaskan bahweetode diskusi merupakanteraksi
antarsiswaatau antara siswa dan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah,
menggali, atau memperdebatkan permasalahan tertSojana (2013 79)
berpendapat bahwdiskusi merupkan tukar menukar informasi, pendapat, dan
unsurunsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti tentang sesuatu untuk mencapai
keputusan bersama. Setiap orang achl diskusi diharapkan memberikan

partisipasikarenadengan partisipasi yang diberikan oleh setiap orang, kelompok
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diharapkan akammemeroleh keputusan sebad@sil karya bersama. Hamid
(2011: 2145) mengemukakan bahwdiskusi adalah proses membahas suatu
persoalan yang melibatkan banyak orang, hasil dari pembahasan tersebut akan
menjadi alternatif jawaban dalam memecahkan persoalan. Setiap orang yang
terlibat dalam diskusi mengemukakan pandangan masasing terhadap
persoalan yang dibahas. Berbagai @angén tersebut dianalisis kemudian dicari
pandangan yang paling ideal dan mewakili dari semua pandangan peserta diskusi.
Hasil dari analisis tersebut yang kemudian menjadi jawaban alternatif.
2.1.9.4Metode Pemberian Tugas

Hamid (2011: 2013) menjelaskan bahwmeode pemberian tugas
merupakan pemberian tugas daguru kepada siswa darmugas tersebut
diselesaian oleh siswa tanpartkat tempat. Menurut Sudjana (2013: 81), tugas
tidak sama dengan pekerjaan rumiaigas memilikimakna yandebih luas dari
pekerjaarrumah. Tugas dapat dilaksanakarbdibagai tepat, misalnya di rumah,

di sekolah, atau di perpustakaan. Pemberian tugas, akan merangsang siswa untuk
aktif belajar, baik secara individual atau kelompok. (Hakena itu, tugas dapat
diberikan secara individuatau kelompok. AqQib(2014:117) mengungkapkan
bahwametode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa
memiliki hasil belajar yang lebih mantap dan pengalaman siswa dalam
mempelajari sesuatu dapat lebih terintegrasi.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
konvensional merupakan model pembelajaran yamgum digunakan dan
cenderungoerpusat pada gur®leh karena itu,guru perlu menunjang dengan

model pembelajaramain, agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
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dapat melibatkan siswa secara ak$ifijah satunya yaitmodel Talking Stick
Model tersebut merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif.
1.1.10Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajararkooperatif banyak digunakan dalam dunia pendidilsatah
satu faktornya karena pembelajaran kooperatif sangat membantu siswa dalam
memahami materi belajaBerikut ini pengertian pembelajaran kooperatif menurut
beberapa ahliSlavin (2005 8) menjelaskarbahwa dalam model pembelajaran
kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan
empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya,
Suprijono (20125 4) me n g e hrembelajarannkoogeratif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk béettkk
yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guruMe nur ut :I sj oni
15), pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem
belajar dalam kelompekelompok kecil, yang berjumlah 4 siswa secara
kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa ledrifemangatalam belajar.
Tujuanmodelpembelajaran kooperatif menurut Slavin (208836), yaitu
untuk menciptkan normanorma akademik antsiswa, karena hatersebut
memiliki pengaruh yang besar bagi pencapaian siswa dalam belajar. Kelebihan
utama pembelajaran kooperatyfaitu dapat mengembangkan hubungan siswa,
dari berbagai latar belakang etnik dan kemampuan akademik yang berbeda dalam
satu kelas.
Tidak senua pembelajaran kelompok diseljpgmbelajaran kooperatif.

Ada beberapa hal yang hadiperhatikan agar pembelajaran tersebut bisa disebut
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pembelajaran kooperatif. Karakteristik pembelajaran kooperatif menurut Slavin
(2005 26-7), sebagai berikut: (1)penghargaankelompok. Kelompokakan
mendapatkan penghargaan, jika memenuhi kriteria yang ditentukan; (2)
pertanggungweban individu. Setiap kelompok dihargai berdasarkan skor
individu, hal tersebut untuk memastikan setiap anggota kelompok memiliki
tanggungjawab memahami materi pelajaragan (3) kesempatan yang sama
untuk meraih keberhasilan. Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skor,
sehingga memungkinkan setiap siswa, untuk berkontribusi dalam kelompoknya.

Selain itu, nenurut Roger dan David Jolams(t.t) dalam Suprijono (2012
58-61), terdapatlima unsur dalam model pembelajaran kooperatif yang harus
diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal. Lima unsur tergalut (1)
positive interdependence(saling ketergantungan positifydimana dalam
pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok, yaitu
mempelajari bahan yang ditugaskan dan menjamin semua anggota kelompok
secara individu mempelajari bahan yang ditugaskanpgjonal responsibility
(tanggung jawab perseorangad)mana deam pembelajaran kooperatif setiap
siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbddce(30
face promotive interactiofinteraksi promotif) dimana unsur ini penting karena
dapat menghasilkan saling ketergantungan positif; i@grpersonal skill
(komunikasi antaranggotaglimana unsur ini mengoordinasikan kegiatan siswa
dalam pencapaian tujuan siswagrta (5) group processing(pemrosesan
kelompok) dimana pada unsur ini setiap anggota menilai kontribusi yang

diberikan setiap anggotilam kelompok
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1.1.11Model PembelajaranTalking Stick
Talking Stickmerupakan suatu metode yang dulu digunakan oleh penduduk
asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara atau menyampaikan
pendapat dalam suatu forum. Modellking Sticktermasuk model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran dalam model iiliaklikan dengan bantuan tongkat
Siapa yang memegang tongkatajib menjawab pertanyaan dari guru setelah
siswa mempelajari materi pokoknya. Kegiatan tersebut diulang saetpagian
besar siswanendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.
Pembelajaran dengan modgalking Stickcocok untuk semua jenjang
pendidikan mulai dari SD sampai SMA. Kelompok dalam model ini terdiri dari
lima atau enam orang siswa yang heterogen. Kedebmodel iniantara lain (1)
menguji kesiapan siswa dalam pembelaja@pmelatih siswa memahami materi
dengan cepat(3) memacu agar siswa lebih giat belaj@) melatih siswaintuk
mengemukakan pendapatlan (5) menciptakan suasana pembelajarangyan
menyenangkanKekurangan dari model inyaitu apabila siswa tidak memiliki
kesiapan, maka siswa tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru (Shoimin 2014
196-7).
Langkahlangkah model pembelajardralking Stickmenurut Aqgib 2014

26-7) yaitu sebagai berikut:

(1) Guru menpersiapkarsebuah tongkat.

(2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari

materipada buku paket



33

(3) Setelah siswa selesai membaca dan mempelajari, genyuruh siswa
untuk menutup bukunya.

(4) Guru mengambil tongkakemudianmemberikanya kepada siswa, setelah
itu guru memberikan pertanyaaiswa yang memegang tongkdtarus
menjawab pertanyaan tersebut, demikian seterusnya sampai sebagian besar
siswa mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan dari guru.

(5) Guru memberikan kesimpulan.

(6) Evaluasi
Menurut Huda (2014224), langkaHangkah model pembelajardralking

Stickialahsebagai berikut:

(1) Guru menpersiapkariongkat yang panjangnya kurang lebih 2Q cm

(2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada kelompok yang sebelumnya sudah
dibentuk untuk membaca kembali dan mempelafaateri pembelajaran.

(3) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat pada materi.

(4) Setelah siswa membaca dan mempelajari isinya, guru menyuruh siswa
untuk menutup isi bacaan.

(5) Guru mengambil tongkatdan memberikannya kepada salah satu siswa,
setelah itu gur memberikan pertanyaaiswa yang memegang tongkat
tersebut harus menjawab pertanyaan dari guru. Demikian seterusnya
sampai sebagian besar siswa mendapat bagian menjawab pertanyaan dari
guru.

(6) Guru memberikan kesimpulan.
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(7) Guru melakukan evaluasi atpanilaian

(8) Guru menutup pembelajaran.

Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Talking Stickmerupakan suatu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
semua jenjang pendidikan, dan dapat diterapkan pada mata pelajararati&A
Sumber Daya Alam atau pelajaran lain. Pada materi Sumber Daya Alam lebih
ditekankan pada ranah kognitif, sehingga melalui model pembeldjatkimg
Stick kemampuan siswa dalam ranah tersetiapat dikembangkan. Langkah
langkah model pembelajaranalking Stick dalam pembelajaran IPA materi
Sumber Daya Alam pada penelitian yaitu sebagai berikut:

(1) Guru menyediakan tongkat.

(2) Guru menyampaikan materi pokok sumber daya alam.

(3) Guru membentuk siswa menjadi 5 kelompglang masingnasing
berangota 5 oarangiswa kemudian menyuruh siswa untuk mempelajari
lebih lanjut materi sumber daya alg@mda buku pakethelalui diskusi

(4) Setelah siswa selesai mempelajari materi sumber daya alam, guru menyuruh
siswa untuk menutup materi bacanya.

(5) Guru mengambil tongkatlan memberikamyakepada salah satu siswa yang
dipilih guru. Siswa yang mendapat toagkwajib menjawab pertanyaan
dari guru. Hal tersebut dilakukan oleh guhingga sebagian besar siswa
mendapat pertanyaan dari guru.

(6) Guru menbuatkesimpulan.

(7) Guru mel&ukan evaluasi.
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Agar proses pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membuat siswa
merasa tegangaattongkat bergilirsiswadan guru menyanyikalagu anakanak
yang berdurasisingkat. Jika lagu tersebut selesai dinyanyikan, maka siswa yang

terakhirmemegang tongkat menjawab pertanyaan dari guru.

2.2 Kajian Empiris

Ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan berkenaan dengan model
yang digunakan penelityaitu model pembelajaran kooperatif tipalking Stick
Pertama peneitian yang dilakukan olelfrujioka (1998)b e r j d'lukeuThlking
Stick: An American Indian Traditional in the ESL Classroomalking Stick
Sebuah Tradisi Orang Indian di kelas ESHasil penelitian menunjukkan bahwa
motodeTalking Stickmerupakan metode yang berpusat pada sisamg yapat
membuat siswa mendengar satu sama lain. Melalui metodesismia siswa
didorong untuk belajar satu sama lain. Dengan demikiapat disimpulakan
bahwametodeTalking Stickdapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleGornacchio (2008) dengan judul

fiEffect of Cooperative Learning on MusiComposition, Interactions, and
Acceptance in Elementary School Music Classraofsnelitian yang dilakukan
Cornachio membandingkan keefektifestarateg pembelajaran kooperatif dan
intruksi individu. Hasil penelitian menunjukkan bahweengunakan strategi
pembelajaran kooperatif lebih efektiintuk meningkatkan kemampuan menulis
musik siswa daripada menggunalkatnuksi individu.

Ketiga, vyaitu penelitian yang dilaksanakaklutarto (2011) berjudul

APener apan Mo dlalking Btekimtuk MeaingkatkanrPembelajaran
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IPA Kelas IV SDN 2 Pringapus Kecataa Dongko Kabupaten Trenggabek
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mdddking Stick dapat
meningkatkan pembelajaran IPA kelas Rénerapan model pada siklus | dan Il
memeroleh nilai 89,59 dan 95. Aktivitas belajar siswa meningkat ketika
diterapkan modeTalking Stick pada sikus | dan Il diperoleh rateata nilai 73,72
dan87,05. Siswa yang mendapat kriteria tuntas belajar meningkat dari siklus | ke
siklus Il setelah diterapkan mod€halking Stick yaitu 57,69% menjadi 88,81%.
Ratarata ketuntasan klasikal kelas siklus | dan Il sebesar 73,08%. Skor tersebut
telah mencapai sk ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh peneliti, yaitu 70%.

Keempat penelitian yang dilakukan olelErmiyanto (2012), berjudul
AMeni ngkat kan Hasi |l Bel ajar Sejarah Sisw
Kabupaten Kendal melalui Model PembelajarBalking Stick Tahun Ajaran
2011/2012. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatasil belajardari
63,625 menjadi 64,5(Rataratanilai siklus | ke siklus Il yakni, 64,50 menjadi
73,625.

Kelima, penelitian yang dilakukan olePRutri (2012) dengan judul
APenggunaan Mo d €alking FSecindalarh &Mgnagkatkan Hasil
Belajar PKn bagi Peserta didik Kelas \DI di SMP Negeri 19 Malang Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persentase hasil belajar peserta didik pada siklus |
sebesar 23,3%edangkn pada siklus Il sebesar 71,4%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajasiswa dalam pembelajaran PKn dengan

menggunakan mod@&lalking Sticknengalami peningkatan.
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Keenam Penelitian yang telah dilakukan oldWarinda (2013), berjudul
APengaruh Model P e Thalkiegl Stigkierhhadap Akt#vibas gaa r at i f
Hasi | Bel ajar Bi ol ogi Si swa Kel as XI | PA
Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar sisward@ataibi
tes awal kelas eksperimen 42dan kelas kontrol 39,7. Kelas eksperimen
mengalami peningkatamasil belajamenjadi 71, sedangkan peningkatan di kelas
kontrol menjadi65,5. Melalui ujit hasil belajar siswa sudah memenuhi ketuntasan
belajar sebesar 8®®pada kelas eksperimen dan 38,8% pada kelas kontrol.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleRVardani (2013) berjudul
APeningkatan Kualitas PeTakirglStigkdemgann | PS |
Medi a Vi sual pada Peserta Didik Kelas 1V
Hasil penelitian menujukkan bahwa aktivitas belajaiswa mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklogeinerolehskor 11,7 dengan
kriteria cukup, pada siklus themerolehskor 15,1 dengan kriteria baik dan pada
siklus 1ll memerolehskor 16,8 dengan kriteria baik. Persentase ketuntasan hasil
belajarsiswapada siklus | sebesar 63,8%, pada siklus Il sebesar 74%, dan pada
siklus Il sebesar 86,48%. Dengan demikiaapat disimpulkan bahwa aktivitas
dan hasil belajasiswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan model
Talking Stickmengalami peningkatan.

Kedelapan penelitian yang dilakukan olefMurti dan Lia (2014) berjudul
fKeefektifan Penggunaan MetodeTalking Stick dalam Pembelajaran
Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman Rad2idik Kelas XI Usaha Perjhan

Wisata (UPW) SMK Negeri YogyakagaHasil penelitian menunjukkan bahwa,
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ratarata nilaites akhirkelompok eksperimen 83sedangkan ratata nilaites
akhir kelas kontrol 7,69.Bobot keefektifan sebesar 9,54%ghsgga dapat
disimpulkan bahwa, penggunaan meto@ialking Stick dalam pembelajaran
keterampilan berbicarBahasa Jerman Kelas XI Usaha Perjalanan Wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta lebih efektiibandingkan dengan metode konvensional.

Berdasarkan hagienelitian yang sudah dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatiftipe Talking Stick menunjukkan bahwanodel
tersebut terbukti dapat meningkatkanhasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatanatatailai hasil
belajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oldfujioka (1998)dan penelitian inimemiliki
persamaanyaitu menggunakan model pembelajardialking Stik sedngkan
perbedaannya yaitpada penelitian ini modeTalking Stickditerapkan dalam
pembelajaran IPA, sementara Fujioka menerapkan dadarbgdajaran bahasa.

Persamaan penelitian ini dan penelitian Cornacchio yaitu menggunakan
pembelajaran kooperatifedangkan perbedaannya yaitu pada variabel, subjek,
dan mata pelajaran yang diteliti. Peneliti menerapkan pembelajaran kooperatif
pada siswa kelas lll, variabel terikat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
Sementara itu, Cornacchio mesgkan pembajaran kooperatif pada siswa kelas
IV SD, variabel terikat komposisi musik, interaksi sosial, dan penerimaan teman
sebaya pada mata pelajaran musik.

Penelitian yang dilakukan olé¥iutarto (2012) danpenelitian ini memiliki

persamaan Yyaitu, model pembetaja yang digunakamalking Stikdan mata
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pelajaran yang diteliti IPA, sedangkan perbedaannya yaitu pada jenis, subjek, dan
variakel terikat penelitian. Peneliti menerapkan model pembelajaiaking Stick
pada penelitian eksperimen, subjek penelisswa kelas Il SD, dan variabel
terikat yaitu hasil belajar siswa. Sementara idMuyrtato menerapkan model
Talking Stickpada penelitian tindakan kelas (PTK), subjek penelitian siswa kelas
IV SD, dan vari@el yang diteliti yaitu aktivitas dan hasil belagswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Ermiyan{@012) dengan penelitian ini
memiliki persamaatyaitu menggunakan model pembelajafiaiking Stick dan
variabel terikat yang diteliti hasilbelajar siswa, edangkan perbedaannya pada
jenis penelitian, mata pelajaran, dan subjek yang diteliti. Peneliti menerapkan
model Talking Stick pada penelitian ksperimen, mata pelajaran IPA materi
Sumber Daya Alam dan subjek yang diteliti siswa kelas Ill SD. Sememtiara i
Ermiyanto menerapkan modghlking Stickpada penelitian tindakareles (PTK),
mata pelajaran Sejaratan subjek yang diteliti siswa kelas X SMA.

Persamaan penelitian irdergan penelitianyang dilakukan oleh Putri
(2012) yaitu menggunakan model peatbjaranTalking Stickdan variabeterikat
yang diteliti hasil belajar siswa,eslangkan perbedaannya pada jenis penelitian,
mata pelajaran, dan subjek yang diteliti. Peneliti menerapkan matkahg Stick
pada penelitian ksperimen, mata pelajaran IPAan subjek yang diteliti siswa
kelas Ill SD. Smentara ituPutri menerapkan mod&hlking Stickpada penelitian
tindakan klas (PTK), mata pelajaran PKdan subjek yang ditelityaitu siswa

kelas VII SMP.
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Persamaan penelitian ini dengan yang dilakudah Marinda(2013)yaitu
model pembelajarayang digunakaalking Stickjpada mata pelajaran IPA, dan
jenis penelitiannya efperimen, sedagkan perbedaannya pada vaeigierikatdan
subjek yang diteliti. Peneliti menerapkan modealking Stickdengan variad
yang diteliti yaitu hasil belajar siswa dan subjek yang diteliti siswa kelas Il SD.
Sementara itu, Marinda menerapkan modellking Stick dengan variabel
penelitian yaituaktivitasdanhasilbelajar siswa, dengan subjek yang diteliti sisw
kelas XI SMA.

Persamaan penelitian ini dengan yang dilakukan \8ahdani(2013)yaitu
menggunakan model pembelajafaiking Stick sedangkanperbedaannya pada
jenis penelitianmata pelajaranjariakel, subjekyang diteliti. Peneliti menerapkan
model Talking Stick pada penelitian eksperimewariakel terikat yang diteliti
hasil belajar siswadan subjek yang diteliti siswa kelas Ill SD. Sementara itu,
Marinda menerapkan modéhlking Stick pada penelitian tirtkan kelas (PTK)
dengan variabelterikat yaituaktivitas dan hasil belajar siswadan subjek yang
diteliti siswa kelasV SD.

Penelii danpenelitianyang dilakukan olefMurti danLia (2014) memiliki
kesamaamodel pembelajaramalking Stickdan jenis penelitian yang digunakan
eksperimen, sedangkan perbedaannya padsubjek dan mata pelajaran yang
diteliti. Peneliti menerapkan mode&hlking Stick padasiswa kelas Ill SD, dan
mata pelajaragang ditelitilPA. Sementara ituylurti menerapkan moddlalking

Stick padasiswa kelas XI SMKpada mata pelajardrahasa Jerman
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2.3 Kerangka Berpikir

Mata pelajaran IPA mempunyai cakupan materi yang sangat luas dan
pemahaman konsep yang dalé®amatowa (20114-5) menjelaskan bahwa IPA
sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam masyarakat membuat pendidikan
IPA menjadi penting. Salah satu manfaat IPA yaitu melatih anak berpikir kritis
dan objektif. Oleh karena itu, perlu pembalap IPA yang tepat untuk anak
yaitu pembelajaran yangesuai dengan perkembangan kognitifniar dan
Wikandari dalam Trianto (2014t43) berpendapat bahwdalam pembelaran
IPA perlu dikembangkan model pembelajaran ydagatmelibatkan siswa secara
aktif untuk menemukan ideatau menerapkan idelenya. Slaun (1994) dalam
Trianto (2014: 74) menjelaskan bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep yang sulit apabila meraka dapat saling mendiskusikan masalah
dengan temannnya.

Berdasarkan uraian tersebupenggunan model yang tepat dalam
pembelagqran IPA merupakan hal yang diperlukaModel pembelajararyang
dimaksud yaitu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan
perkembangan sisw&enelitian ini memberikan alternagfenggunaan model
pembelajaramalking Stickdalam pembelajaralPA materi Sumber Daya Alam
pada siswa kelas Ill.Model Talking Sick merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatiMelalui model pembelajran Talking Stick, siswa akan
berdiskusi kelompok kemudian menjawab pertanyaan dari gurluntelagkat.

Peneliti akan menguji keefektifan moddlalking Stick pada kelas

eksperimen dan model konvensional pada kelas ko&ethnjutnyahasil belagr
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IPA materi Sumber Daya Alamantara kelaseksperimen dan kontrol
dibandingkanDenganpenggunaamodel pembelajarahalking Stick diharapkan
hasil belajar siswa lebih baiklibandingkan dengan hanya menggunaksuel
konvensional Berikut ini gambarkerandka berpikir dalam penelitiaaksperimen
mata pelajaran IPA mateBumber Daya Alanpada siswa kelaBl SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen melalui model pembelajaedking

Stick

Pembelajaran IR
Materi Sumber Daya Alam

|
} '

[ Kelas Kontrol ] Kelas Eksperimen]

} .

[ Model Konvensional ] [ Model Talking Stick ]

' ¢

[ Hasil Belajar Siswa [ Hasil Belajar Siswa }
[ Dibandingkan ]
\

Adatidaknyaperbedaan hasil belaji?A materi Sumber

-

Daya Alam antara yang memerolgémbelajaran dengan

menggunakamodelTalking Sticklanyang memeroleh

pembelajaran dengamenggunakamodel konvensional

Gambar2.1 Kerangka Berpikir
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1.1.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho:: Tidak ada perbedaan hasil belajdPA materi SumberDaya Alam pada
siswa kelas lllantara yangnemerolehpembelajaramengan menggunakan
model Talking Stick dan yang memeroleh pembelajaran dengan
menggunakamodel konvensiongli; = [y).

Ha;: Ada perbedaan hasil belajdPA materi SumberDaya Alam pada siswa
kelas lllantara yangnemerolelpembelajaran dengan menggunakaodel
Talking Stickdan yangmemerolehpembelajaran dengamenggunakan
model konvensiondy | o).

Ho,: Hasil belajar IPA materi SumberDaya Alam pada siswa kelas Ilyang
memeroleh pembelajaratengan menggunakamodel Talking Sticktidak
lebih baik daripadayang memeroleh pembelajaran dengarenggunakan
model konvensionapg O , 0

Ha: Hasil belajar IPA materi SumberDaya Alam pada siswa kelas Ilyang
memeroleh pembelajaratengan menggunakamodel Talking Sticklebih
baik daripadayang memeroleh pembelajaran dengarenggunakan model

konvensional|f; > [2).
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METOD E PENELITIAN

Penjelasan gda bagian ini tentanglesain penelitiarpopulasi dan sampel,
variabel penelitian, data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen

penelitian, serta teknik analisis.

3.1 DesainPenelitian

Desain penelitian yang digunakan yaifQuasi Eyerimental bentuk
Nonequivalent Control Grqu Ketentuan dalam desain ini yaitu antara kelompok
eksperimendankelompok kontrol tidak dipilih secara acdkesainNonequivalent

Control Group menurut Sugiyono (2013 118), dapt digambarkan sebagai

berikut.
01 X 02
01 ............................ 04
Keterangan:
O = keadaan awal kelas eksperimen
O,  =hasil penilaian kelas eksperimen setelah mendapatdakuan
X = perlakuan modelalking Stickdi kelas eksperimen
O3 = keadaan awal kelalsontrol
Oy = hasil penilaian kelas kontrol tanpa perlakuan

(Sugiyono2013: 118)
44
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Desain tersebudigunakan untuk mengetahui pengarmbdel Talking Stick
terhadap hasil belajar siswa keldsA SekolahDasarNegeri Grogolbeningsari
Pada tahap pertanka&las eksperimen dan kontrol mendapat perlakuan yang sa
yaitu pelaksanaan tes awhliasil s awalddigunakarnuntuk menghitung kesamaan
kemampuan awal kedua kelas. Setelah itu melaksanakan proses belajar mengajar
pada kedua kelas tersebut. Kelompok peatéikelas eksperimen) diberi perlakuan
dengan menggunakan modélalking Stick sedangkan kelompok kedykelas
kontrol) tidak diberi perlakuam{enggunakan model konvensional

Tes akhir dilaksanakan pada saat akhir pembelajaran untuk mengetahui
apakah ad perbedaan hasil belajar antara kelas yang mendapat perlakuan dan
yang tidakmendapat perlakuadadi, pengaruh penggunaaodel Talking Stick

terhadap hasil belajar siswa kelds Sekolah Dasar Negeri Grogolbeningsari

yaitu (Q;-Oy) - (04 -Os).

3.2 Populasidan Sampel

Pembahasan pada bagian ini mengenai populasi dan safAgzgaun
penjelasan lebih lanjut yaitu sebagai berikut.
3.2.1Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteriggktentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (&wutp 2013 119).
Populasi dalam penelitian iryiaitu semua siswa kelas Il dan B SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumg&hun ajaran 2014/201ang bemimlah

57 siswayang terdiri darR5 siswa kelas Akelas eksperimergjan 32siswakelas
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B (kelas kontrol) Peneliti menentukan populasi ini, didasarkan beberapa aspek

yaitu kedua kelas tersebut merupakan kelas paralel di SDN Grorolbeningsari,

sehinggamemiliki keadaaringkungan sosiabama;kualifikasi guru kehs sama,

yakni berpendidikan terakhir Skemampuan awal siswa relatif sama, yakni

dibuktikan dengan hasil ratata nilai tes awal kelas eksperimen dan kontrol

relatif sama

Dalam penelitian in pengujian kesamaaratarata menggunakan analisis
secara empiris dan distik. Analisis empiris dilakkan dengn cara mencari nilai
selisih antara rateatanilai tes awal kelas eksperimen dan kontrol. Rata nilai
tes aval kelas eksperimen sebe®4,60 sedangkan kelas koat sebesar 66,17.
Jadi, selisihratarata nilai tes awal kedua kelas yaitib7. Artinya, kemampuan
awal siswa di kedua kelas dapat dikatarelatif sama.

Setelah penghitungan secara empiris, dilakukan uji kesamaarataata

secara statistik. Penghitungan secara statistik menggunakan pr&iedistical

Product and Service Solutig@PSS)ersi 20 dengan uji satu sampehé sample

t tes). Menurut Priyatno (20 74),j i kKta avQintt Ohghber mak a

per bedaaami gni fi kan

kemampuan

awal

t

k o n t Berdkdit ini disajikan tabel hasil pengujian kesamaan-ratia nilai tes

awal kelas IlIA danB SDN Grogdbeningsarpada materSumber Daya Alam

Tabel 3.1 Hasil Kesamad®atarata

One-Sample Test

Test Value = 64.60

Sig. (2 Mean

95% Confidence
Interval of the

T DI tailed) | Difference Difference
Lower Upper
Kontrol | ,569 29 ,573 1,567 -4,06 7,19

dak a

ant ar
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Berdasarkan hasil penghitungan dengan ruomessample t testiiperoleh
thiung SEDESAr 869, sedangkan hargaged engan U = 0, 025 (uj i
29 yaitu 2,35, Jadi, thiung < tabe (0,569 < 2,045), maka tidak ada perbedaan
kemampuan awal yang signifikan antara kelas eksperimekatarol (Priyatno
2012: 75). Berdasarkan uraiatersebut dapat disimpulkan bahwa kedua kelas
mempunyai kemampuan awal yang sama baik secara empiris maupun statistik.
3.2.2 Sampel

Arikunto (2010 174 menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau

wakil dari populasi.Musfigon (2012: 91) menyatakan bahwa pengambilan
sampel disesuaikan dengan besarnya populasi. Jika jumlah populasi melebihi 100
orang, maka boleh dilakukan pengambilan sampel. Namun, apabila populasi
kurang dari 100 orang, sebaiknya diteliti semuamengambilarsampel yang
digunakan peneliti mengacu pendapat Musfi¢@dl12: 9), pada penelitian ini
populasinya kurang dari 100 orang, yaitu hanya 57 siswa. Oleh karepaniélifi

melakukan penelitian untuk seluruh siskedas Ill SD Negeri Grogolbeningsari

Kabumten Kebumetahun ajaran 2014/2015

3.3 Variabel Penelitian

Sugiyono (2013 :Varalel peneligiam pdalbhasaaku atnibutii
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untdipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya ®alam penelitian ini, variabefang digunakan yaitu variabel

bebadanterikat
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3.3.1Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bel&ugiyono 2013 64). Variabel terikat
penelitian iniyakni hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi Sumber Daya
Alam.
3.3.2Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel ter{Sugiyono 2013 64).
Variabel bebas penelitian inyakni penerapan modellalking Stick dalam

pembelajaan IPA materi Sumber Daya Alam.

3.4 Data Penelitian

Data dalam penelitian ini meliputi daftar nama siswa kelas 1ll SD Negeri
Grogolbeningsari, datées awal data hasil belajarsiswa kelas Ill SDNegeri
Grogolbeningsari pada pembelajaran IR@teri Sumber Daya Alandan data
hasil pengamatan model pembelajaran.
3.4.1Daftar Nama Siswa

Penelitian ini membutuhkan data daftar nama siswa baik di kelas
eksperinen maupun kontrol. Daftar nama siswa digunakan untuk mengetahui
namanama anggota populasi dan sampel dalam penelitian.
3.4.2DataTes Awal

Data ini digunakan untuk mengetalkdmampuan awal yang relatif sama
antarakelompok eksperimen dan kontroKemampuan awayang relatif sama
antara kelas eksperimen dan kontrol merupakan salah satu syakagidlkan

penelitian eksperimen
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3.4.3Hasil Belajar Siswa Kelas Ill Sekolah Dasar Negeri Grogolbeningsari

pada Materi Sumber Daya Alam.

Data hasil belajar siswa pada mp#ajaran IR materiSumber Daya Alam
digunakan untuk mengetahui keefektifanodel Talking Stick pada kelas
eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. Kedua kelompok data
tersebut kemudian dibandingkan. Perbandingan kedua kelompok data tersebut
akan digunakan untuk menguji hipotesis ada tidaknya perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kontrol serta lebih baik mana hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kontrol.

3.4.4 Hasil Pengamatan Model Pembelajaran

Pengamatan model pembelajaran ditiselama proses pembelajaram IP
materi Sumber Daya Alandi kedua kelas, yakni kelas eksperimen dan kontrol.
Data Pengamatan model pembelajaran ini digunakan untuk mengetataiaada
tidak perbedaan kegiatdoelajar antara kelas eksperimen yang menggunakan

modelTalking Stickdan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, ysatoagai
berikut.
3.5.1 Wawancara

Penelitian inimenggunakan wawancat@ak terstrukturyaitu wawancara
yang bebastidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyond: 201).

Wawancara ini dilakukan pada saat studi pendahuluaok umendapatkan
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informasi mengenai, model yang digunakan oleh guru dalam pemebelajaran,
kompetensi siswa dalam belajar, serta masalah yang dihadapi guru saat proses
pembelajaran.

3.5.2 Dokumentasi

Arikunto (201Q 201) berpendapat bahwdnkumentasi berasal dakiata
dokumen yang artirey adalah baranarang tertulis Peneliti dalam teknik
dokumentasi, menyelidiki bendsenda tertulis seperti buku, majalah, dokumen,
peraturarperaturan, notulen rapat, catatan harian, dan lain sebagaielydn
lanjut, Sugiyono (2013326) menjelaskan bahwa dokumen dapat berbentuk lisan,
berupa gambar, magnya foto gambar hidup, sketskan lairlain. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data daftar
nama siswa, daftar nilai ian akhir semester gasal tahun ajaran 2014/2015, dan
data penunjang lainnya sebagai bukti pelaksanaan penelitian yang berupa foto dan
video selama proses pembelajaran.
3.5.3Observasi

Dimyati dan Mudjiono (2013: 229) menjelaskan bahwolaservasi atau
pengamatan srupakan teknik pengumpulan data melalui kegiatan mengamati
yang dilakukan oleh evaluator terhadap kegiatan pembelajaran. Lebih lanjut Hadi
(1986) dalam Sugiyono (2013: 196), mengemukakan bahwa observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, proses yangusein dari pelbagai proses biologis
dan psikologis.Proses yang terpentingntara lainyaitu proses ingatan dan
pengamatan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi digunakan
apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proseggkgajagejala

alam, dan bila jumlah responden yang diamati tidak terlalu besar.
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Peneliti menggunakan observasi nonpartisipan, keterangan lebih lanjut
diungkapkan oleh Widoyoko (2012: 48) bahwa suatu observasi disebut
nonpartisipan jika peneliti tidak anitbbagian dalam kegiatan atau tidak terlibat
secara langsung aktivitas oraogang orang yang sedang diobservasi, dan hanya
sebagai pengamaObservasi dilakukan oleh guru kelas Il yang mengamati
langkahlangkah modelTalking Stickdalam pembelajaran IPA ateri Sumber
Daya Alam.
3.5.4Tes

Tes merupakan salah satu alat pengukuran unengumpulkan informasi
karakteristik suatu objek, yang dapat berupa keterampilan ejadwgn, bakat,
minat yang dimiliki individu maupun kelompok (Widoyoko 20120). Tes
digunakan untukmemerolehdata berupa nilai hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA materi Sumber Daya Alam pada siswa kelas Il SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen, dengan ketentuan sebagai @Brikut:
prosedur testes awal dan akhi (2) jenis tes: tertulis; (3pentuk tes: pilihan
ganda; serta (4@lat tes: soakoal Bentuk tes pilihan gandgang digunakan
sebanyak @ soal yang terdiri atas empat alternatif jawaban dan masasing

soal hanya mempunyai poin 1 jika jawaban bearmbin O jika jawaban salah.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut Widoyoko (20125 1 )Intrum@n penelitian merupakan alat bantu
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan
pengukur an. Suglymd [@013148pmmenjalaskan bahwatsrumen

penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
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maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan oleh pgaélitberupa,
pedoman wawancarmbarobservasidansoatsoaltes
3.6.1 PedomanWawancara

Wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu wawancara
tidak terstruktur, sehingga peneliti tidak perlu menggunakan pedoman wawancara
yang sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan ddenurut Widoyoko
(2012: 44), pdoman yang idunakandalam wawancara tidak témsktur hanya
berupa garigaris besar permasalahan yang akan ditanyak&edoman
wawancara dapat dilgt padalampiran4.
3.6.2Lembar Observasi

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
Talking Stick Pengamat mengaan proses pembelajan dalam menerapkan
model modelpembelajaranTalking Stickdi kelas. Penilaian didasarkan pada
aspekaspek yang ada dalam langkdahgkah model pembelajardralking Stick
dan deskriptorDalam penelitian ini, penelithenggunakarlembar pengamatan
pelaksanaan adel Talking Stick Lembar pengamatan tersebut digunakan untuk
mengamati sesuai atau tidaknya pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan
peneliti dengan langkalangkah modelalking Stickpada kelas eksperimenrda
kontrol. Adapunrekapitulasi hasil pengamataelaksanaan moddialking Stick
dapat dilihat pada lampiran 10
3.6.3SoalsoalTes

Soal tes yang digunakabembentuk soal pilihan ganda yang terdidari

empat alternatif jawaban.Soal tes pilihan ganda merupakan bentuk soal tes



53
objektif, yang banyak digunakan dalam menilai hasil belajar, karena dapat
mencakup materi lebih luas, dan mudah dalam menilai jawaban yang diberikan.
Soal pilihan ganda adalah bentuk tes yang mempunyajaafipan yang benar
atau tepafSudjana 201044-8). Pembuatan soaloal pilihan ganda didasarkan
pada kompetensi dasar materi yang diajarkan. Kompetensi dasar tersebut
kemudian dijabarkan menjadi indikator soal dalam bentukkissisoal.Indikator
soal yang dibuat disesuaikan dengan silabus utuh dan sifzubelajaran IPA
kelas Ill pada materi Sumber Daya Alam. Untuk silabus utuh dan pengesnbang
dapat dilihat pada lampiran 5,d&an 7.

Soal yang dibutuhkakalam penelitian ini hanya 20 butir, namun uknt
mengantisipasi soal yang tidak valid setelah dilakukan uji coba, soal diparalelkan
yang setara tingkat kesukaran dan cakupan materinya, sehingga menjadi 40 butir.
Adapun kisikisi soal uji coba dapat dilihat pada lampird3. Sebelum
diujicobakan soal tersebutditelaah dahulu oleh tim ahli untuk diuji validitas
logisnya. setelah tim ahli memberikan saran, perbaikan, dan rekomendasi
mengenai lanyak at tidaknya, peneliti melakukan uji coba soal kepada siswa
kelas 1l SD Negeri 2 BumirejoSetelah datauji coba diperoleh, kemudia
dilakukanuji prasyaat instrumen dan analisis busioal.
3.6.3.1Uji Validitas Soaisoal Tes

Arikunto (2013: 80)mengemukakan Vdiiditas sebuah tes dapat diketahui
dar i hasi l uj i pemi ki ran d¢atamaditakukan has i |
yakni uji validitas logis dan yang kedua yakni uji validitas empldistuk lebih

jelasnya diterangkan secara lengkap di bawah ini.
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3.6.3.1.1Validitas Logis

Arikunto (2013: 80) me n j e | \AabdKkaa logisfuntuk sebuah instrumen
evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi
persyaratan val i d b er Beagujmm kaiditas fogiss i | pe
dilakukan melalui penilaian oleh penilai ahli 1 dan 2. Penilai ahli 1 yakni dosen
pembimbing yaitu Drs. Daroni M.Pd. Renilai ahli 2 yakni guru kelas 11l SD
Negeri Grogolbeningsariyaitu Gofur, S.Pd. Pengujian validitas dilakukan
dengan menggunakan lembar validasntuk lembar telaah validasi logis dari
para ahli selengkapnya ada pada lampiran 11 daBet2lah pengign validitas
dari penilai ahli selesai, dilanjutkan uji coba instrumen.
3.6.3.1.2validitas Empiris

Arikunto (2013 81) menjelaskan bahwa instrumen dapat dikatakan
validitas empiris apabila sudah diuji dari pengalaman. Maksud dari pengalaman
adalah peneliti memdakan instrumen tersebut pada sasaran penelistrumen
diujikan kepada responden yang bukan responden sesungguhnya, yaitu responden
siswa kelas Ill SD Negeri 2 Bumirejo Kabupaten Kebumksngan alasan siswa
tersebut belum diajarkan materi yang akan dieksperimenkan (belum ada pengaruh
dari guru) jadi kemampuannya relatif sama. Peneihgumpulkardata hasil uji
coba dan menganalisisnya mggunakan rumusPearson Product kment
(Arikunto 2013 87). Pada penelitian ini menggunakan bantuan program
Statistical Product and Service Soluti@BPSS) versi 20, untuk mempermudah
dalam penghitungan tanpa mempengaruhi hasil. Untuk mencari validitas dalam

SPSS 20 ini menggunakan meAunalyzei Correlatei Bivarate.
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Pengambilan keputusgpada uji validitasdilakukan dengan batasappi

dengantaraf signifikansio,05. Jika hiung> laves Maka instrumen dikatakan valid

(Priyatno2012: 110). Adapun rekap data hasil penghitungan SPSS versi 20 dapat

dilihat pada Tabel 2.di bawah ini.

Tabel 32 Rekapitulasi Uji Validitas Soal Uji Coldengartiape= 0,334
Taraf Sgnifikansi 0,05 dan n 35

Nomor Pearspn o Nomor Pearspn _
Correlations | Validitas Correlations Valid
ltem Item
(r1a) (r1a)
1. 0,375 Valid 21. 0,604 Valid
2. 0,246 Tidak valid 22. 0,435 Valid
3. 0,597 Valid 23. 0,467 Valid
4, 0,543 Valid 24. 0,553 Valid
5. 0,276 Tidak valid 25. 0,391 Valid
6. 0,465 Valid 26. 0,212 Tidak valid
7. 0,372 Valid 27. 0,325 Tidak valid
8. 0,414 Valid 28. 0,661 Valid
9. 0,463 Valid 29. 0,280 Tidak valid
10. 0,451 Valid 30. 0,148 Tidak valid
11. 0,423 Valid 31. 0,174 Tidak valid
12. 0,360 Valid 32. 0,518 Valid
13. 0,371 Valid 33. 0,645 Valid
14. 0,282 Tidak valid 34. 0,482 Valid
15. 0,268 Tidak valid 35. 0,336 Valid
16. 0,413 Valid 36. 0,275 Tidak valid
17. 0,427 Valid 37. 0,553 Valid
18. 0,267 Tidak valid 38. 0,474 Valid
19. 0,296 Tidak valid 39. 0,363 Valid
20. 0,615 Valid 40. 0,618 Valid

Berdasarkan 40soal hasil uji coba, dilakukan validitas menggunakan
program SPSS 20, dan diperoleh 28 butir soal yang valid dan 12 butir soal yang
tidak valid. Butir soal yang valid yaitu 1, 3,8, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 17,20,

21, 22, 23, 24, 2528, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 3Rrd40. Semua butir soal yang

valid tersebut sudah mewakili semua indikator soal yang terdapat padaskisi

soal. Untuk hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada lamgiran
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3.6.3.2ReliabilitasSoalsoal Tes

Arikunto (2013: 100)me n j e | Retiabibtas tesi berhubungan dengan
masalah ketetapan hasil t&uatu tes dikatakan mempunyai taraf kepercayaan
tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang aeRgngujan reliabilitas
didasarkan atas data uji colmstrumen yang dilakukan pada siswa kelas Ill SD
Negeri 2 Bumirejo Tujuan pengujian diabilitas suatu instrumen yaitu untuk
mengukur konsistensi instrumen pétan, sehingga dapat dipercayantuk
digunakan.

Berdasarkan hasil pengujian validitas, dgdeh soal yang valid sebanyak
28 butir soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban dan identitas skor benar 1
dan salah 0. Semua butir soal yang valid tersebut kemudian diuji reliabilitasnya
denganmenerapkarctronbach's alphgada program SPSS versi Berdasarkan
pendapat Priyatno (2@1 187), jika nilai cronbach's alphadi atas 0,6maka
reliabel. Berikut ini merupakan hasil penghitunganji reliabilitas secara
keseluruharyang disajikan paddabel 3.3dan untuk hasil selengkapnya dapat
dilihat pada lampirad?.

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alphg N of Iltems

,884 28

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh ndar o n b a ¢ hsébgsara | p h a
0,884. Mengacu pada pendapé®riyatno, 2012: 187 nilai reliabilitas pada tabel
lebih dari 06, sehingg instumen soal sudah terbukti relgb
3.6.3.3Tingkat Kesukaran
Arikunto (2013: 223) menjelaskan bahvdlangan yang menunjukkan

sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indekakaran Indeks kesukaran
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tersebut menunjukkan taraf kesukaran sbnurut Sudjana (2010: 137ntuk

mengetahui taraf kesukaran soal digunakan rumus:

O

C=| O:

Keterangan:

I = indeks kesukaran untuk tiap soal

B = banyakya siswa yang menjawab bemiap butir sod

N = banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang dimaksud
Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh, makin

sulit soal tersebut, dan sebaliknya. Kriteria indeks kesulitan soal yakni sebagai

berikut:

0,00- 0,30 = soal kategori sukar

0,31- 0,70 = soal kategori sedang

0,71- 1,00 = soal kategori mudah

(Sudjana, 2010137)

Pengujian taraf kesukaran dilakukan dengan membandingkan banyaknya
siswa yang menjawab benar setiap butir soal dengan banyaknya ysisga
memberikan jawaban pada soal. Instrumen soal yang akan digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria kesukaran soal yang ditentukan, yaitu soal
mudah, sedang, dan sukar. Berdasarkan hasil penghitungan manual diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 3.4 Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal
Mudah 3,6,10,11,12,13,16,17,23,28,32,33,37,38,dan 39
Sedang 1,4,8,9,20,21,24,284dan 40
Sukar 7 dan 22
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Berdasrkan Tabel 3.4 terdapat & butir soalyang valid dengan tingkat
kesukar awyatwnomoBs6H@,11,12,13,16,17,23,28,32,33, 35,37,
38,dan 39 10 butir soal valid dengah i ngkat kesukaran, 6sedan
4, 8, 9, 20, 21, 24, 25,34 dan 40 dan 2 soal valid dengartingkat kesukaran
O0sukar 6 yaitu Amalsisnbngkat kesutaran sodl Zecara lengkap
dapat dilihat pada lampirai8.
3.6.3.4Daya Pembeda
Daya pembeda soal menurut Arikunto (20236-32) adalah kemampuan
sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rend#@ngka yang menunjukkan besarnya daya

pembeda di sebut indeks diskriminasi (Bumus yang digunakan oleh peneliti

By Bg

yaitu: D=—"22_"E_p _p,
Ja e
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
Jn =banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba =banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar
Pan = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Setelah mendapatkan besarnya D, keputusan daya pembeda soal dapat

diketahui melalui klasifikasi daya pembeda berikut:
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= 0,00- 0,20: jelek
=0,20- 0,40: cukup
= 0,40- 0,70: baik

=0,70- 1,00 :baik sekali

o ©O O O 0O

= negatf : semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja
(Arikunto 2013: 232)

Sebelum menganalisis daya beda soal, terlebih dahulu kelompok siswa
dibagi dua sesuai jumlah skor soal atau jawaban benar yang didapat menjadi
kelompok atas dan bawah. Pengujian daya beda diperoleh dari hasil penghitungan
jumlah jawaban benar pada kelompekas dibanding jumlah siswa pada
kelompok atas (PA) dikurangi hasil jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
dibanding jumlah siswa pada kelompok bawah (PBjlapun rekap data
berdasarkan penghitungan daya beda soal aecanualdapat dibaca pada Tabel
3.5 sebagai berikut.

Tabel 3.5 Anlisis Daya Beda Soal

No. | No. Soal| D | Keterangan | No. | No. Soal| D Keterangan
1. 1 0,32 Cukup 15. 21 0,61 Baik
2. 3 0,39 Cukup 16. 22 0,30 Cukup
3. 4 043 Baik 17. 23 0,27 Cukup
4. 6 0,33 Cukup 18. 24 0,38 Cukup
5. 7 0,25 Cukup 19. 25 0,26 Cukup
6. 8 0,32 Cukup 20. 28 0,50 Baik
7. 9 0,43 Baik 21. 32 0,33 Cukup
8. 10 0,39 Cukup 22. 33 0,33 Cukup
9. 11 0,22 Cukup 23. 34 0,43 Baik
10. 12 0,22 Cukup 24. 35 0,22 Cukup
11 13 0,06 Jelek 25. 37 0,44 Cukup
12. 16 0,22 Cukup 26. 38 0,33 Cukup
13. 17 0,22 Cukup 27. 39 0,39 Cukup
14 20 0,66 Baik 28. 40 0,55 Baik




60

Berdasrkan Tabel 3.5diperoleh data dari 28 soal valid dan reliabel,
terdapat20 soal yang cukup/ soal baik, dan 1 soal jelek. Soal yang mempunyai
kriteria baik yaitu nomo#, 9 20, 21,28, 34, dan 40; soal yang mempunyai
kriteria cukup yaitu nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 16, 17, 22, 23, 24, 25, 32,
33, 35, 37, 38, daB9; soal yang mempunyaiiteria jelek yaitu nomor 13Untuk
data yang lebih lengkap terdapat pada lampian

Berdasarkan pengujian hasil soal uji cod@al diperoleh 20 soal yang
memenuhi syarat valid, reliabel, tingkat kesukaran, dan daya beda dijadikan
sebagai soakts awaldan akhir di kedu&elas 20 soal tersebut yaitu soal nomor
3,6,7,9, 10, 11, 16, 21, 22, 24, 25, 28, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 3beglawal
dilaksanakan sebelum pentdjaran IPA materi Sumber Daysdlam, sedangkan
tes akhir dilakukan setelah materi pelajaran telah selesai disampaikan. Adapun
kisi-kisi dan soalsoal yang digunakan sebagai soal tes awal dan akhir dapat

dilihat pada lampira20 dan21.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatifiAnalisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkkmpul Sugi yd8)o 2013
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi: deskripsi data, uji prasyar
analisis, dan analisis akhir
3.7.1 Analisis Deskripsi Data

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen untuk menguji keefektifan
model Talking Stickterhadap hasil belajar siswReneliti menggunakan analisis

data kuantitatifMe nur ut Sugi y o bata kuartitat® ddalah datd ) |, i
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yang berbentulangkad Data kuantitatif berupa nilai b tes awal dan hasil tes
akhir di kelas eksperimendan kontrol, SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten
Kebumen pada materi Sumber Daya Alam.
3.7.2 Analisis Statistik Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantiteténggunakan statistileda
dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian yaitu
statistik deskripstif daninferensial (Sugiyono 2013 199). Statistik yang
digunakan dalam penelitian imierupa statistik inferensiaStatistik inferensial
dibagi menjadi dua bentuk yakni statistik parametris dan nonparametris. Sebelum
menentukan uji statistik inferensial, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat analisis berupa aprmalitasdan homogenitaketerangan lebih tgut
selagai berikut.
3.7.2.1Uji Normalitas

Hipotesis yang telah dirumuskan diuji dengan statistik parametris, yang

mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilaku&depih dahulu
dilakukan pengujian normalitas data untuk mengetahui bahwa data yang diteliti
berdistribusi normal (Sugiyono 201228). Jika data berdistribusi normal
menggunakan uji. Jika data tidak berdistribusi normal maka menggunakan
statistik nonparametris, dalam penelitian ini menggunakan rubhuMann
Whitney Uji normalitaspada penelitian indilakukan dengan menggunakan uiji
Lilliefors padatabelKolmogorovSmirnovdengan krieériapengambilan keputusan

dan penarikan kesimpulan pada taraf signifikansi gjka, signifikansi> 0,05,
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maka data dinyatakan norm@ersal2010: 29). Penghitungamalam penelitian
ini menggunakan program SPSS versi 20
3.7.2.2Uji Homogenitas

Riduwan (2012184) mengemukakan bahwlaomogen artinya data yang
dibandingkan sejenis (bersifat homogen), dengan demikian perlu uji homogenitas.
Selanjutnya, Priyatno (20183) menjelaskan bahwa sebelum dilakukantuiji
terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengginLevene Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui rumus wfnana yang akan digunakan. Jika varians
sama, maka ujt menggunakanEqual Variances Assumedan jika varians
berbeda, menggunakabqual Variances Not Assumeldiji homogenitas dapat
dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi normal. Nilai
homogenitas ditunjukkan melalui penghitungan dengan taraf kesa@ban
Bersal(2010: 56-7) menyatakan bahwjéa nilai signifikansilebih besar dri atau
sana dengan0,05, maka datadinyatakan homogen.Pengujian homogenitas
dihitung dengan program SPSS versi 20.
3.7.3 Analisis Akhir (pengujian hipotesis)

Analisis akhir data adalah analisis yang digunakan untukgujiehasil
penelitian. Uji hipotesis yang pertamgaitu menentukan da atau tidaknya
perbedaan hasil belaj#PA siswa kelas lllpada materi sumber daya alamtara
kelompok eksperimen dan kontraliketahui melalui ujit. Jika data yang diuji
berdistribusi normal, komparatif dua sampel, serta bentukngateterval atau
ratio maka dalam menguji hipotesis menggunakan statistik Independent

Samples t Tes Jika data yang diuji ternyata berdistribusi tidak normal maka
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analisis akhir menggunakan uji nonparametris yaitu WjiMann Whitney
Analisis data akhir menggunakan SPSS versi 20.

Menurut Priyatno (2012: 84), kriteria pengambilan keputusan atdeng
teknik statistikindependenBamples t Tesyaitu jika i tianeiO nitdgiO tankimaka Ho
diterima.Hal ini berartiterdapat perbedaan hasil beldfA materiSumberDaya
Alam pada siswa kelas lll antara kelas eksperimen dan kelas kd@tahjutnya,
jika hasil analisis hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat perbeddan
belajarantara keds eksperimen dakelas kontrolmaka akan dilakukan analisis
untuk hipotesis g kedua untuk mengetahui efektif tidaknya modealking
Stick tarhadap hasil belajar IPfateri Sumber Daya Alansecara empiris dan
statistik. Pengujian hipotesis secara empiris dilakukangatencara sebagai

berikut:

(02-0y) - (04-03)

Keterangan:
O: =ratarata nilai hasil tes awal kelas eksperimen
O, =ratarata nilai hasil tes akhir kelas eksperimen
Os; =ratarata nilai hasil tes awal kelas kontrol
O, =ratarata nilai hasil tes akhir kelas kontrol

Sementaratu, pengujian hipotesis secara statistienggunakan uji pihak
kanan Pada penelitian ini, peneliti menggunakan SPSSi @€ untuk melakukan
uji pihak kanan melalubne sample t testangkahlangkahnya yaituAnalyze
Compare MeansOne Sample t TestMelalui uji t, da@t diketahuiperbedaan
ratarata nilai sampel dkelas eksperimen yanghdindingakan dengan ratata

nilai sampel di kelas kontrol.eRgambilan keputusafika -tiapei O hidhg Ohves
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maka Hoditerima, artinya hasil belajar A2 materi Sumber Daya Alansiswa
kelas eksperimen tidak lebih badaripada kelas kontrol. Jikdhitung < -ttabel dan
thitung > trabes Maka Ho ditolak, artinya hasil belajar IfP#ateri Sumber Daya Alam

siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
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ENUTUP

Bagian ini berisi simpulan dan saran. Simpulan merupakan jawaban dari
hipotesis, berdasarkan analisis data hasil penelitian yalafp dilaksanakan.

Saran dalam penelitian ini berupa saran bagi guru, siswa, Kalalse

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang
b er | KekiektifanfModelTalking Sick terhadap Hasil Belajaddumber Daya
Alam Siswa Kelasll SDN Grogol beningsar. Kabupate
dikemukakan simpulasebagai berikut:
(1) Terdapat perbedaan hasil beldf2A materi Sumber Daya Alapada siswa
kelas lllantarayangmemeroleh pembelajaran dengaenggunakan model
Takling Stickdan yang memeroleh pembedagan denganmenggunakan
model konvensional.Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotssi
mengguakan IndependenBamples tTest melalui program SPSS versi 20
yang menunjukkan bahwalai thiwung™ t tave (2,114> 2,004).
(2) Hasil belajarlPA materi Sumber Daya Alamadasiswa kelas lllyang
memerolehpembelajaran dengamenggunakammodel Talking Sticklebih
baik daripadayang memeroleh pembelajaran dam menggunakamodel
konvensionalHal ini dapat dilihat darasil uji hipotesis menggunakane
sample t tesmnelalui progranSPSS versi 2§angmenunjukkan bahwa nilai

t hitung > trabel (3,036 > 2,040Q)
93
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5.2Saran

Berdasarkarhasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang telah
dikemukakanpeneliti memberikan beberapa saran saliagyikut:
5.2.1 Bagi siswa

Agar pelakanaan pembelajaran dengan motiaking Stickdapat berjalan
lancar, disarankan kepada siswa agar sebelum pembelajaran membaca materi
terlebih dahulusehingga proses pembelajaran dapat berjalimalp saat guru
menjelaskandengarkan dan perhatikan dendaak; jika ada hal yang belum
dipahami, maka jangan ragu untuk bertanya, agar penahgang dniliki tidak
salah; aktif dalamproses pembelajaran, agar pembelajaran lebih bermakna
Kemudian, dalam penggunaan waktu hendakefektif dan efisien.
5.2.1 Bagi Guru

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mbal&ing
Stick lebih efektif daripada model konvensionalleh karena itudisarankan
kepada guru untuk menerapkan mobaking Stickdalam prosepembelajaramli
kelasnya. Guruwdapat mengabungkanmodel Talking Sick dengan model at
metode pembelajaran yang mendukungtaseisesaikan dengan karakteristik
materi dan kondisi siswaNamun, sebelum meggnakan model pembelajaran
Talking Stick hendaknya guru bendenar memahami langkdangkah dalam
model pembelajarafalking Stickdan merencanakan pembelajaran yang akan
dilaksanakan sehingga proses pembelajarkebih optimal dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.



95

5.2.2 Bagi Sekolah

Hasil penelian menunjukkan bahwa penerapan madsking Sticklebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matumber Daya Alampada siswa
kelas Il SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumeleh karena itu,
kepada pihak sekolah disarankan untuk menssagkan modelalking Stick
kepada guru agar dapat menerapakan nmiba&ing Stickdalam pembelajaran. Di
samping itu, agar penerapan modealking Stickdapat berjalan lancar, sekolah
perlu menyediakan fasilitas penunjang pelaksanaan ni@dldhg Sickbaik bagi
guru maupun siswa. Fasilitas yang dimaksud yaitu Hukw pelajaran yang
digunakan siswa ketika proses pembelajaran dan -buku tentang model
Talking Stickyang dapat digunakan guru untuk lebih memahami modkding

Stick
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Lampiran 1

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN
UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
UNIT KECAMATAN PETANAHAN
SD NEGERI GROGOLBENINGSARI
Alamat: Desa GrogolbeningsaAetanaharKebumen 54383

Telp.(0287) 5522676

Daftar Nama SiswaKelas 1l A SD Negeri Grogolbeningsari

No Nama Siswa Jenls_ NIS
Kelamin
1 | Agus Kurniawan L 3340
2 | Muhamad Irham L 2461
3 | Muhammad Sabri W L 3463
4 | Sahbar Murbani L 3473
5 | Ngatourrohman P 3464
6 | Siti Farida P 3471
7 | Ari Nurjanah P 3512
8 | Abdau Rijal L 3513
9 | Alya Salsabila P 3514
10 | Arju Ainun Najib L 3515
11 | Anisa Fitria Nur Saleema P 3516
12 | Ahmad Fata Sabigit Tamam L 3517
13 | BagasAji Darmawan L 3518
14 | Dian Aristiyani P 3519
15 | Egi Nur Amalia P 3521
16 | Fendi Kurniawantoro L 3523
17 | Muhamad Sobiburohman Al L 3525
18 | Mokhamad Bajuri L 3526
19 | Mamita Ana Fadila P 3527
20 | Nadiya Akmalia P 3528
21 | Rizki Akbar Maksudi L 3529
22 | Siti Barokah P 3530
23 | Siti Khoeriyah Z P 3531
24 | Wahyu Faozan L 3533
25 | Alfi Rohmatin P 3660
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UPT DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

Alamat: Desa GrogolbeningsaAetanaharKebumen 54383

Telp.(0287) 5522676

Daftar Nama SiswaKelas 1l A SD Negeri Grogolbeningsari

No Nama Jenis s
Kelamin

1 Alwi Badruz Zaman L 3481
2 Gilar Nurrohman L 3488
3 Hendy Yanuar L 3489
4 M. Khoerur Rozak L 3495
5 Rendi Andriyanto L 3500
6 Septio Candra Firmansyah L 3505
7 Ashdiq Arju Firdaus L 3534
8 Agus Irfangi L 3535
9 Agung Kurniawan L 3536
10 | Awwab Maftuhi L 3537
11 | Akhmad Nur Faizin L 3538
12 | Akhmad Syaiful Ramdani L 3539
13 | Akhmad Amirulloh L 3540
14 | AkhmadNurliyanto L 3541
15 | Bintang Fajar Pratama L 3542
16 | Dia Lailatul Qodriyah P 3543
17 | Dina Setia Putri P 3544
18 | Eva Rahma Sukma N P 3545
19 | Fajar Sodik L 3546
20 | Gilang Azhar L 3547
21 | Intan Assilmi P 3548
22 | Khoerul Umam L 3549
23 | Muhammad Ma'ruf L 3550
24 | Muhamad Sahrun Nizam L 3551
25 | Mamluatul Karimah L 3552
26 | Najehudin L 3553
27 | Siti Rofingah P 3554
28 | Tri Rahayu Apriyani P 3555
29 | Vika Aulia Renita S P 3556
30 | Wildan Ardani L 3557
31 | Yusuf Dwi Susanto L 3558
32 | Putri Febriyani L 3559




Lampiran 2

PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN

UNIT KECAMATAN PETANAHAN
SD NEGERI GROGOLBENINGSARI
Alamat: Desa GrogolbeningsaAetanaharKebumen 54383

Telp.(0287) 5522676

Daftar Nama SampelKelasIll A (Kelas Eksperimen)

No Nama Siswa Jenls_ NIS
Kelamin
1 | Agus Kurniawan L 3340
2 | Muhamad Irham L 2461
3 | Muhammad Sabri W L 3463
4 | Sahbar Murbani L 3473
5 | Ngatourrohman P 3464
6 | Siti Farida P 3471
7 | Ari Nurjanah P 3512
8 | Abdau Rijal L 3513
9 | Alya Salsabila P 3514
10 | Arju Ainun Najib L 3515
11 | Anisa Fitria Nur Saleema P 3516
12 | Ahmad Fata Sabigit Tamam L 3517
13 | Bagas Aji Darmawan L 3518
14 | Dian Aristiyani P 3519
15 | Egi Nur Amalia P 3521
16 | Fendi Kurniawantoro L 3523
17 | Muhamad Sobiburohmal L 3525
18 | Mokhamad Bajuri L 3526
19 | Mamita Ana Fadila P 3527
20 | Nadiya Akmalia P 3528
21 | Rizki Akbar Maksudi L 3529
22 | Siti Barokah P 3530
23 | Siti Khoeriyah Z P 3531
24 | Wahyu Faozan L 3533
25 | Alfi Rohmatin P 3660
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Alamat: Desa GrogolbeningsaAetanaharKebumen 54383

Telp.(0287) 5522676

Daftar Nama SampelKelaslll B (Kelas Kontrol)

No Nama Jenis s
Kelamin

1 Alwi Badruz Zaman L 3481
2 Gilar Nurrohman L 3488
3 Hendy Yanuar L 3489
4 M. Khoerur Rozak L 3495
5 Rendi Andriyanto L 3500
6 Septio Candra Firmansyah L 3505
7 Ashdiq Arju Firdaus L 3534
8 Agus Irfangi L 3535
9 Agung Kurniawan L 3536
10 | Awwab Maftuhi L 3537
11 | Akhmad Nur Faizin L 3538
12 | Akhmad Syaiful Ramdani L 3539
13 | Akhmad Amirulloh L 3540
14 | Akhmad Nurliyanto L 3541
15 | Bintang Fajar Pratama L 3542
16 | Dia Lailatul Qodriyah P 3543
17 | Dina Setia Putri P 3544
18 | Eva Rahma Sukma N P 3545
19 | Fajar Sodik L 3546
20 | Gilang Azhar L 3547
21 | Intan Assilmi P 3548
22 | Khoerul Umam L 3549
23 | Muhammad Ma'ruf L 3550
24 | Muhamad Sahrun Nizam L 3551
25 | Mamluatul Karimah L 3552
26 | Najehudin L 3553
27 | Siti Rofingah P 3554
28 | Tri RahayuApriyani P 3555
29 | Vika Aulia Renita S P 3556
30 | Wildan Ardani L 3557
31 | Yusuf Dwi Susanto L 3558
32 | Putri Febriyani L 3559
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Lampiran3
Pedoman Penelitan
No | Kriteria Kelompok Eksperimen | Kelompok Kontrol
1 | Lokasi Penelitian

Nama Sekolah

SD Negeri
Grogolbeningsari
Kabupaten Kebumen

SD Negeri
Grogolbeningsari
Kabupaten Kebumen

2 Kemampuan Tes awal= 64,60 Tes awak 66,17
Awal
3 | Subjek Penelitian| Siswa SD Kelas llI Siswa SD Kelas llI
a. Populasi 25 siswa 32 siswa
b. Sampel 25 siswa 32 siswa
4 | MataPelajaran IPA IPA
5 | Materi Sumber Daya Alam Sumber Daya Alam
6 |p Model pembelajaran Model Pembelajaran
erlakuan . . .
Talking Stick Konvensional
Instrumen Soalsoal Soatsoal
Penelitian
" Bentuk Soal Pilihan ganda Pilihan ganda
BanyakSoal 20 soal 20 soal
BanyakAltematt | 4 pilinan 4 pilihan
Uji Coba
Instrumen
8 | Lokasi Uji Coba | SD Negeri2 BumirejoKabupaterKebumen
Peserta Uji Coba | 35siswa kelas Il
Waktu Uji Coba | 31 Maret 2056
Rencana
Pelaksanaan
Penelitian
Pertemuan | 2JP 2JP
Sumber Daya Alam
Diperbaharui
Tanggal 11 April 2015 10 April 2015
9 | Waktu 9.30- 10.40 9.3071 10.40
RPP Terlampir Terlampir
Pertemuan Il 2JP 2JP
Sumber Daya Alam
Materi S_u mber Daya _Alam yang yang Tidak )I/Dapat
Tidak Dapat Diperbaharui . .
Diperbaharui
Hari, Tanggal 13 April 2015 16 April 2015
Waktu 9.30-10.40 9.30- 10.40
RPP Terlampir Terlampir
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Lampiran4

PEDOMAN WAWANCARA TIDAK TERSTRUKTUR

Hari, tanggal : Senin, ¥ Januari 2015

Narasumber : Guru Kelas Ill SD Negeri Grogolbeningsari

Tempat : SD Negeri Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen

1.

o bk 0N

Berapa jumlah siswa kelas Il di sekoR&hpak/bu?

Apakah lemampuarsiswa kelas Il A dan B relatif sama?

Apa saja kendala yarBapak/bu temuipada saat pembelajaran IPA?
Berapa batas KKM untuk mata pelajaran i@AekolahBapak/bu?

Apa saja model pengtajaran yang sudah pernah Bapalt/terapkanpada
prosegpembelajaratPA?

ApakahBapak/bu sudah pernah mggunakan modepembelajaranralking
Stick?



SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam
Kelas : lll/Semester Il Materi Pokok : Pemanfaatan Sumber Daya Alam
Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca degapéhnya bagi manusia, sezungannya
dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkkitgan se

. : . Alokasi Penilaian .
Indikator KegiatanPembelajaran Waktu _ Bentuk Contoh Sumber Belajar
Teknik
Instrumen Instrumen
1. Mengidentifkasi | 1. Membuat daftar jenis 6 x 35 JP| tes Objektif Mengapa tanal Priyono dan
berbagai cara jenis  sumber dayj tertulis yang Titik Sayekti. 2008.1Imu
manusia alam dan manfaatnye ditumbuhi Pengetahuan Alam 3,
menggunakan | 2. Mencari informasi tumbuhan untuk SD dan Ml Kelas I
sumber  daya caracara yang tidak mudah | Jakarta: Depdiknas.
alam. digunakan  manusi hanyut?
dalam memanfakan Haryanto. 2004Sains
sumber daya alan untuk Sekolah dasar kela:
misalnya: air, [Il. Jakarta: Erlangga.
tumbuhan, dar
hewan.

G uesidwe

G0T



Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran

PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS KONTROL PERTEMUAN PERTAMA

: SD NegeriGrogolbeningsari
- [ll/Semester 11

: llmu Pengetahuan Alam

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

: Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca d@gapdmya bagi manusia, sehiaZbungannya

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar.
Materi Pokok

9 uelidwe]

Alokasi

SumberBelajar

Indikator KegiatanPembelajaran Wakty Penilaian .
Cetak Media
1. Siswa dapa| Kegiatan Pendahuluan 2x 35 JP| Teknik: tes tertulis |1. Priyono dan|l. Penggaris
menjelaskan 1. Guru mengucapkan salam. Bentuk instrumen: Titik Sayekti.| kayu, roti,
pengertian sumbg 2. Mengajak  siswa  berdg pilihan gandadan 2008. llmu| karet
daya alam secara menurut agama dan keyakin isian singkat Pengetahuan| gelang,dan
umum dan sumber masingmasing. Alam 3, untuk telur.
daya alam yan¢ 3. Mengecek kehadiran siswa. SD dan MI|2. Gambar
dapat diperbaharu | 4. Melakukan apersepsi. Kelas [l (sapi, ayam
. Siswa dapa] 5. Menyampaikan tujual Jakarta: delman,
menyebutkartontoh pembelajaran. Depdiknas dan
sumber daya alar Kegiatan Inti . Haryanto. tumbuhan
yang dapal a. Eksplorasi 2004. Sains| jagung).
diperbaharui Guru menjelaskan  mate untuk Sekolal
. Siswa dapa tentang sumber daya aladan Dasar Kelas

90T



dan mengerjakan tug:q

dari guru.
4. Setiap kelompok
menyampaikan has

diskusinya di depan kela:
Konfirmasi
Guru memastikan semt
siswa memahami  mate
pelajaran, melakukan tany
jawab tentang materi yan
telah dipelajari, dar
memberikan penguatan.

Indikator KegiatanPembelajaran A\;{Z{(ﬁz' Penilaian SumberBelajar _
Cetak Media
memberi contoh jenis sumber daya alaryang . Jakarta]
pemanfaatarsumber dapat diperbaharui serta Erlangga
daya alam yan( pemanfaatannya, deng; . Sularmy,
dapat diperbaharui. menggunakan media gamp Wijayanti
. Siswa dapa dan benda konkret. M.D.  2008.
mengddentifikasi . Elaborasi BSE Sains
bahan yang 1. Siswa memerhatikandan lImu
dihasilkan atau mendengarkan penjelas; Pengetahuan
terbuat dari sumber dari guru. Alam SD/MI
daya aam vyang 2. Siswa mencatat matel Kelas [l
dapat diperbaharui yang telah dijelaskan. Jakarta:
3. Siswa dibentuk kelompo Depdiknas.

L0T



Indikator

KegiatanPembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

SumbemBelajar

Cetak

Media

Kegiatan Penutup

1.

Siswa bersama gur
menyimpulkan mater
pelajaran.

Siswa mengerjakan  sog
evaluasi.
Guru  menganalisis  hag

evaluasi, kemudial
memberikan tindak lanjut.
Guru memotivasi  Siswe

kemudian menutup pros¢

pembelajaran.

80T



PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS KONTROL PERTEMUAN KEDUA

Sekolah
Kelas

MataPelajaran

: SD Negeri Grogolbeningsari
> l/Semester lI

. llmu Pengetahuan Alam

Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, gudsrapegaruhnya bagi manusia, sehtabungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi carenanusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar.

Materi Pokok

: Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

Indikator KegiatanPembelajaran A\;{?;(ﬁzl Penilaian Sumber Belajar :
Cetak Media

1. Siswa dapa| Kegiatan Pendahuluan 2x 35 | Teknik: tes tertulis | 1.Priyong dan| 1. Sendok
menjelaskan pengertian 1. Guru mengucapkan salam. JP Bentuk instrumen: | Titik Sayekti. besi dan
sumber daya alam yan 2. Mengajak siswa berdo pilihan gandadan 2008. limu cicin
tidak dapat diperbaharu menurut agama da isian singkat Pengetahuan emas.

2. Siswa dapa keyakinan masingnasing. Alam 3, untuk 2. Gambar
menyebutkan contoh| 3. Mengecek kehadiran siswa. SD dan MI (batu barag
sumber daya alamgang| 4. Melakukan apersepsi. Kelas M. dan
tidak dapat diperbaharu 5. Menyampaikan tujual Jakarta: mobil)

3. Siswa dapat nmaberi pembelajaran. Depdiknas.
contoh penanfaatar] Kegiatan Inti 2.Haryanto.
sumber daya alam yarn a. Eksplorasi 2004. Sains
tidak dapat Guru menjelaskan mate untuk Sekolal
diperbaharui. tentang sumber daya alg Dasar Kelas

60T



Guru memastikan semu
siswa memahami meti
pelajaran, melakukan tany
jawab tentang materi yar
telah dipelajari, dai

memberikan penguatan.

Indikator KegiatanPembelajaran A\;{;);ﬁ? Penilaian Sumber Belajar :
Cetak Media
. Siswa dapa yang tidak dapat diperbahar .  Jakartaj
mengdentifikasi bahan dan pemanfaatannyg Erlangga
atau barangangterbuat menggunakan media gamb 3.Sularmy,
dari sumber daya alam dan benda konkret. Wijayanti
yang tidak dapa b. Elaborasi M.D.  2008.
diperbaharui 1. Siswamemerhatikardan BSE Saing
mendengarkan lImu
penjelasan dari guru. Pengetahuan
2. Siswa mencatat mater Alam  SD/MI
yang telah dijelaskan. Kelas Il
3. Siswa dibentuk Jakarta:
kelompok dan Depdiknas.
mengerjakan tugas da
guru.
4. Setiap kelompok
menyampiakan has
diskusinya di depal
kelas.
. Konfirmasi

0Tt



Indikator

KegiatanPembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber Belajar

Cetak Media

Kegiatan Penutup
1.

Siswa bersama gur
menyimpulkan mater
pelajaran.

Siswa mengerjakan  so
evaluasi.

Guru menganalisis hag
evaluasi, kemudial
memberikartindak lanjut.
Guru memotivasi Siswe
kemudian menutup pros¢

pembelajaran.
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PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA
Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari
Kelas . lll/Semester |l
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cdaogpegaruhnya bagi manusia, sehiabungannya
dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.
Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar.
Materi Pokok : Sumber daya alam yawigpat diperbaharui dan pemanfaatannya
Indikator KegiatanPembelajaran A\;{?kﬁ& Penilaian Sumber Belajar
axtu Cetak Media
1. Siswa dapa| Kegiatan Pendahuluan 2x 35 | Teknik: tes 1.Priyono dan 1. Tongkat
menjelaskarpengertian 1. Guru mengucapkan salam. JP tertulis Titik Sayekti. penggars
sumber daya alar 2. Mengajak siswa berdg Bentuk 2008. Ilmu kayu, roti,
secara umum dan menurut agama dan keyakin instrumen: gihan | Pengetahuan  karet
sumber daya alam yar masingmasing. ganda isian Alam 3, gelang,
dapat diperbaharui 3. Mengecek kehadiran siswa. singkat untuk SD dar]  dantelur.
2. Siswa dapal 4. Melakukan apersepsi. MI Kelas lll. | 2. Gambar
menyebutkan contoh| 5. Menyampaikan tujua Jakarta: (sapi,
sumber daya alaryang pembelajaran. Depdiknas ayam, dan
dapat diperbaharui Kegiatan Inti 2.Haryanto. tumbuhan
3. Siswa dapat nmberi| a. Eksplorasi 2004. Sains| jagung)
contoh penanfaatan 1. Guru menjelaskan mate untuk
sumber daya alam yar tentang sumber daya alg Sekolah

Juelidwen
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Alokasi

Sumber Belajar

Indikator KegiatanPembelajaran Waktu Penilaian :
Cetak Media
dapat diperbaharui. dan jenis sumber daya alg Dasar Kelas
. Siswa dapa yang dapat diperbahary . Jakarta:
mengdentifikasi bahan serta pemanfaatannyg Erlangga
yang dihasilkan atau dengan menggunakar 3.Sularmy,
terbuat dari sumber media gambar dan ben Wijayanti
daya dam yang dapa konkret. M.D. 2008.
diperbaharui 2. Guru menyediakan tongk BSE  Saing
yang panjangnya kuran llmu
lebih 20 cm. Pengetahuan
. Elaborasi Alam SD/MI
1. Siswa memerhatikan dan Kelas [11.
mendengarkan penjelasar Jakarta:
dari guru. Depdiknas.
2. Siswa dibentuk )
kelompokdan mempelajal
lebih lanjut materi yan(
telah disampaikan guru.
3. Siswa beridiskusi dengdg
kelompok masingnasing
mengerjakan tugas dg
guru.
4. Setiap kelompok
menyampaikan has
diskusinya di depan kelas.
5. Siswa yang mendap:

€Tl



Indikator

KegiatanPembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber Belajar

Cetak Media

Kegiatan Penutup
1.

2.

3.

tongkat wajib menjawa
pertanyaan dari guru.
6. Siswa  bernyanyi sad
tongkat bergulir.
Konfirmasi
Guru memastikan semua sis
memahami materi pelajaral
melakukan tanya jawab tenta
materi yang telah dipelajari, d4
memberikan penguatan.

Siswa bersama gur
menyimpulkan materi pelajara
Siswa mengerjakan SO
evaluasi.

Guru menganalisis has
evaluasi, kemudian memberiki
tindak lanjut.
Guru memotivasi  Siswa
kemudian menutup  prose

pembelajaran.

Y11



PENGEMBANGAN SILABUS PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA

Sekolah
Kelas

Mata Pelajaran

: SD Negeri Grogolbeningsari
> l/Semester lI

. llmu Pengetahuan Alam

Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dgapdmya bagi manusia, sehiadbungannya

dengan caramanusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar.

Materi Pokok

: Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

. . . Alokasi - Sumber Belajar
Indikator KegiaganPembelajaran Wakty Penilaian Cotak Media

1. Siswa dapa| Kegiatan Pendahuluan 2x 35 | Teknik: tes tertulis | 1.Priyono dan |1.Tongkat,
menjelaskampengertian 1. Guru mengucapkan salam. JP Bentuk instrumen: | Titik sendok
sumber daya alam yan 2. Mengajak siswa berdc pilihan gandadan Sayekti. besi,dan
tidak dapat menurut agama dan isian singkat 2008. Illmu| cincin
diperbaharui keyakinan masingnasing. Pengetahuan emas.

2. Siswa dapal 3. Mengecek kehadiran siswa. Alam 3,|2.Gambar
menyebutkan contoh| 4. Melakukan apersepsi. untuk SD dar] (batu barg
sumber daya alalyang| 5. Menyampaikan tujual MI Kelas 1ll. | dan mobil)
tidak dapat pembelajaran. Jakarta:
diperbaharui Kegiatan Inti Depdiknas.

3. Siswa dapat mmaberi| a. Eksplorasi 2.Haryanto.
contoh  penanfaatan 1. Guru menjelaskan mate 2004. Sains
sumber daya alam yar tentang sumber day untuk
tidak dapat alam yang tidak dapse Sekolah

11T



. . . Alokasi _ Sumber Belajar
Indikator KegiaganPembelajaran Wakty Penilaian Cotak Media
diperbaharui. diperbaharui dai Dasar Kelas
. Siswa dapa pemanfaatannya, deng; . Jakarta:
mengddentifikasi menggunakan  media Erlangga
barang yang terbuat gambar  dan bend 3.Sularmy,
dari sumber dayaalam konkret. Wijayanti
yang tidak dapa 2. Guru menyediakal M.D. 2008.
diperbaharui tongkat yag panjangnyd BSE  Saing
kurang lebih 20 cm. lImu
. Elaborasi Pengetahuan
1. Siswamemerhatikandan Alam SD/Mi
mendengarkan penjelas; Kelas [l
dari guru. Jakarta:
2. Siswa dibentuk % Depdiknas.
kelompok dan
mempelajari lebih lanju
materi yang telaf
disampaikan guru.
3. Siswa beridiskusi denga
kelompok masingnasing
mengerjakan tugas d3
guru.
4. Setiap kelompok
menyampaikan has
diskusinya di  depal
kelas.
5. Siswa yang mendap:;

911



Indikator

KegiaganPembelajaran

Alokasi
Waktu

Penilaian

Sumber Belajar

Cetak Media

Kegiatan Penutup
1.

tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru.
6. Siswa bernyanyi sag
tongkat bergulir.
Konfirmasi
Guru memastikan semt
siswa memahami mate
pelajaran, melakukan tany
jawab tentang materi yar
telah dipelajari, dar
memberikan penguatan.

Siswa bersama gur
menyimpulkan mater|
pelajaran.

Siswa mengerjakan  so
evaluasi.

Guru menganalisis has
evaluasi, kemudial
memberikan tindak lanjut.
Guru memotivasi  Siswa
kemudian menutup pros¢

pembelajaran.

LTT
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Lampiran8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelompok Kontrol Pertemuan ke-1

Sekolah Dasar : SD Grogolbeningsari

Mata Pelajaran D IPA

Kelas/Semester S/ 2

Alokasiwaktu : 2 X 35 menit] x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dagapgmya bagi
manusia, sertahubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
di lingkungan sekitar.
6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alsetara umum dan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui
6.4.2 Menyebutkarcontohsumber daya alaiyang dapat diperbaharui
6.4.3 Memberi contoh penanfaatansumber daya alam yang dapat
diperbaharui.
6.4.4 Mengdentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jenis
sumber daya alam yang dapat diperbaharui
C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tenp@mgertiansumberdaya
alam, siswadapat menjelaskan pengertian sumber daya alam secara
umum dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui.
2. Melalui tanya jawab mengenabntoh sumber daya alam yang dapat
diperbaharui, siswa dapat menyebutkamtohsumber daya alam yang
dapat diperbaharui.
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3. Dengandiskusi kelompok mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang
dapat diperbaharusiswa dapat mmbericontoh pemanfaatan sumber
daya alam yang dapat diperbaharui.

4. Melalui media gambar dan benda konkret, siswa dapat idetgikasi
bahan yang dihasilkan atau terbuat dmmberdaya aam yang dapat
diperbaharui

Karakter siswa yang diharapkan giat belajay betanggung jawajpercaya

diri, mandiri,dan berani.

Materi pokok

Sumber daya alam yang dapat diperbahdani pemanfaatannya.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (7 menit)
a.Gur u mengucapAksasnal aml @aanl ait Kk um War of
Wabarokat uho.
. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.
. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa

. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

O QO O T

. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai

berikut:

1) Apa makanan pokok penduduk Indonesia?

2) Bersal dari manakah makanan pokok tersebut?
ff. Guru menyampai kan tujuan pembel aj ar :
mengenai sumber daya alam, jejeisis sumber daya alam dan
pemanfaatan sumber daya alam. Setelah mempelajari materi ini,
kalian akan mengetahpengertian sumber daya alam secara umum,
jenis sumber daya alam yang dapat diperbahaam contohnya

pemanfaatasumber daya alam yang dapat diperbahaertabahan
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yang dihasilkan atau terbuat dari sumber daya alam yang dapat

diperbaharui.

g. Guru menpmpaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.

2. Kegiatan inti 48 menit)

a. Eksplorasi

1.

Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber

daya alanyang dapat diperbaharui

2. Guru menjéaskan materi sumber daya alam dan jenis sumber daya
alam

3. Guru melakukan tanya jawab dgn siswa mengenai contoh
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

4. Guru membentuk 32 siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok
beranggota 4 siswa.

5. Guru memberikan tus kelompok dan membimbing siswa untuk
berdiskusi mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang dapat
diperbaharui.

b. Elaborasi

1. Siswa mengamati gambar dan benda ydihmjukkanoleh guru.

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh gurumengenai sumber daya alam dan jenis
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

3. Siswamencatat matersumber daya alam dganis sumber dga
alam yang dapat diperbaharui

4. Siswa melakukan tanya jawab ndm@n guru mengenai contoh
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai pemanfaatan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

6. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota untuk maju

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya
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c. Konfirmasi
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai materi sumber daya alam yang dapat diperbademui
pemanfaatannya
2. Guru memastikan semua siswa memahami mat@nber daya
alanyangdapat diperbaharwdian pemanfaatannya
3. Gurumemberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa.
3. Kegiatan Penutuplb menit)
a. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.
Siswa mengerjakan soal evaluasi.
Guru menganalisis hasil evaluasi.
Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi

Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah.

-~ o o 0o o

Guru  menutup pelajaran dengan mengucapkan  salam

fiAssal amuobdal ai kum Warohmatul |l ohi Wa

G. Media dan Sumber Belajar
1. Media belajartelur, roti, karet gelang, penggaris kayu, dan gangkapi,
ayam, delman dan tumbuhan jagung).
2. Sumber belajar
a. Haryanto. 2004.Sains untuk Sekolalbasar Kelas Ill. Jakarta:
Erlangga. Halaman 182
b. Priyono danTitik Sayekti. 2008 BSE Kelas Il llmu Pengetahuan
Alam untuk SD dan MKelas Ill.  Jakarta : Depdiknas. Halaman
167-9.
c. Wijayanti, SularmyM.D. 2008.BSE Sains Iimu Pengetahu&tam
SD/MI Kelas IIl Jakarta: Depdiknas. Halaman 124
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H. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaiantes akhir (tertulis)
Jenis Penilaian : penilaian hasil (teformatif)
Bentuk Penilaian : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir)

Kunci Jawaban (terlampir)

o & DN

Skor Penilaian

Kebumen 10 April 2015

Guru kelas 111 Peneliti
~ g
7 46 /P
/ /A Aw
Gofur, S.Pd.1 “Ziadati Hadilh

NIM. 1401411413

Kepala Sekolah,

SD Negeri Grogolbeningsari

A

—

[

“Surtimah, A.Ma.Pd
NIP. 19580505 197701 2 005
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Materi Ajar
1. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah segala sesuatu tgadgpat di alam yang
dapat digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkan menjadi
dua macam, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan sumber daya
alam yang tidak dapat digaarui.
2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui
Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam
yang dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif singkat. Hal
ini disebabkan jenis sumber daya alam tersebut mempunyai kemampuan
bekkembang biak atau mengalami daur ulang. Misalnya, tumbuhan, hewan,
dan air. Meskipun dapat diperbarui, kita harus selalu mengelola sumber daya
alam tersebut dengan sebdiaiknya agar kelestariannya tetap terjaga.
a) Pemanfaatan Tumbuhan
Tumbuhan adalah surabdaya alam nabati yang sangat diperlukan
dalam kehidupan. Manusia memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai hal.
Misalnya, sebagai bahan makanan. Nasi yang kita makan berasal dari
padi. Sayran juga berasal dari tumbuhan, misalinggyam, kangkung,
kubis, danwortel. Gula berasal dari tebu. Roti berasal dari gandum.
Tempe dan tahu dari kacangdetai. Kayu, karetdan rotan merupakan
hasil hutan. Karet berasal dari getah pohon karet, bahan yang berasal dari
karet misalnya ban motor, sandal, dan balon. Tumbuhaya
dimanfaatkan sebagai bahan pakaian dan-albattan. Tumbuhan kapas
dimanfaatkan untuk membuat bahan pakaian. Kapas adalah bahan untuk
membuat kain katun. Tumbuhan yang digunakan sebagaiobbtdn,
yaitu kunyit, jahe mengkudu, bawang putih, dan lidaaya. Tumbuhan
yang digunkan untuk membuat minyak goreng contohnya kelapa sawit
Tumbuhanuga menyediakanksigen bagi manusia dan hewaalain itu

tumbuhanjuga dapatmencegah erosi dan memelihara persediaan air.
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Tumbuhan sebagai sumber daya alamatldpedakan menjadi tiga, yaitu
tumbuhan pangan, tumbuhan perdagangan, dan tumbuhan hasil hutan.
1) Tumbuhan Pangan
Tumbuhan pangan menghasilkan bahan makanan. Contoh
tumbuhan pangan, antara lain, padi, ketela pohon, jagung, kacang,
sayuran, gandum, dan ubi.
2) Tumbuhan Perdagangan
Tumbuhan perdagangamerupakan tumbuhan yarggengaja
dibudidayakan untuk kepentingan perdagan. Tumbuhan ini
biasanya ditanam pada kawasan yang luas. Contoh tumbuhan tersebut,
antara lain, kelapa, teh, cengkih, kelapa sawit, kopi, cokelat,
tembakau, dan karet.
3) Tumbuhan Hasil Hutan
Tumbuhan di hutan banyak dimanfaatkan untuk membuat
rumah danperabotan rumah tangga. Hasil hutan teusesebagian
besar berupa kayu daetmgian lainnya berupa rotan dan damar.
Pemanfaatan Hewan
Hewan termasuk salah satu contoh sumber daya alam yang dapat
diperbarui. Dengan kemampuannya berkembang biak, hewant dapa
menghasilkan keturunan baru dalawaktu yang tidak terlalu lama
Daging, ikan, dan telur yang kita makan berasal dari hewan. Betrean
tersebut berasal dari hewan ternak. Hewan ternak adalah hewan yang
dipelihara untuk diambil hasilnyaedangkan beteak adalah memelihara
dan mengembangbiakkan hewaHdewan ternak dapat dimanfaatkan
daging atau telurnya. Sapi, kambing, dan ayam merupakan contoh hewan
ternak yang diambil dagingnya. Hewan ternak yang diambil telurnya,
misalnya ayam, bebeklan burungSdain daging dan telor, hewan juga
dimanfaatkan susunya, misalnya safusu dapat digunakan untuk
membuat keju. Hewan yanglapatdimanfaatkan tenaganya contohnya
kuda, kerbau, dasapi. Kuda dimanfaatkan untuk menarik gerobak atau

delman. Kerbau dan sapgimanfaatkan untuk menarik bajak di sawah.
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Kulit hewanjuga dapat dibuat menjadi pakaiasepatu, tas, dan dompet.
Benang wol berasal dari serat bulu domba.
Pemanfaatan Air
Air merupakan sumber daya alam yang paling banyak tersedia di
aam. Air terdapat dmanamana, ddanau, di laut, di sungai, bahkan di
dalam tanah. Air bagi manusia selain bermanfaat untuk memenubhi
kebutuhan sehahari, juga bermanfaat dalam bidabiglang sebagai
berikut.
a. Perikanan
Danau, sungai, rawa, dan laut dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan perikanan. Kegiatan perikanan ini umumnya dilakukan oleh
masyarakat dengan cara membuat kolam ikan, tambak, atau karamba.
b. Pertanian
Air digunakan untuk irigasi atau pengairan pada ldhban
pertanian. Irigasi dapat membuat tanah menjadi subur.
c. Objek Wisata
Air dapat dimanfaatkan sebagi objek wisaBontoh tempat
wisata air tersebut, antara lain, Ancol, Pantai Parangtritis, Pantai Kuta,
Danau Toba, Waduk Gajah Mungkur, Telaga Warna, dan Taman
Laut.
d. Pembangkit Tenaga Listrik
Air dapat dimanfaatkan untuk membuat pembangkit tenaga
listrik. Air yang dgat dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga
listrik adalah air yang memiliki tekanan besar atau memiliki tenaga
besar. Air yang memiliki tenaga besar biasanya berwujud aliran deras
yang umumnya terdapat pada air terjun dan waduk.
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Gambar

Gambar Sapi Gambar Ayam

Gambar Kuda Menarik Delman Gambar Tumbuhan Jagung
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari
Mata Pelajaran : IPA
Kelas 1]
Alokasi Waktu : 10 menit

@

S

Anggota kelompok:

oOuhAWNE

J

—/
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian!

1. Sebutkan 3 @manfaatatumbuhat
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
1. Pemanfaatandmbuhan
a. Bahan nakana seperti: padi, jagung, saysayuran, dan buabuahan.
Bahan membuat pakaiacontohnya kapas untukembuat kain katun

Bahanobatobatan seperti: jahe, kunyit, dan mengkudu.

a o T

Kayu dimanfaatkan untuk membuat perabot rumah seperti: ahmegjg,
dan kursi.
2. Pemanfaatan Hewan
a. Hewan dimanfaatkan tenaganya
1. Kerbau da sapi untuk membajak sawa.
2. Kuda untukmenarik delman.
b. Hewan ternak untuk diambil dagingjur, atau susu.
c. Kulit hewan dapat dimanfaatkan untuk membuat tas, sepatu, atau
dompet.
d. Bulu domba dimanfaatkan untukmembuatkain wol.
3. Pemanfaatan Air
a. Air dimanfaatkan dam kegiatanseharihari sepertimandi, mencuci,
dan memasak.
b. Dimanfaatkan dalam bidangpkanan (membuat kolam, tambak, dan
keramba ikan)
Dimanfaatkan dalm bidang prtanian (irigasi pada lahan pertanian)
d. Air dapat dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik.
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Pertanyaan dalamPembelajaran Talking Stick

N o o bk wbdPR

8.
9.

Sebutkan 2 @ntoh sumber da alam yang dapat diperbaharui!
Kain katun terbuat dari ....

Kain wol terbuat dari ....

Sebutkan 2 @ntohbarang yang terbuat dari kayu!

Sebutkan 2 @ntoh hewan ternak

Tahu dan tempmerupakan bahan makanan yang terbuat.dari

Air yang dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga lisy@tu air yang
memiliki tenaga ....

Sebutkan 2 contoh tumbuhan sagayuran!

Kegiatan mmelihara dan mengembangbiakan hewan disebut ....

10. Sebutkan 2 conh tumbuhan perdagangan!

11.Hewan yang digunakan untuk membajak sawah yaitu ....

12.Contoh bahan makanan yang berasal dari hewan yaitu ....
13.Sebutkan 2 contoh tumbuhan cobagatan!
14. Sebutkan 2 contoh manfaat air dalam kehidupan skhaéiti

15.Hewan yang digunakamtuk menarik delaman yaitu ....

Kunci Jawaban

© 0N R WDNRE

Hewan, tumbuhan, dan air
Kapas

Bulu domba

Meja, kursi, almari, dan rak buku
Sapi, kerabu, ayam, dan kambing
Kacang kedelali

Besar

Kubis, wortel, dan kangkung
Beternak

10.Kopi, cengkih, kelapa, dan teh
11.Kerbau
12.Telor, daging, dan susu

13.Kunyit, jahe, dan mengkudu

14. Kambing, sapi, dan kerbau
15.Kuda



KISI-KIST SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM
Satuan Pendidikan : SD Grogolbeningsari

Kelas/Semester 171!
Mata Pelajaran IPA
Materi Pokok : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

Standar Kompetensi 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam

Ranah | Nomor Tingkat

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal " .
Kognitif | Soal Kesulitan
6.4 Mengidentifikasi | 1. Siswa dapat meelaskanpengertian sumber day Pilihan gandg C2 1 Mudah
cara manusia alam yang dapat diperbaharui.
dalam memeliharal 2. Siswa dapat menyebutkazontoh sumber dayd Pilihan ganda C1 2 Mudah
dan melestarikan alam yang dapat diperaharui.
alam di lingkungan 3. Siswa dapat mengidentifikasi bahan makana| Pilihan gandg C1 3 Sulit
sekitar. yang terbuat darisumbe daya alam yang dap

diperbaharui

4. Disajikan gambaralmari kaleng, ember, da| Pilihan ganda C2 4 Sedang
gelas. Siswa dapatmenunjukkanbarang yang
terbuatdari kayu

0€T



Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal K%%?]?[E‘ Ng(r)n;l)r K-l;ei gg:l(g .
5. Siswa dapamenyebutkan pemanfaatan hewan| Pilihan gandg C1 5 Sedang
6. Siswa dapat menyebutkan sumber daya & C1 1 Mudah

yang dapat diperbaharui. Isian singkat
7. Siswa dapat menyebutkan tumbuhan aliztan C1 2 Sulit
8. Siswa dapatmenyebutkanbahan dasar makan| Isian singkat
yang berasal dari hewan. C1 3 Sedang
9. Siswa dapatmemberi contohpenggunaan ai Isian singkat
dalam kehudupan sehdrari. Cc2 4 Mudah
10. Siswa dapaimembericontoh barang yang terbu Isiansingkat
dari kayu. Cc2 5 Sedang
Isian singkat

TET
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SOAL EVALUASI
MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM
YANG DAPAT DIPERBAHARUI
WAKTU 1 0MENIT

Nama
No. Absen

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf

a, b, ¢, atau ddi depan jawaban paling banar!

1.

Sumber daya alargang dapatlibentuk kembali dalam waktu yang relatif
singkat disebué .

a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui

b. sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

c. sumber daya alam yang dapat ditemukan

d. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan

Berikut ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui
ialah ....

a. batu C. pasir
b. perak d. ikan
Tahu merupakahahanmakanan yangerbuatdari ....
a. kajang hijau c. kacangkedelai
b. kacangpolong d. kacanganah

Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar diatas, barang yang terbuat dari diaynjukkan
oleh nomor ....

a. 1 c.3

b. 2 d. 4

Hewan yandiasanyaligunakan untuk menarik delman yaitu.
a. kerbau c. kambing

b. kuda d. sapi
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B. Isilah dengan jawaban yang tepat!

1. Sumberdaya alam yang dapat diperbaharui yaitu air, hewan, dan ....
Contoh tumbuhan obatbatan yaitu ....
Keju merupakan bahan makanan yaegouatdari ....

Air dapat kita gunakan untuk....

o bk~ 0N

Kayu dapat digunakan untuk membpatabot rumabh yaitu..
Kunci Jawaban Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
1. a

d
Cc
a
b

ok~ 0N

B. Isian Singkat

1. Tumbuhan
Jahe, kunyitdanmengkudu
Susu

Memasak, mandganmencuci

o b~ 0N

Almari, kursi,danmeja

Skor Penilaian
Skor tiap soal =10
Skor maksimal =100

Nilai Akhir = ——x 100
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Tindak L anjut Guru.

a. Pengayaan
Siswa mencatinformasimengenai smber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui dan pemanfaatannya.

b. Remidial
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas tersebut ialah
sebagai berikut.
1. Sebutkan 3 contobarang yang terbuat dari kayu!
2. Sebutkan 3 contoh makanan yang terbuat dari tumbuhan dan hewan!
3. Sebutkan 3 jenis tumbuhan saygaryuran dan obatbatan!
4. Sebutkan 3 maaht air dalam kehidupan sehhari!

5. Sebutkan 5 contoh hewan peliharaan!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelompok Kontrol Pertemuan ke-2

Sekolah Dasar : SD Grogolbeningsari

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester S/ 2

Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi

6. Memahami kenampakan permukaan bumdca dan pengaruhnya bagi

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan
melestarikan alam.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
di lingkungan sekitar.
6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alayang tidak dapat
diperbaharui.
6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alamyang tidak dapat

diperbaharui

6.4.3 Membericontoh penanfaatarsumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.

6.4.4 Mengdentifikasi bahan atau barang yang terbuat dari jenis sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tenpamgertiansumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui, sisfepatmenjelaskan pengertian
sumbe daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

2. Melalui tanya jawabmengenaicontoh sumber daya alam yang tidak

dapat diperbaharui, siswa dapat menyebutt@mtohsumber daya alam
yang tidak dapat diperbaharui.
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3. Dengan media gambar danbenda konkret, siswa dapanengetahui
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat diperbalaargiapat
membirkan contoh yang lain

4. Melalui diskusi mengenai barang atau bahan yang terbuat dari sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui, siswa dapatidesrigkasi
bahan atau barang yang yang terbuat dari sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui.

Karakter siswa yang diharapkan giat belajaybeitanggung jawabpercaya

diri, mandiri,dan berani.

Materi pokok

Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaltamipemanfaatannya.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (7 menit)
a.Gur u mengucapAksasnal aml @al ait kum War of
Wabarokat uho.
. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.
. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa

. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

O o O T

. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai
berikut:

1) Apa bahan bakar yang digunakan sepedtorfio

2) Terbuat dari apakah bahan bakar tersebut?

ff. Guru menyampai kan tujuan pembel aj ar
mengenai sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan
pemanfaatannya. Setelah mempelajari materi  ini, kalian akan
mengetahui pengertianontoh manfaat, dan barang yang terbuat dari

sumber daya alam yang tidak dapat di
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g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.

2. Kegiatan inti 48 menit)

a. Eksplorasi

1.

Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

Guru menjelaskan materi sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh

sumber daya alamayg tidak dapat diperbaharui.

. Guru membentuk 32 siswa menjadi 8 kelompok, setiap kelompok

beranggota 4 siswa.
Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk
berdiskusi mengendarang yang terbuat dari jenis sumber daya

alam yang tidak dapat diperbaharui

b. Elaborasi

1.
2.

Siswa mengamati gambar dan benda yditupjukkanoleh guru.
Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam yedag t
dapat diperbaharui damontohnya

Siswa mencatat materisumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui dancontoh sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.

Siswa melakukan tanya jawab dengaguru mengenai contoh

sumber daya alam yang tidak daggterbaharui.

. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai bahan atau

barang yang terbuat dari jenis sumber daya alam yang tidak dapat

diperbaharui.

. Setiap kelompok mewakilkan satu anggotantuk maju

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
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c. Konfirmasi
1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi sumber daya alam yang tidak dapat diperbahdani
pemanfaatannya
2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya
alam yang tidak dapat diperbahadan pemanfaatannya
3. Guru membegkan umpan balik berupa penguatan kepada siswa.
3. Kegiatan Penutuplb menit)
Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.
Siswa mengerjakan soal evaluasi.
Guru menganalisis hasil evaluasi.
Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi
Gurumemberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumah.

o gk wDn R

Guru  menutup  pelajaran dengan  mengucapkan  salam

fAssal amuodal ai kum Warohmatul |l ohi Wa b

G. Media dan Sumber Belajar
1. Media belajar : sendokesi cincin emas, dan gambalbatu bara dan
mobil)
2. Sumber belajar :
a. Haryanto. 2004.Sains untuk Sekolah Dasarelds Ill. Jakarta:
Erlangga Halaman 1835.
b. Priyono dan Titik Sayekti. 200BSE Kelas Il Ilmu Pegetahuan Alam
untuk SD dan Ml Elas Ill. Jakarta : Depdiknas. Halaman 1B2.
c. Wijayanti, Sularmy M.D. BSE Sains lImu Pengetahuata/m SD/MI
Kelas Ill. Jakarta: Depdiknas. Halaman 124



139

H. PENILAIAN

Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis)

Jenis Penilaian . penilaian hasil (tes formatif)

Bentuk Penilaian  : soal pilihan ganda dan isiamgkat (terlampir)

Kunci Jawaban (terlampir)

o bk 0N PE

Skor Penilaian
Kebumen16 April 2015

Guru kelas 111 Pcneilirg‘i
L iadkti Hadilh
NIM. 1401411413

L

/('ml'ur. S.Pd.l

Kepala Sekolah,

SD Negeri Grogolbeningsari

/)

“Surtimah, A.Ma.Pd
NIP. 19580505 197701 2 005
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Materi ajar
1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya

alam yang tidaldapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif
singkat. Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui,
antara lain, minyak bumi, batu bara, gas alam, dan bdrarsgng tambang
lainnya Minyak bumi terbentuk dari hewdrewan lautyang telah mati dan
terkubur di dasar laut jutaan tahun yang lalu. Hethvamwan yang telahmati
tersebut tertutup lumpur dan pasir. Lama kelamaan dengan adanya proses
alam dan jangka waktu yang lama, hewan yang telah terkubur berubah
menjadi minyak bumi. Seemtara itu, batu bara terbentuk dari baghagian
tumbuhan yang telah mati dan terkubur jutaan tahun yang lalu. Lama
kelamaan dengan adanya proses alam dan jangka waktu yang lama, tumbuhan
yang telah terkubur tersat berubah menjadi batu baréBahan tarbang
diperoleh dengan cara menggali bagian dalam bBahan tambang dapat
digunakan sebagai bahan bakah#nbangunan, bahamembuatperhiasan,
dandapat digunakaontuk membuaalatalat rumah tangga.

2. PemanfaatanSumber Daya Alam yang Tidak Dapat Dperbaharui.

a. Batu bara, dimanfaatkan untuk bahan bakar.

b. Batu kapur untuk membuat semen.

c. Batu pualam untuk membuat patung dan batu marmer untuk membuat
lantai

d. Gas bumi digunakan untuk pembangkit tenaga listrik.

e. Minyak bumi dapat diolah menjadi bahan baksepertibensin, solar,
minyak tanah Sisa olahan minyak bumi dapatndinfaatkan untuk
membuat aspal.

f. Besi, dapat digunakan untuk membuat tiang bangunan, pagar, dan
perkakas pertukangan.

g. Emas dan perak digunakan untuk perhiasan

h. Alumunium dapat digunakanuntuk membuatperkakas rumah tangga

seperti panci dan wajan.
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Gambar mobil

Gambar batu bara
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari
Mata Pelajaran : IPA
Kelas 1]
Alokasi Waktu : 10 menit

( o
(D Anggota kelompok:

1.

2.

3.

4,

5.

6. )
_/

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian!
1. Pasan@ganlah antara bahan tambasgbelah kiridan bahan olahan yang
dihasilkan(sebelah kananylenga memberi tanda panak->)!

Bahan Tambang Bahan Olahan
[ 1.TanahLiat | [ a. Perhiasan |
[ 2. Minyak Bumi ) [ b. Lantai )
[ 3. Batu Marmer | [ c. Semen |
[ 4. Emas | [ d. Solar |
[ 5. Besi | e Genting
\ ) [ f. Gunting )

2. Apakah sisa olahan minyak bumi dapat dimanfé®alaskan pendapat
kalian



KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
. Bahan tambang dan bahan olahan yang dihasilkan

Bahan Tambang

Vs

1.Tanah Liat

2. Minyak Bumi

3. Batu Marmer

4. Emas

5. Besi

\

Bahan Olahan

Vs

a. Perhiasan

|\

Vs

b. Lantai

|\

Vs

c. Semen

d. Solar

|\

Va

e. Gentng

|\

f. Gunting

(.
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Sisa olaAnminyak bumi dapat dimanfaatkan, yattigunakan sebagbaiahan

membuat aspal.
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Pertanyaan dalam PembelajaranTalking Stick

1.

Batu bara digunakan untuk ....

2. Sebutkan 2 contobumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui!
3.
4. Bahan yang terbuat dari hewan laut yang telah mati dan terkubur jutaan tahun

Sebutkan 2 contoh bahan bakar hasil olahan minyak bumi ....

yang lalu yaitu ....

5. Bahan bakar yang digunakan olehavest terbangalah ....

9.

Emas merupakan bahan tambang yang biasanya digunakan untuk membuat

Bahan bakar yang digunakan oleh sepeda motor yaitu ....

Bahan yang terbuat dari bagiaagian tmbuhan yang mati dan terkubur
jutaan tahun yang lalu yaitu ....

Oli biasanyadigunakan untuk ....

10. Sebutkan 2 contoh barang yang terbuat dari besi ....

11.Contoh kendaraan yang menggunakan bahan bakar solar yaitu ....
12.Aspal terbuat dari ....

13.Contoh barang yang terbuat dari tanah liat yaitu ....

14.Batu marmer dapat digunakan untuk ....

15. Sebutkan 2 contoh peralatan dapur yang terbuat dari alumunium!

Kunci Jawaban

1. Bahan bakar

2. Minyak bumi, batu bara, besi, emas, perak, timah, dan alumuniaum
3. Auvtur, bensin, minyak tanah, dan solar

4. Minyak bumi

5.
6
7
8
9

Avtur

. Perhiasan
. Bensin
. Batu bara

Pelumas mesin kendaraan

10. Gunting, paku, jarum
11.Mobil truk dan bus

12.Sisa olahan minyak bumi

13. Genting, batu bata, dan kendi
14.Membuat lantai rumah

15.Panci dan wajan



Satuan Pendidikan :
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Standar Kompetensi:

KISI -KIS| SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM
SD Grogolbeningsari

il
IPA

: Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

6. Memahami kenampa@an permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam

Kompetensi Dasar

Ranah | Nomor Tingkat

Indikator Soal Jenis Soal Kognitif | Soal Kesulitan

6.4 Mengidentifikasi
cara manusia
dalam
memelihara dan
melestarikan
alam di
lingkungan

sekitar.

1. Siswa dapat nmgelaskapengertian sumber day Pilihan ganda C2 1 Mudah
alam yang tidak dapat diperbaharui.

2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber ¢ Pilihan ganda C1 2 Mudah
alam yang tidak dapat diperaharui.

3. Disajikan sebuah gambar, siswadapat| Pilihan ganda C1 3 Sedang
mengidentifikasi bahan yang terbuat dari besi.

4. Siswa dapat membedakan bahan olahan Y Pilihan ganda C2 4 Sulit
berasal dari minyak bumi dan yang bukan ber
dari minyak bumi.

5. Siswa dapamenyebutkan manfagnah liat. Pilihan ganda C1 5 Sedang

14




Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal K%%?]?[E‘ Ng(r)n;l)r K-l;ei gg:l(g .

6. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber ¢ Isian singkat C1 1 Mudah
alam yangtidak dapat diperbaharui.

7. Siswa dapat menyebutkan manfaat dari | Isian singkat C1 2 Sulit
olahan minyak bumi.

8. Siswa dapammengidentifikasi penggunaarahan| Isian singkat C1 3 Sedang
bakarpada kendaraan

9. Siswa dapatmenyebutkanbahan tambang yan Isian singkat C1 4 Sedang
dapat digunakan sebagai bahan bakar

10. Siswa dapamember contohbahan tambang yan Isian singkat Cc2 5 Sedang

dapatdigunakan untuk membuat perhiasan.

i)
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SOAL EVALUASI
MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM
YANG TIDAK DAPAT DIPERBAHARUI
WAKTU 1 OMENIT

Nama

1. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf
a, b, ¢, atau ddi depan jawaban yangpaling tepat!

1. Sumber daya alam yagpgmlahnya terbatas daidak dapat dibatkembali
oleh manusia disebut.
a. sumber daya alam yang dapgierbaharui
b. sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui
c. sumber daya alam yariglak dapat ditemukan
d. sumber daya alam yang dap@aemukan

2. Berikut ini yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui ialah ....
a. ikan c. air
b. buah d. batu

3. Perhatikargambar berikut!
\ Bendapada gambadi samping pada

umumnyaterbuat dari...

a. besi c. perak

b. kayu d.emas

4. Berikut ini yangbukan termasuk bahan hasil olahamnyak bumi

ialah...
a. minyakgoreng c. minyak tanah
b. solar d. oli

5. Gentnhgyangbaikterbuat dari...
a. tanahkapur c. tanah liat
b. tanah gambut d. tanah humus
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2. lIsilah dengan jawaban yang paling tepat!
1. Contoh simber daya alam yang tidak dapat diperbahgaitu....
2. Sisa olahan minyak bumi dapat di manfaatkan unaknbuat ....
3. Kendaraan yangnengyunakan bahan bakbensinyaitu....
4. Batu bara merupakan bahan tambang yang dapat digunakan untuk ....
5. Bahan tambang yardppatdigunakan untuk membuat perhiasan yaitu

Kunci Jawaban Soal Evaluasi
A. Pilihan Ganda
1.b

o bk~ 0N
o o o

B. Isian Singkat
1. Emas, perak, batu badanminyak bumi.
Aspal
Sepeda motor
Bahan bakar

o bk~ 0N

Emas dan perak

Skor Penilaian
Skor tiap soal =10

Skor maksimal =100

Nilai Akhir = — x 100
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Tindak Lanjut Guru
a. Pengayaan
Siswamencari informasi tentang proses terbentuknya minyak bumi dan batu
bara.
b. Remidial
Siswa nengerjakan tugas dari guru, tugas tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Sebutkan 3 bahan hasil olahan minyak bumi!
2. Sebutkan 5 contopemanfaatan bahan tamiagh

3. Sebutkan 3 barang di lingkungan sekitarmu yang terbuat dari besi!
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Lampiran9
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelompok EksperimenPertemuan ke-1

Sekolah Dasar : SD Grogolbeningsari

Mata Pelajaran D IPA

Kelas/Semester o [17A]

Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi

manus, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan

melestarikan alam.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
di lingkungan sekitar.
6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alaetara umum dan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui
6.4.2 Menyebutkarcontohsumber daya alaiyang dapat diperbaharui
6.4.3Membeai contoh penanfaatansumber daya alam yang dapat
diperbaharui.
6.4.4 Mengdentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jenis
sumber daya alam yang dapat diperbaharui
C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru tengmrg@rtian sumber
daya alam, siswadapat menjelaskan pengertian sumber daya alam
secara umum dan sumber daya alam yang dapat diperbaharui.
2. Melalui tanya jawalbmeng@ai contohsumber daya alam yang dapat
diperbaharuisiswa dapat menyebutkaontohsumber daya alam yang
dapat diperbaharui.
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3. Dengandiskusi kelompok mengenai pemanfaatan sumber daya alam
yang dapat diperbaharui, siswa dapatberi contoh pemanfaatan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

4. Melalui media gambar dan benda konkresiswa dapat
mengddentifikasi bahan yang dihasilkan atau terbuat dari jsarsber
dayaalam yang dapat diperbaharui

5. Dengan modelpembelaan talking stick siswa dapat menjawab
pertanyaan dari guru.

Karakter siswa yang diharapkan giat belajay betanggung jawajpercaya
diri, mandiri,dan berani.

Materi pokok
Sumber daya alam yang dapat diperbahdani pemanfaatannya.

Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran  : talking stick
Metode pembelajaran : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Langkah-langkah Pembelajaran
d. Kegiatan awal (7 menit)
a.Gur u mengucapAksasnal aml @aanl ait Kk um War of
Wabarokat uho.
. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.
. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa
. Guru melakukan komunikasi tentakghadiran siswa.

O Qo O T

. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai

berikut:

1) Apa makanan pokok penduduk Indonesia?

2) Bersal dari manakah makanan pokok tersebut?

ff. Guru menyampai kan tujuan pembel aj ar :
mengenai sumber dayalam, jenisjenis sumber daya alam dan
pemanfaatan sumber daya alam. Setelah mempelajari materi ini,

kalian akan mengetahui pengertian sumber daya atara umum

jenis sumber daya alam yang dapat diperbahaam contohnya
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pemanfaatarsumber daya alam yang dapat diperbahsectabahan

yang terbuat atau dihasilkan dari sumber daya alam yang dapat

diperbaharui.

g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.

2. Kegiatan inti 48 menit)

a. Eksplorasi

1. Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber
daya alam.

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam dan gemder dag
alam yang dapat diperbaharui.

3. Guru mel&ukan tanya jawab degan siswa mengenai contoh
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

4. Guru membentukR5 siswa menjadb kelompok, setiap kelompok
beranggot® siswa.

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk
berdiskusi mengenai pemanfaatan sumber daya alam yang dapat
diperbaharui.

6. Guru memeberikan tongkat kepada siswa.

b. Elaborasi

1. Siswa mengamati gambar dan benda ydihmjukkanoleh guru.

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam, sumber daya
alam yang dapat diperbaharaui dan jenis sumber daya alam yang
dapat diperbaharui.

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh
sumber daya alam yangykt diperbaharui.

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai pemanfaatan
sumber daya alam yang dapat diperbaharui.

5. Setiap kelompok mewakilkan satu anggota, untuk maju

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.
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6. Siswa yang mendapat tongkat, wajib menjawaliapgaan dari

guru. Saat menggulirkan tongkat, bisa diiring nyanyian.

c. Konfirmasi

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi sumber daya alam yang dapat diperbahadan
pemanfaatannya

2. Guru memastikan semua siswa memahami ma@mber daya
yang dapat diperbahardan pemanfaatannya

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa.

3. Kegiatan Penutuplb menit)

a.

- o Q 0 T

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

. Siswa mengerjakan soal evaluasi.

Guru menganalisis hasil evaluasi.

. Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil evaluasi

. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giat belajar di rumabh.

Guru  menutup  pelajaran dengan  mengucapkan  salam

fAssal amudal ai kum Warohmatul |l ohi

G. Media dan Sumber Belajar

1. Media belajartongkat, &, telur, roti, karet gelang, penggaris kayu, dan

gambar (sapi, ayam, delman dan tumbuhan jagung).

2. Sumber belajar

a.

Haryanto. 2004.Sains untuk SekolalDasar Kelas Ill. Jakarta:
Erlangga. Halaman 182

. Priyono darTitik Sayekti. 2008 BSE Kelas Il lImu Pegetahuan Alam

untuk SD dan MI Klas Ill.  Jakarta : Depdiknas. Halaman 18.7

. Wijayanti,Sularmy M.D. 2008. BSE Sains Ilimu Peetphuan Aam

SD/MI Kelas Il Jakarta: Depdiknas. Halaman 1714

Wa b
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H. PENILAIAN
1. Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis)
2. Jenis Penilaian . penilaian hasil (tes formatif)
3. Bentuk Penilaian  : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir)
4. Kunci Jawaban (terlampir)
5. Skor Penilaian

Kebumen11 April 2015

Guru kelas 111 Penclity /
@’l‘ / ’ ; //""’ = > /
Barokatul Rohmah, S.Pd Ziadati Fadilah

NIM. 1401411413

Kepala Sckolah,
S Negeri Grogolbeningsari

A X Surtimah, A.Ma.Pd
NIP. 19580505 197701 2 005
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Materi Ajar
1. Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang terdapat di alam yang
dapat digunakan oleh manusia untuk mencukupi kebutuhan
hidupnya.Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam dapat digolongkan
menjadi dua macamyaitu sumber daya alam yang dapat diperbarui dan
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui.
2. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui
Sumber daya alam yang dapat diperbarui adalah sumber daya alam
yang dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yantfreilagkat. Hal
ini disebabkan jenis sumber daya alam tersebut mempunyai kemampuan
berkembang biak atau mengalami daur ulang. Misalnya, tumbuhan, hewan,
dan air. Meskipun dapat diperbarui, kita harus selalu mengelola sumber daya
alam tersebut dengan sdbdaiknya agar kelestariannya tetap terjaga.
a) Pemanfaatan Tumbuhan
Tumbuhan adalah sumber daya alam nabati yang sangat diperlukan
dalam kehidupan. Manusia memanfaatkan tumbuhan untuk berbagai hal.
Misalnya, sebagai bahan makanan. Nasi yang kita makan berasal dari
padi. Sayuran juga berasal dari tumbuhan, misalnya bayangking,
kubis, danwortel. Gula berasal dari tebu, roti berasal dari gandempé¢
dan tahu dari kacang kedelai. Kayu, karet, dan rotan merupakan hasil
hutan. Karet berasal dari getah pohon karet, bahan yang berasal dari karet
misalnya ban motor, sandallan balon. Tumbuhanjuga dimanfaatkan
sebagai bahan pakaian dan eblatan. Tumbuhan kapas dimanfaatkan
untuk membuat bahan pakaian. Kapas adalah bahan untuk membuat kain
katun. Tumbuhan yang digunakan sebagai-obatan, yaitu kunyit, jahe
mengkudu, bawsg putih, dan lidah buaya. Tumbuhan yang digunakan
untuk membuat minyak goreng contohnya kelapa sawit. Tumbuhan juga
menyediakan oksigen bagi manusia dan hewan,selain itu juga dapat

mencegah erosi dan memelihara persediaan air. Tumbuhan sebagai
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sumber dayalam dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu tumbuhan pangan,
tumbuhan perdagangan, dan tumbuhan hasil hutan.
1) Tumbuhan Pangan
Tumbuhan pangan menghasilkan bahan makanan. Contoh
tumbuhan pangan, antara lain, padi, ketela pohon, jagung, kacang,
sayuran, gandupdan ubi.
2) Tumbuhan Perdagangan
Tumbuhan perdagangan merupakan tumbuhan yang sengaja
dibudidayakan untuk kepentingan perdagangan. Tumbuhan ini
biasanya ditanam pada kawasan yang luas. Contoh tumbuhan tersebut,
antara lain, kelapa, teh, cengkih, kelapa isawopi, cokelat,
tembakau, dan karet.
3) Tumbuhan Hasil Hutan
Tumbuhan di hutan banyak dimanfaatkan untuk membuat
rumah dan perabotan rumah tangga. Hasil hutan tersebut sebagian
besar berupa kayu. Sebagian lainnya berupa rotan dan damar.
Pemanfaatan Hewan
Hewan termasuk salah satu contoh sumber daya alam yang dapat
diperbarui. Dengan kemampuannya berkembang biak, hewan dapat
menghasilkan keturunan baru dalam waktu yang tidak terlalu lama.
Sumber daya alam hewani tersebut meliputi peternakan dan perikanan.
Selain peternakan dan perikanan, hedvawan lain yang hidup di tempat
liar juga termasuk sumber daya alam. Daging, ikan, dan telur yang kita
makan berasal dari hewan. BaHzhan tersebut berasal dari hewan
ternak. Hewan ternak adalah hewan yang dipeaihantuk diambil
hasilnya. Hewan ternak dapat dimanfaatkan daging atau telurnya. Sapi,
kambing, dan ayam merupakan contoh hewan ternak yang diambil
dagingnya. Hewan ternak yang diambil telurnya, misalnya ayam, bebek,
dan burung. Selain daging dan telorwhe juga dimanfaatkan susunya,
misalnya sapi. Susu dapat digunakan untuk membuat keju. Hewan yang

dapat dimanfaatkan tenaganya contohnya kuda, kerbau, dan sapi. Kuda
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dimanfaatkan untuk menarik gerobak atau delman. Kerbau dan sapi
dimanfaatkan untuk menéribajak di sawah. Hewan tersebut diperoleh
dengan cara beternak. Beternak adalah memelihara dan
mengembangbiakkan hewan. Kulit hewan juga dapat dibuat menjadi
pakaian, sepatu, tas, dan dompet. Benang wol berasal dari serat bulu
domba.
Pemanfaatan Air
Air merupakan sumber daya alam yang paling banyak tersedia di
alam. Air terdapat di maAmana, di danau, di laut, di sungai, bahkan di
dalam tanah. Air bagi manusia selain bermanfaat untuk memenuhi
kebutuhan sehahari, juga bermanfaat dalam bidabiglang sehgai
berikut.
1) Perikanan
Danau, sungai, rawa, dan laut dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan perikanan. Kegiatan perikanan ini umumnya dilakukan oleh
masyarakat dengan cara membuat kolam ikan, tambak, atau karamba.
2) Pertanian
Air digunakan untuk irigasi atau pgairan pada lahaahan
pertanian. Irigasi dapat membuat tanah menjadi subur.
3) Objek Wisata
Air dapat dimanfaatkan sebagi objek wisaBontoh tempat
wisata air tersebut, antara lain, Ancol, Pantai Parangtritis, Pantai Kuta,
Danau Toba, Waduk Gajah Mungkufelaga Warna, dan Taman
Laut.
4) Pembangkit Tenaga Listrik
Air dapat dimanfaatkan untuk membuat pembangkit tenaga
listrik. Air yang dapat dimanfaatkan untuk membangkitkan tenaga
listrik adalah air yang memiliki tekanan besar atau memiliki tenaga
besar. Airyang memiliki tenaga besar biasanya berwujud aliran deras

yang umumnya terdapat pada air terjun dan waduk.
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Gambar

Gambar Sapi Gambar Ayam

Gambar Kuda Menarik D elman Gambar Tumbuhan Jagung
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LEMBAR KERJA SISWA
Nama Sekolah : SD NegeriGrogolbeningsari
Mata Pelajaran : IPA
Kelas 1]
Alokasi Waktu : 10 menit

( o
(D Anggota kelompok:

1.

2.

3.

4,

5.

6. )
_/

Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian!

1. Sebutkan 3 @manfaatan tumbuhbln
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA
1. Pemanfaatan mbuhan
Manfaat yang diperoleh masia dari tumbuhan
a. Makanan seperti: padi, jagung, saysayuran, dan buatuahan.
b. Kapas sebagai bahan membuat pakaian.
c. Kayu sebagai bahan membpatabot rumah tangga seperti: almari, kursi,
rak buku, dan meja.
d. Obatobatan seperti: jahe, kunyit, dan mengkudu.
e. Menghasilkan oksigen
f. Mencegah erosi
2. Pemanfaatan Hewan
. Sebagai hewan tunggangan seperti: kuda, onta, atau keledai.

. Membajak sawah seperti sajan kerbau.

a
b
c. Menarik delman seperti sapi dan kuda.
d. Hewan ternak untuk diambil daging)ur, atau susu.
e. Hewan peliharaan
f. Membuat tas, sepatu, dompet, dan benang wol.
3. Pemanfaatan Air
a. Kegiatanseharihari sepertimandi, mencuci, dan memasak.
b. Perikanarimembuat kolam, tambak, dan keramba ikan)
c. Pertanian (irigasi pada lahan pertanian)
d. Objek wisata (wisata air seperti: Pantai Parangtritis, Pantai Kuta, dan

Danau Toba)

D

. Pembangkit tenaga listrik



Satuan Pendidikan : SD

KISI -KIS| SOAL TES EVALUASI | LMU PENGETAHUAN ALAM

Grogolbenongsari

Kelas/Semester 171!
Mata Pelajaran IPA
Materi Pokok : Sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

Standar Kompetensi: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cudaa pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal Kiagrr];:‘ Ng;n;r Kzzglli(?z:n
6.4 Mengidentifikasi | 1. Siswa dapat meelaskan pengertian sumbe Pilihan gandg C2 1 Mudah
cara manusia daya alam yang dapat diperbaharui.
dalam memelihara] 2. Siswa dapat menyebutkaontoh sumber dayd Pilihan ganda C1 2 Mudah
dan melestarin alam yang dapat diperaharui.
alam di lingkungan 3. Siswa dapat mmegidentifikasi bahan makana| Pilihan gandg C1 3 Sulit
sekitar. yangterbuatdari suatujenis tumbuhan.
4. Disajikan gambar alamari, kaleng, ember, ( Pilihan ganda  C2 4 Sedang
gelas. Siswa dapat menunjukan benda Y
terbuat dari kayu.
5. Siswa dapaimenyebutkan contoh pemanfaal Pilihan ganda Cl1 5 Sedang

191



Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal KFz)agrrli:‘ N;J(r)n;r K-I; zg:i(taatn
hewan
6. Siswa dapat menyebutkarontoh sumber daya
alam yang dapat diperbaharui. Isian singkat C1 1 Mudah
7. Siswa dapatmenyebutkan contoh tumbuh
obatobatan Isian singkat C1 2 Sulit
8. Siswa dapat mengidentifikasi bahan maka
yang berasal dari hewan. Isian singkat Cc2 3 Sedang
9. Siswa dapamenyebutkan penggunaair dalam
kehidupan seharhari. Isian singkat C1 4 Mudah
10. Siswa dapat menyebutkan contoh barang Y
terbuat dari kayu. Isian singkat C1 5 Sedang

[AS))
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SOAL EVALUASI
MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM
YANG DAPAT DIPERBAHARUI
WAKTU 1 0MENIT

Nama
No. Absen

A. Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf
a, b, ¢, atau ddi depan jawaban yangpaling tepat.
1. Sumber daya alam yarapatdibentuk kembali dalam waktu yang relatif
singkat disebué .
a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui
b. sargatdaya alam yang tidak dapat diperbaharui
c. sumber daya alam yang dapat ditemukan
d. sumber daya alam yang tidak dapat ditemukan

2. Berikut ini yang termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui

ialah ....
a. batu C. pasir
b. perak d. ikan

3. Tahumerupakan bahan makanan yang terbuat dari ....
a. kajang hijau c. kacang kedelai
b. kacang plong d. kacang tanah

4. Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar diatas, barang yang terbuat dari diwynjukkan
oleh nomor ....

a. 1 c.3

b. 2 d 4

5. Hewanyang sering digunakan untuk menarik delman yaitu

a. kerbau c. kambing
b. kuda d.rusa
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B. Isilah dengan jawaban yang tepat!
1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui yaitu air, hewan, dan ....
2. Contoh tumbuhan obatbatan yaitu ....
3. Keju merupakan bahanakanan yang berasal dari ....
4. Air dapat kita gunakan untuk....
5. Kayu dapat digunakan untuk membpatabot rumah yaitu..

Kunci Jawaban Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
1. a

d
c
a
b

ok~ 0N

B. Isian Singkat

1. Tumbuhan
Jahe, kunyitataumengkudu
Susu

Memasak, mandgtaumencuci.

o b~ 0N

Almari, kursi,ataumeja

Skor Penilaian
Skor tiap soal =10
Skor maksimal =100

Nilai Akhir = ——x 100
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Tindak Lanjut Guru.

a. Pengayaan
Siswa mencari informasi mengenai sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharudan pemanfaatannya.

b. Remidial
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Tugas tersebut ialah
sebagai berikut.
1. Sebutkan 3 contoh barang yang terbuat dari kayu!
2. Sebutkan 3 contoh makanan yang terbuat dari tumbuhan dan hewan!
3. Sebutkan 3 jenis tumbuhaayursayuran dan obatbatan!
4. Sebutkan 3 manfaat air dalam kehidupan sdieail

5. Sebutkan 5 contoh hewan peliharaan!
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Kelompok Eksperimen Pertemuan ke 2

Sekolah Dasar : SD Grogolbeningsari
MataPelajaran : IPA

Kelas/Semester S/ 2

Alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan

melestarikan alam.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam
di lingkungan sekitar.
6.4.1 Menjelaskan pengertian sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.
6.4.2 Menyebutkan contoh sumber daya alamyang tidak dapat
diperbaharui
6.4.3 Membericontoh penanfaatarsumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.
6.4.4 Mengdentifikasi bahan atau barang yang terbuat dari jenis sumber
daya alam yang tidak dapat diperbaharui
C. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah mendengarkgrenjelasan guru tentan@engertiansumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui, sissepatmenjelaskan pengertian
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.
2. Melalui tanya jawalmengenai contoeumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui, siswa dapat menyebutl@mtoh sumber daya alam yang
tidak dapat diperbaharui.
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3. Denganmedia gambar dan benda konkret, siswa dapat mengetahui
memberi contohpemanfaatan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.

4. Melalui diskusi mengenai barang atau bahan yang terbuat dari sumber
daya alam yang tidak dapat diperbahasiswa dapat meidgntifikasi
bahan atau barang yang yang terbuat dari sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui.

5. Melalui model pembelajarantalking gick, siswa dapat menjawab
pertanyaan dari guru.

Karakter siswa yang diharapkan giat belajaybeitanggung jawabpercaya

diri, mandiri,dan berani.

Materi pokok
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaltamipemanfaatannya.

Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : talking stick

Metode pembelajan : ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan.

Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (7 menit)
a.Gur u mengucapAksasnal aml @al ait k um War of
Wabarokat uho.
b. Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pelajaran.
c. Guru menyuruh ketua kelas memimpin doa
d. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
e. Guru melakukan apersepsi dengan memberi pertanyaan sebagai
berikut:
1) Apa bahan bakar yang digunakan sepederfio
2) Terbuat dari apakah bahan bakar tersebut?
ff. Guru menyampai kan tujuan pembel aj ar :
mengenai sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan

pemanfaatannya. Setelah mempelajari materi ini, kalian akan
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mengetahui pengertianontoh manfaat, dan barang yang terbuat dari

sumber daya alam yang tidak dapat

g. Guru menyampaikan karakter siswa yang diharapkan, yaitu: giat

belajar, bertanggung jawab, percaya diri, mandiri, dan berani.

2. Kegiatan inti 48 menit)

a. Eksplorasi

1.

Guru menampilkan gambar dan benda konkret mengenai sumber

daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

2. Guru menjelaskan materi sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui

3. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai contoh
sumber daya alamayg tidak dapat diperbaharui.

4. Guru membentuk5 siswa menjadb kelompok, setiap kelompok
beranggot® siswa.

5. Guru memberikan tugas kelompok dan membimbing siswa untuk
berdiskusi mengendahan atau barang yang terbuat dari sumber
daya alam yang tidak dapdiperbaharui.

6. Guru memberikan tongkat kepada siswa.

b. Elaborasi

1. Siswa mengamati gambar dan benda yaingjukkanoleh guru.

2. Siswa memerhatikan dan mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru mengenai sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui.

3. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru mengenai contoh
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.

4. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya mengenai bahan atau
barang yang terbuat dari sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui.

5. Setiap kelompok mewakihn satu anggota, untuk maju
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.

6. Siswa yang mendapat tongkat, wajib menjawab pertanyaan dari

guru. Saat menggulirkan tongkat, bisa diiring nyanyian.

di
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c. Konfirmasi

1. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai
materi sumber daya alam yang tidak dapat diperbahdani
pemanfaatannya.

2. Guru memastikan semua siswa memahami materi sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatnnya.

3. Guru memberikan umpan balik berupa penguatan kepada siswa.

3. Kegiatan Peuatup ( B menit)

a.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pelajaran.

b. Siswa mengerjakan soal evaluasi.
c. Guru menganalisis hasil evaluasi.
d.
e
f

Guru memberikan tindak lanjut terhadap hasil eval{iadampir)

. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar giatdvediayumah.

Guru  menutup  pelajaran dengan  mengucapkan  salam

fAssal amudal ai kum Warohmatul |l ohi

G. Media dan Sumber Belajar

1. Media belajartongkat,sendok, cincin emas, dan gambar (batu bara dan

mobil)

2. Sumber belajar

a.

b.

Haryanto. 2004.Sains untuk Sekolatbasar Kelas Ill. Jakarta:
Erlangga Halaman 18z5.

Priyono, Titik Sayekti. 2008BSE Kelas Il lIlmu Pengetahuan Alam
untuk SD dan MKelas Ill.  Jakarta : Depdiknas. Halaman 1B4.

c. Wijayanti, SularmyM.D. BSE Sains IImu Pengetahu@lam SD/MI

Kelas Ill. Jakarta: Depdiknas. Halaman 114

Wa b
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H. PENILAIAN

Prosedur Penilaian : tes akhir (tertulis)

Jenis Penilaian . penilaian hasil (tes formatif)

Bentuk Penilaian  : soal pilihan ganda dan isian singkat (terlampir)

Kunci Jawabairiterlampir)

o bk 0N PE

Skor Penilaian
Kebumen 13 April 2015

(iuru kclus I“ PL‘"L‘““ ; /
O Vs
Barokatul Rohmah, S.Pd. | Ziadati Fadilah

NIM. 1401411413

Kepala Sckolah,
S Negeri Grogolbeningsari

| _

i

Surtimah, A.Ma.Pd
NIP. 19580505 197701 2 005
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Materi ajar
1. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui adalah sumber daya
alam yang tidak dapat dibentuk kembali oleh alam dalam waktu yang relatif
singkat. Beberapa contoh sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui,
antara lain, minyak bumi, batu bara, gas aldam barangarang tambang.

Minyak bumi terbentuk dari hewamewan laut yang telah mati dan terkubur

di dasar laut jutaan tahun yang lalu. Hewawan yang telahmati tersebut

tertutup lumpur dan pasir. Lama kelamaan dengan adanya proses alam dan

jangka wakii yang lama, hewan yang telah terkubur berubah menjadi minyak
bumi. Sementara itu, batu bara terbentuk dari baggyian tumbuhan yang

telah mati dan terkubur jutaan tahun yang lalu. Lama kelamaan dengan

adanya proses alam dan jangka waktu yang lama, uluamb yang telah
terkubur tersebut berubah menjadi batu bara.
2. Pemanfaatan Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbaharui.

a. Batu bara, dimanfaatkan untuk bahan bakar.

b. Batu kapur untuk membuat semen.

c. Batuwbatuan dapat digunakan untuk membuat benda kerajmsainya,
batu pualam untuk membuat patung dan batu marmer untuk membuat
lantai, batu intan dan batu giok dapat dijadikan perhiasan.

d. Gas bumi digunakan untuk pembangkit tenaga listrik.

e. Minyak bumi dapat diolah menjadi bahan bakar, seperti bensin, solar,
minyak tanah. Sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan untuk
membuat aspal.

f. Besi, dapat digunakan untuk membuat tiang bangunan, pagar, dan
perkakas pertukangan.

g. Emas dan perak digunakan untuk perhiasan.

h. Alumunium dapat digunakan untuk membuat perkakasahutangga

seperti panci dan wajan.
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LEMBAR DISKUSI SISWA
Nama Sekolah : SD Negeri Grogolbeningsari
Mata Pelajaran : IPA
Kelas 1]
Alokasi Waktu : 10 menit

@

S

Anggota kelompok:

oOuhAWNE

J

—/
Diskusikan dengan teman sekelompokmu dan tulislah hasil diskusi kalian!

1. Pasangkanlah antara bahan tambang (sebelah kiri) dan bahan olahan yang
dihasilkan (sebelah kanan), dengan memberi tanda parak»()!

Bahan Tambang Bahan Olahan
[ 2.Tanah Liat | [ b. Perhiasan |
[ 2. Minyak Bumi ) [ b. Lantai )
[ 3. Batu Marmer | [ c. Semen |
[ 4. Emas | [ d. Solar |
[ 5. Besi | e Genting
\ ) [ f. Gunting )

2. Apakah sisa olahan minyak bumi dapat dimanfaatkan? jelaskan!



KUNCI JAWABAN LEM BAR DISKUSI SISWA
. Bahan tambang dan bahan olahan yang dihasilkan

Bahan Tambang

Vs

2.Tanah Liat

2. Minyak Bumi

3. Batu Marmer

4. Emas

5. Besi

. Sisa olanminyak bumi dapat dimanfaatkan, yaitu digikian untuk

membuat aspal.

\

Bahan Olahan

Vs

b. Perhiasan

|\

Vs

b. Lantai

|\

Vs

c. Semen

d. Solar

|\

Vs

e. Gentng

|\

f. Gunting

(.
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Pertanyaan dalam PembelajaranTalking Stick

1.

Batu bara digunakan untuk ....

2. Sebutkan 2 contoh sumber daya alam yang tidak dgpetoaharui!
3.
4. Bahan yang terbuat dari hewan laut yang telah mati dan terkubur jutaan tahun

Sebutkan 2 contoh bahan bakar hasil olahan minyak bumi ....

yang lalu yaitu ....

5. Bahan bakar yang digunakan olehavest terbang ialah ....

9.

Emas merupakan bahtambang yang biasanya digunakan untuk membuat

Bahan bakar yang digunakan oleh sepeda motor yaitu ....

Bahan yang terbuat dari bagiaagian tmbuhan yang mati dan terkubur
jutaan tahun yang lalu yaitu ....

Oli biasanya digunakan untuk ....

10. Sebutkan Zontoh barang yang terbuat dari besi ....

11.Contoh kendaraan yang menggunakan bahan bakar solar yaitu ....
12.Aspal terbuat dari ....

13.Contoh barang yang terbuat dari tanah liat yaitu ....

14.Batu marmer dapat digunakan untuk ....

15. Sebutkan 2 contoh peralatan dapang terbuat dari alumunium!

Kunci Jawaban

1. Bahan bakar

2. Minyak bumi, batu bara, besi, emas, perak, timah, dan alumuniaum
3. Auvtur, bensin, minyak tanah, dan solar

4. Minyak bumi

5.
6
7
8
9

Avtur

. Perhiasan
. Bensin
. Batu bara

Pelumas mesin kendaraan

10. Gunting, paku, jarum
11.Mobil truk dan bus

12.Sisa olahan minyak bumi

13. Genting, batu bata, dan kendi
14.Membuat lantai rumah

15.Panci dan wajan
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KISI -KIS| SOAL TES EVALUASI ILMU PENGETAHUAN ALAM

Satuan Pendidikan : SD Grogolbenongsari

Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok

Standar Kompetensi

il
IPA

: Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui dan pemanfaatannya

: 6. Memahami kenampakan permukaan bumi,darapgngaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

dengarcara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kompetensi Dasar Indikator Soal Jenis Soal | Ranah | Nomor Tingkat
Kognitif | Soal Kesulitan
6.4 Mengidentifikasii 1. Siswa dapat mgelaskanpengertian sumber day Pilihan ganda  C2 1 Mudah

cara manusia

dalam

memelihara dan

melestarikan

alam di
lingkungan

sekitar.

alam yang tidak dapat diperbaharui.
2. Siswa dapat menyebutkan contoh sumber ¢ Pilihan ganda C1 2 Mudah
alam yang tidak dapat diperaharui.
3. Disajikan sebuah gambar, siswa da Pilihanganda C1 3 Sedang
mengidentifikasi bahan yang terbuat dari besi.
4. Siswa dapat membedakamahan olahan yan Pilihan ganda C2 4 Sulit
berasal dari minyak bumi dan yang bukan ber
dari minyak bumi.
5. Siswa dapat menyebutkan manftatah liat Pilihan ganda C1 5 Sedang

9.1
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10.

Siswa dapat menyebutkan corntmintoh sumbe
daya alam yang tidak dapat diperbaharui.
Siswa dapat menyebutkan manfaat dari
olahan minyak bumi.

Siswa dapat mengidentifikasi penggunaan bg
bakar pada kendaraan.

Siswa dapat menyebutkan barang tambang
dapat digunakan sebagai bahan bakar.

Siswa dapat menyebutkan bahan tambang

yang digunakan untuk membuat perhiasan.

Isian singkat

Isian singkat

Isian singkat

Isian singkat

Isian singkat

C1

C1l

C2

C2

C1

Mudah

Sulit

Sedang

Sedang

Sedang

LT
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SOAL EVALUASI
MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM
YANG TIDAK DAPAT DIPERBAHARUI
WAKTU 1 0MENIT

Nama
No. Absen

A. Kerjakan soal di bawah ini denganmemberi tanda silang (x) pada huruf

a, b, ¢, atau d pada jawaban yang kalian anggap jawban paling tepat.

1. Sumber daya alam yang dapat dibentuk kembali dalam waktu yang relatif
lama yaitu ....
a. sumber daya alam yang dapat diperbaharui
b. sumber daya alam yatiglak dapat diperbaharui
c. sumber daya alam yang dapat ditemukan
d. sumber daya alam yanigak dapatditemukan

2. Berikut ini yang merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui ialah ....
a. ikan c. air
b. buah d. batu

3. Perhatikargambar berikut!

Berdapada gambadi samping
umumnyaterbuat dari ....
a.besi C. perak

b.kayu d. emas

4. Minyak bumi dapat diolah menjadi ....
a. minyak tanah c. minyak kayu putih
b. minyak goreng d. minyak wangi

5. Gening yang baik terbuat dari.
c. tanahkapur c. tanahliat
d. tanahgambut d. tanah humus
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B. Isilah dengan jawaban yang paling tepat!

1.

ok~ 0D

Contoh simber daya alam yang tidak dapat diperbahgaitu ....

Sisa olahan minyak bumi dapat di manfaatkan untuk membuat ....
Kendaraan yang menggunakan bahan bakar bgagin...

Batu bara merupakan bahan tambang yang dapat digunakan.untuk

Bahan tambang yardppatdigunakan untuk membuat perhiasan yaitu....

Kunci Jawaban Soal Evaluasi
A. Pilihan Ganda

a M w0 Db PP

b
d
a
a
c

B. Isian Singkat

1.

ok 0D

Emas, perak, batu bara, dan minyak bumi.

Aspal

Sepeda motor

Bahan bakar

Emas dan perak

Skor Penilaian

Skor tiap soal =10
Skor maksimal =100

Nilai Akhir = — x 100
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Tindak Lanjut Guru

c. Pengayaan
Siswa mencari informasi tentang proses terbentuknya minyakdanmbatu
bara.

d. Remidial
Siswa mengerjakan tugas dari guru, tugas tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Sebutkan 3 bahan hasil olahan minyak bumi!
2. Sebutkan 5 contoh pemanfaatan bahan tambanag!

3. Sebutkan 3 barang di lingkungan sekitarmu yang terbuat dari besi!
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Lampiranl10

Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Guru di KelasKontrol Pertemuan Pertama

Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/lbu peetabelajaran IPA  dengn
menggunakan modeTalking Stick berilah tanda ceK &) pada kol om vy
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.

N o Aspek yang Di Adc1 28k30r4
1. |Guremml ai pembel aja a
2./Guru menjelaskan |a a
pembel.aj ar an
3.|Guru menjelpedkgmrna a
4./Guru menggunakan na a
> |Guru me mbagi k |a a
menj el askan tugas
6. [Guru menjel askan
yang akan dmbdtaki
stick
7. ]Guru mengamati k.erd a
8./Guru member ikipamnd at
satu.si swa
9. |[Guru mengel ol a waka a
10. {Gurme mbi mbing si swa a
mat er i pel aj ar an.
11/Guru memberi.kan pega a
12/Guru memberi k.an tila a
Juml ah Skor 34
Skor maksimal 48
Nilai akhir =—x 100%
=— x 100%
= 70,8% Kcbumen, April 2015

Pengamat

L

Gofur, S.Pd.]
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Guru di KelasKontrol Pertemuan Kedua

Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/lbu peetabelajaran IPA  dengn
menggunakan modeTalking Stick beriiah t anda cek (&) pada
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.

. Skor
No Aspek yang Di | Ad 1T 23] a
1.({Gur emml ai pembel aja a
2.|Guru menj el askan a a
pembel.ajar an
3./]Guru menj elpedkgmrna a
4. |Guru menggunakan na a
5 |Guru me mbagi k{a a
menj el askan tugas
6. |Guru menj el askan
yang akan dti dalakiukg
7./Guru mengamat i k.era a
8./ Guru member iklpamr at
satu.si swa
9. |Guru mengel ol a waka a
10 |Gurmue mbi mbing siswa a
mat er i pel aj ar an.
11|{Guru memberi.kan pea a
12|{Guru memberi kan tija a
Juml ah Skor 37
Skor maksimal = 48
Nilai akhir =—x 100%
=— x 100%
=771,1% Kebumen, April 2015

Pengamat

7

Ay b
-

Gofur, S.Pd.1
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Guru di Kelas Ekperimen Pertemuan Pertama

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/lbu pada pembelajaraniéngn
menggunakan modeTalking Stick berilah tandac e k (&) pada
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.
N o Aspek yang Di Adc1 28k30r4
1. |Guremml ai pembel aja a
2./Guru menjelaskan |a 5
pembel.ajar an
3./Guru menjelpedkagmrna a
4./Guru menggunakan na a
> |Guru membagi K 3
menj el askan tugas
6 |Guru menjelaskan |a 3
yang akan dt dlakiukg
7. ]Guru mengamati kera a
8.|Guru member ikipard at |a 3
satu.si swa
9 |Guru mengel ol a waka a
10. [Gurmie mbi mbi ng siswa 5
mat er i pel aj ar an.
11/Guru memberi.kan pega a
12/Guru memberi k.an tila a
Juml ah Skor 2
Skor maksimal = 48
Nilai akhir =— x 100%
=— X 100%
=87, 5%
Kebumen, Apnl 2015
Pengamat

(ot

Barokatul Rohmah, S.Pd.|

kol on
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L embar PengamatanPelaksanaanM odel Talking Stick
Bagi Guru di KelasEksperiman Pertemuan Kedua

cek

Petunjuk
Berdasarkan pendapat Bapak/lbu pada pembelajdiA dengn
menggunakan modeTalking Stick berilah tanda
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.
N o Aspek yang Di Adc1 28k30r4
1. {Guremml ai pembel aja a
2./Guru menjelaskan |a 5
pembel.ajar an
3./Guru menjelpedkagmrna a
4./Guru menggunakan na a
> |Guru membagi K a
menj el askan tugas
6 |Guru menjelaskan |a a
yang akan dt dlakiukg
/. /Guru mengamati k.era a
8./Guru member ikipmd at |a a
satu.si swa
9 |Guru mengel ol a waka a
10. [Gurmie mbi mbing siswa a
mat er i pel aj ar an.
11/Guru memberi.kan pega a
12/Guru memberi k.an tila a
Juml ah Skor 5
Skor maksimal 48
Nilai akhir = x 100%
=— X 100%
=93,75%
Kebumen, April 2015
Pengamat
h

\ {7
\J/ =

\/

Barokatul Rohmah, S.Pd.l

—

‘

—

(&)
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Deskriptor PedomanLembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick

Bagi Guru

1. Guru memulai pembelajaran

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut

a.

b
C.
d

Memulai pembelajaran dengarenarik perhatiasiswa

. Memulai pembelajaran dengaremotivasi siswa

Mengaitkan pelajan dengan pengalaman siswa

pembelajaran

. Menggambarkan garis besar materi dan kegiatanagaebpijakan

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran cheamfaat

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

a. Tujuan dan manfaat pembelajaran disampaikan dengan jelas

b. Penjelasayang disampaikaruntut/sistematis

c. Penjelasatengkap

d. Penyampaian dilakukan secara efisien

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

3. Guru menjelaskamateri pelajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

a. Penjelasameterijelas

b. Penjelasamateriruntut/sistematis

c. Menggunakan bahasa yang dipahami oleh siswa

d. Penjelasamaterilengkap



Skor Penilaian

Keterangan

1 Satu deskriptor tampak
2 Duadeskriptor tampak

3 Tiga deskriptor tampak

4 Empat deskriptor tampak

Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

Skor Penilaian

Penjelasan

Guru tidak menggunakan megiambelajaran.

Guru menggunakan sendiri media pembelajaral

Siswa dilibatkan menggunakan media
pembelajaran.

Al W NP

Seluruh siswa dilibatkan menggunakan media

pembelajaran.

Guru membagi kelompok dan menjelaskan tugas kelompok.

Untuk menilai butir iniperlu diperhatikan skor penilaian berikut.

Skor Penilaian

Penjelasan

75 % siswa kebingungan dengan pembagian

1 kelompok dan tugas kelompoknya

5 50 % siswa kebingungan dengan pembagian
kelompok dan tugas kelompoknya
25 % siswa kebingungan dengaambagian
kelompok dan tugas kelompoknya

4 Seluruh siswanemahamdengan pembagian

kelompok dan tugas kelompoknya
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6. Guru menjelaskan model pembelajaran yang akan digunttiimg stick)

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

a.

b
C.
d

Penjelasamodelpembelajaraelas

Penjelasan enggunakan bahasa yamgdahdipahami oleh siswa

Penjelasan sesuai dengan model yang akan dilakukan.

Penjelasan tentang mogembelajaralyang akan digunakan lengkap.

Skor Penilaian

Keterangan

Satudeskriptor tampak

Dua deskriptor tampak

Tiga deskriptor tampak

BIWIN| -

Empat deskriptor tampak




7. Guru mengamati kerja kelompok siswa.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

Skor Penilaian Penjelasan

1 Guru hanya dapat mengamsgparuh kelompok
tetapi kurang intensif

5 Guru hanya dapat mengamati separuh kelomp
dan pengamatan dilakukan secara intensif

3 Guru dapat mengamati sebagian besar kelomy
secaara intensif

4 Guru dapat mengamati seluruh kelompok sece
intensif

8. Gurumemeberikan tongkat dan bertanya kepada siswa.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.
a. Guru memberikan tongkat pada salah satu siswa.
b. Guru memberikangrtanyaaryangjelas
c. Pertanyaalyang diberikan guru sesuai dengan materi.
d. Pertanyaarnyang diberikan gurmmudah dipahansiswa.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

9. Guru mengelola waktu pembelajaran secara efisien.
Untuk menilai butir iniperlu diperhatikan skor penilaian berikut:

Skor Penilaian Keterangan
1 Pengelolaan waktu tidak tepat
2 Pengelolaan waktu kurang tepat
3 Pengelolaan waktu tepat
4 Pengelolaan waktu tepat dan efisien

10. Guru membimbing siswa menyimpulakan mapsiajaran.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.

a. Siswa dibimbing untuk menyimpulakn materi pelajaran.

b. Kesimpulanmaterilengkap

c. Kesimpulamaterisistematis

d. Kesimpulan padat, ringkas, dan jelas
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Skor Keterangan
Penilaian
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

11.Guru memberikan penguatan.
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.
a. Guru memberikan penguatan kepada siswa
b. Pengutan yang diberikan guru tepat.
c. Guru memberikan penghargaeepadakelompokterbaik
d

. Guru membrikan motivasi kepada semua kelompok untuk untuk rajin

belajar.
Skor :

o Penjelasan
Penilaian

1 Satu deskriptor tampak

2 Dua deskriptor tampak

3 Tiga deskriptor tampak

4 Empat deskriptor tampak

12.Guru memberikan tindak lanjut
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.
a. Guru menjelaskan kembali materi yang dianggap sulit oleh siswa
b. Guru memberi tugas atau latihan untlikerjakan di rumah
c. Guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi untuk
pertemuan selanjutnya

d. Guru memberikan motivasi belajar

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empatdeskriptor tampak




Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Siswadi Kelas Kontrol

Petunjuk

Berdasar kan

Pertemuan Pertama

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.

pendapat
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Bapak/ I bu,

. : ) Skor
No. AspekDyamgt i Ad 1T 2132
1 Siswa mendengar kan|. .
. : . a a
yang di sampai kan o
2. |Siswa berani bertal? a
Si shvar kel ompok ses|(a ~
3. : : 3
bi mbi ngan guru
4. |Siswa membaca dan |2 a
5 Si swa bekerjasama |a 5
" Imendi skusi kan | emb
6 Si swa yang mendapa
" |pertanyaan dari gu
Si swa berkompeti si
7. . .
kegi atan pembel aj a
Juml ah 16
Skor Maksimal = 28
Nilai Akhir =— x 100%
=—x 100%
=57,1%
Kebumen, April 2015
Pengamat

L

” Gofur, S.Pd.l

beri

~
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Siswadi Kelas Kontrol
PertemuanKedua

Petunjuk
Berdasarkasp e ndap at

Bapak/ | bu, ber.i
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.

ah

. Skor
No. Aspek yang Di ¢Ad 11721332
Si swa mendengar kanla ~
1. . : a
yang di sampai kan o
2. |Si swa beranbebpenda a
Si sbvar kel ompok ses|a ~
3. : : 5
bi mbi ngan guru
4. |Si swa membaca dan |2 a
5 Si swa bekerjasama |a 5
" Imendi skusi kan | emb
6 Si swa yang mendapa
" |pertanyaan dari gu
Si swa berkompeti si
7. . .
kegiatan pembel aj a
Juml ah 17
Skor Maksimal = 28
Nilai Akhir ~=— x 100%
=— x 100%
= 60,7%
Kebumen, April 2015
Pengamat

L

" Gofur, S.Pd.1

tand
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Siswadi Kelas Eksperimen

Pertemuan Pertama

Petunjuk

Berdasar kan

pendapat

tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.

Bapak/ I bu,

. ) Skor
No. Aspek yang Di {Ad 1172132
1 Siswa mendengar kan| ~
. : . a a
yang di sampai kan o
2. |Siswa berani berta? a
Si sbvar kel ompok sesj|a ~
3. : . 3
bi mbi ngan guru
4. |Siswa membaca dan |2 a
5 Si sbak er j asama dal |a 5
" Imendi skusi kan | emb
Si swa yang mendapala ~
6 . . a
pertanyaan dar.i gu
- Si swa berkompetisi|a ~
: . . a
kegiatan pembel aj a
Juml ah 25
Skor Maksimal = 28
Nilai Akhir = x 100%
Nilai Akhir ~ =—100%
=89,3% ;
Kebumen, April 2015
Pengamat
\/,:_.l

Barokatul Rohmah, S.Pd.]

beri

~
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Lembar Pengamatan Pelaksanaan Modelalking Stick
Bagi Siswadi Kelas Eksperimen

PertemuanKedua
Petunjuk
Berdasarkan pendapBtapak / | bu, berilah tanda
tersedia sesuai dengan hasil pengamatan.
. Skor
No. Aspek yang Di ¢gAd 1172131 2
Si swa mendengar kan|, .
1. . ; a a
yang di sampai kan o
2. |Siswa berani bertal? a
Si sbvar kel ompok sesi(a ~
3. : . 3
bi mbi ngan guru
4. |Siswa membaca dan |2 a
5 Si swa bekerjasama |a 5
" Imendi skusi kan | emb
6 Si swa yang mendapala 5
" |pertanygavanu.dar i
Si swa berkompetisi]a ~
7. . ; a
kegiatan pembel aj a
Juml ah 26
Skor Maksimal = 28
Nilai Akhir ~=— x 100%
Nilai Akhir ~ =—x 100%
=92,9%
Kebumen, Apnl 2015
Pengamat

[,

Barokatul Rohmah, S.Pd.l

cek
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Deskriptor Pedoman Pengamatan Pelaksanaan Mod&hlking Stick

Bagi Siswa

1. Siswa mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan deskriptor berikut

Skor Penilaian Keterangan
1 Siswa kurangnemerhatikampenjelasan guru
2 Siswamemerhatikampenjelasan guru
3 Siswa tenang dalamemerhatikampenjelasamguru
4 Siswa antusias dan bersunggstngguh mengikuti
pelajaran

2. Siswa berani bertanya atau berpendapat.

Untuk menilai butir ini perlu diperhatikateskriptor berikut

a.

b
C.
d

Siswabertanya atau berpendapanpa ditunjuk guru
. Siswabertanya atau berpendapat dengan santun.
Siswabertanya atau berpendapigngarjelas.

. Semua siswa aktif bertanya atau berpendapat

Skor Penilaian

Keterangan

1 Satu deskriptorampak

2 Dua deskriptor tampak

3 Tiga deskriptor tampak

4 Empat deskriptor tampak

3. Siswa berkelompok sesuai dengan bimbingan guru.

Untuk menilai butir ini perlumemerhatikameskriptor berikut.

a. Siswa dapat membentuk kelompok sesuai dengan penjgiagan

b. Siswa menerima kelompok yang telah dibentuk oleh guru.

c. Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya.

d. Siswa berkelompok dengan tenang.

Skor Penilaian

Deskriptor

1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empatdeskriptor tampak
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4. Siswa membaca dan mempelajari materi.
Untuk menilai butir ini perlumemerhatikameskriptor berikut.
a. Siswa membaca materi.
b. Siswa mempelajari materi dengan tenang.

c. Siswa membaca dan mempelajari materi dengan tidak mengganggu teman

yanglain.
d. Siswa membaca dan mempelajari materi dengan surgyggqudguh.
Skor Penilaian Deskriptor
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

5. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk mendiskusikarbar kerja
siswa (LKS).
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut.
a. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi.
b. Siswa dapat berdiskusi dengan baik sesuai dengan penjelasan guru.
c. Siswa berdiskusi dengan tenang dan tidak menggangeman yang lain

d. Siswa berdiskusi sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak

6. Siswa yang mendapat tongkat, menjawab pertanyaagutari
Untuk menilai butir ini perlu diperhatikan skor penilaian berikut

Skor Penilaian Penjelasan
1 Siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari g
2 Siswa dapat menjawab pertanyaan dari guru ta
kurang tepat
3 Siswa dapat menjawab dengan tquatanyaa

dari guru tapi lama
4 Siswa dapat menjawab dengapatdan cepat
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7. Siswa berkompetisi secara sehat dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk menilai butir ini perlu menperhatikan deskriptor berikut.
a. Siswa menerima keputusan guru.
b. Siswa antusiamengikuti kegiatan pembelajaran.
c. Siswa tidak berbuat curang dalam kegiatan berfalking Stick
d. Siswa memberikan selamat kepada kelompok yang mendapatkan skor

terbanyak.
Skor Penilaian Keterangan
1 Satu deskriptor tampak
2 Dua deskriptor tampak
3 Tiga deskriptor tampak
4 Empat deskriptor tampak




LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK PILIHAN GANDA OLEH PENILAI AHLI 1

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam

TTuelndwen

Kelas/ Semester : 111/2
Petunjuk

Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu setelah membaca dan memerikdautiutoal evaluasi pembelajar#?A di SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen ber i 1 ah tanda cek (&) pada kolom yang tersedi
dan tanda silang (x) jika tidak sesuai

Nomor Soal
1/2(3|4|5|6|7|8|9|10|11|12|13|14| 15| 16| 17| 18| 19|20

No. Aspek yang ditelaah

A. | Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator (menuntuttes | ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | =1 = | = | = | = | = = | =1 =121 x| =
tertulis untuk bentuk pilihan ganda

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas,
keterpakaian sehahari tinggi)

an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an

3. | Pilihan jawaban homogen dan logis d|la|a|a|da|a|jlalajaj|la|lalajlalajlalajalala]a
4. | Hanya ada satu kunci jawaban d|la|a|a|da|a|jlalajaj|la|lalajlalajlalajalala]a
B. | Konstruksi
1. | Pokok soal dirumuskan dengansingkat,jelas,d ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | =
alala|alalalalalalala|lalalalalala|lalala
tegas
2. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban =l x|l x|l xlxlx2121=x1=x2x!=1=1=1=21=1=x2x1=21=z21=z/!=z21=x

merupakan pernyataan yang diperlukan saja

3. | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci =l xlxl=l=|=1=x12x121=1=1=x13=2=1=1=13%21=x=13%1=] =
jawaban

4. | Pokok soal bebas dan pernyataanyangbersif - | ~ | x| = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = |
negatif ganda

Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
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. Nomor Soal
No. Aspek yang ditelaah 1[2[3[4]5]6]7]8]910]11]12][13[14[15]16] 17] 18] 19]20
5. | Pilihan jawaban homogen dan logisditinjaudy ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = x ~ x ~ ~ ~ ~ ~ ~ | x
. ; ala|lalalajalajalalalajlajlalajlajajaljalala
segi materi
6. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisny . . ~ | =
) ; -l - -1 -1al-1-1-1-1- - -l a| - - - - -1 aja
jelas dan berfungsi
7. | Panjang pilihan jawaban relatif sama alajlalalalajalalalalalalala|la|la|la|a|a]|a
8. | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyata
"semua jawaban di atas salah/benar" dan alajla|lalalajlalalalalalalala|la|lala|la]|a]|a
sejenisnya
9. | Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu
disusun berdasarkan urutan besar kecilnyaar| - | - (& | - |- | - |- | - |- | - - - a| - - - - - - | a
atau kronologisnya
10. | Butir soal tidak bergantung pada jawabansod . | « | = | = | = | = | = | = | = | = = . = = N = = N ~ | =
ajlalalalajlalajalala|lajalal|a alajaja
sebelumnya
C. | Bahasa/Budaya
1. | Menggunakan bahasayangsesuaidengankg ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | =
. dala|la|lalajalajalalalajlajlalajlajajaljalala
bahasa Indonesia
2. | Menggunakan bahasa yang komunikatif d|/a|a|alajad|lajalalalajlajlalajajajajajala
3. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku =l xlxlxlxlx1l21==x1=x2x|==1=21=1=x1=1=2x1=21=x21=z/!3z]=x
dala|la|lalajalajalalalajlajlalajlajajaljalala
setempat/tabu
4. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompol
katayang sama, kecualimerupakansatukesatug a8 |4 |4 |d|a|ada|a|/alaja|lalaljlalajalajaljalaja
pengertian
. Nomor Soal
No.
o. | Aspek yang ditelaah 2122 23| 24]25] 26| 27| 28] 29|30 31] 32 [33] 34 | 35] 36 | 37| 38 39] 40
A. | Materi
1. | Sod sesuai dengan indikator (menuntut ti slalzlslalalalslalala 5 slalalalalalala
tertulis untuk bentuk pilihan ganda
2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan ~ |l =1 =1 =1 x1sx1=x=1=x1=x1=%1 % ~ ~ ~ ~ ~ ~ | =~ | =« ~
AP oo 9. |lalajajlalalaja|lalalalalalalajalaljlalaljala
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas

L6T



Nomor Soal

No. | Aspekyang ditelaah 21|22 23] 24]25]26]27] 282930 31] 32 33| 34 | 35] 36 | 37| 38] 39 40
keterpakaian sehahiari tinggi)
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis ala| &d|ala|éad|ajajéadjajala|jadajlajalajlajlajlagoa
4. | Hanya ada satu kunci jawaban ala| &d|ala|éad|ajajéadjajala|jadajlajalajlajlajlagoa
B. | Konstruksi
1. | Polok soal dirumuskan dengansingkat,jel ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | x . . ~ |l x| =1 =11 x1 =
ala | lad|lalalajlajalajlajala|lajlajalajlajlala)a
dantegas
2. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawabal
merupakan pernyataanyangdiperlukan | &4 | 4 |4 | a|a|la|alalajalal|al|ajalalalalalala
saja
3. | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = = = N = = = | = | = =
. ala|/la|lala|la|lajlalalajlala | la|lal|lala|jla|la|a)| a
jawaban
4. | Pokok soal bebasdanpernyataanyang | ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | x = = . = = ~ | = | = =
X . ala|/la|lala|la|lajlalalajlala | la|lal|lala|jla|la|a)| a
bersifat negatif ganda
5. | Pilihan jawaban homogen dan logis =l =1 =11 x1x1=x=1=1=%x1=%1 = = = . = = ~ | = | = =
o X . ? ala|/la|lala|la|lajlala|lajlala | la|laljala|jla|la|a|a
ditinjau dari segi materi
6. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau ~ = ~
T ; -l -l - -tal - -0 -1- - a| - - - -l -] 4aj -
sejenisnya jelas dan berfungs
7. | Panjang pilihan jawaban relatif sama ala|&d|ala|a|aja|jajajala|jadajlajalajlajlajlaga
8. | Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas a|/la|a|la|lalalalajlal|lalal|lalalalalalajajal a
salah/benar" dan sejenisnya
9. | Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkanurutay - | - | & | - | - | - | - | - | - | - | - - a | - - - - -l -1 a
besar kecilnya angka atau kronologisnya
10. | Butir soal tidak bergantung padajawabal ~ | «~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = = = = | =1 = | = | =1 x| =
ala| la|lalalajlajalajlajala | lajlajalajlalala)a
soal sebelumnya
C. | Bahasa/Budaya
1. | Menggunakan bahasayangsesuaideng ~ | =~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = . = x| x| x| x| x| x| =
- d alal/la|lala|la|lalala|lalala| lalal|lala|la|la|a]|a
kaidah bahasa Indonesia
2. | Menggunakanbahasayangkomunikatif| &8 | 4 | 8 |4 | &4 | a|a4a|a|a|ad|ada|a|ajaljajlajaja|ala
3. | Tidak menggunakanbahasayangberlaku| 8 | 8 | 8 | 4 |4 |4 | 4| &d|&d|&a|a| a|a|a|aljalajalaj|a

86T



No. | Aspek yang ditelaah

Nomor Soal

2122|2324 25|26|27|28|29|30|31| 32 |33|34|35|36|37|38|39]| 40
setempat/tabu
4. | Pilihan jawaban tidak mengulang
kata/kelompok katgang sama, kecuali a|la|a|la|lalaljlaljlajlalalalala alalalala|a
merupakan satu kesatuan pengertian

Catatan;

f
! - .

< f = »
\44'1-' N - /‘NPn\ \F ot —

Tegal.18 Maret 2015

Penmilai Ahli 1

fu

|
ll

Drs. Diront, M.Pd.
NIP. 19530101 198103 ) 005

66T



LEMBAR VALIDASI SOAL OBJEKTIF BENTUK P ILIHAN GANDA OLEH PENILAI AHLI 2

Mata Pelajaran  : llmu Pengetahuan Alam

ZTuendwen

Kelas/ Semester : 111/2
Petunjuk

Berdasarkan pendapBapak/Ibu setelah membaca dan memeriksa-butir soal evaluasi pembelajaranAliéli SD Negeri
Grogolbeningsari Kabupaten Kebumen ber i 1 ah tanda cek (&) pada kolom yang tersedi
dan tanda silang (x) jika tidasesuai

Nomor Soal
1/2|(3(4|5|6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16| 17|18 19]20

No. Aspek yang ditelaah

Materi

>

Soal sesuai dengan indikator (menuntuttes ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = ~ | = | = ~ | = | = | =« ~ | =
tertulis untuk bentuk pilihan ganda

2. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi (urgensi, relevasi, kontinuitas,
keterpakaian sehahiari tinggi)

an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an
an

3. | Pilihan jawaban homogen dan logis alaj/lal|lala|a|lalala|lal|lal|la|lala|la|la|lal|la|a]a
4. | Hanya ada satkunci jawaban alajlalala|a|lalala|la|lal|la|lal|la|la|la|lal|la| ) a]a
B. | Konstruksi
1. | Pokok soal dirumuskandengansingkat,jelas ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | =
alajlajlala|lal|la|a|a|a|lalajlajlalajajajlalala
dantegas
2. | Rumusan pokok soal dan pilihanjawaban | ~ | x| = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | =

merupakan pernyataan yadiperlukan saja

3. | Pokok soal tidak memberi petunjuk kunci sl x|l sl 221212121212 121=2=1=21=21=213=21=1!=z/1=zs/|=
jawaban

4. | Pokok soal bebas dan pernyataan yang = | x| =11 =1=x1=21=1=15z1 = ~ | = | = . ~ ~ | = =~ | =
bersifat negatif ganda

Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
Q
00¢




No.

Nomor Soal

Aspek yang ditelaah

112|134 |5|6|7|8[9]10]|11|12|13|14|15|16|17|18|19]|20
5. | Pilihan jawaban homogen dan logis ditinjau ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = ~ ~ = . . ~ ~ . =~ | =
. . : ala|la|lalajajaljlalalajajalalalajlajaja)a)a
dari segi materi
6. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau . ~ ~ | =
T ; . -l - - - tal - -0 - - aj - - - - -1 aj)|a
sejenisnya jelas dan berfungsi
7. | Panjang pilihan jawaban relatif sama alalala|lala|lalalajlalalala|la|la|lala|la|a]|a
8. | Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas a/lalala|lala|lalalalalalalala|lalalala|a]|a
salah/benar" dan sejenisnya
9. | Pilihan jawaban yang berbentuk angka/wak
disusun berdasarkan uruthesar kecilnya -l -tafl -1 -1-1-1-1- - - - a| - - - - - - | a
angka atau kronologisnya
10. | Butir soal tidak bergantung padajawabans - | ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = ~ ~ = . . = = . ~ | =
a|lalalalaj|ajalala|lalal|a]a alalajaja
sebelumnya
C. | Bahasa/Budaya
1. | Menggunakan bahasa yang sesleaigan sl sl sl xlx1x12121=21=21=21=1=1=2=13=13=21=1=z/15=z/] =
; d alaj|laj|lalajajaljlalalajajalalalajlajajal)la)a
kaidah bahasa Indonesia
2. | Menggunakan bahasa yang komunikatif ala|a|alajajalala|la|ja|jajlajlalajlajaja)la)a
3. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku = | x| =l x1==1=1=x1=1=151 = ~ | = | = ~ | = | = | =« ~ | =
alaj|laj|lalajajaljlalalajajalalalajlajaja)la)a
setempat/tabu
4. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelomy
katayang sama, kecualimerupakansatukesal 8 | 4 |4 |a|a|a|a|a|ala|la|alalalaljalalala)la
pengertian
. Nomor Soal
No. Aspek yang ditelaah 21[22[ 23] 24 25[ 26| 27 | 28] 29] 30| 31| 32] 33| 34| 35| 36]37]38]39]40
A. | Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator (menuntu| ~ | « | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = =1 | =1 x| x| =
. - ala|ala|la|lalala|la|la|lala|alajaljalalalal|a
tes tertulis untuk bentuk pilihan ganda
2. | Materi yang ditanyakan sesuaidengan| ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = =1 =11 1| x| =
2 ) ; ala|ala|la|lalala|la|la|lala|aljlajaljalalalal|a
kompetensi (urgensi, relevasi,
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Nomor Soal

No. Aspek yang ditelaah 21[ 22 23] 24 25] 26| 27 | 28] 29| 30| 31| 32| 33| 34| 35 36| 37| 38 | 39 | 40
kontinuitas, keterpakaian seh&iri
tinggi)
3. | Pilihan jawaban homogen dan logis d|a4a|/|&d|a4a|a|lajajalajlalalalajla|lajajlajajala
4. | Hanya ada satu kunci jawaban d|a4a|/|&d|a4a|a|lajajalajlalalalajla|lajajlajajala
B. | Konstruksi
1. ;?;(Si)kdz?élgc;;umuskan dengan singkat, | 5lalsalalalalalaslslalalalalalalalalala
2. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawab
merupakan pernyataanyangdiperlukay &8 | 4 | 4a | 4| a|ajajalalalalalalalalalalal|la)la
saja
3. | Pokok soal tidak memberi petunjuk kun ~ ~ ~ ~ ~ | = = = = = ~ ~ . . = = = ~ | =
jawaban ala|a|la|la|lalala|la|lajlalajaljlajajaljlalalala
4. | Pokok soal bebas dan pernyataan yanq . ~ ~ ~ ~ ~ | = = = = = ~ ~ . . = = = ~ | =
bersifamegatif ganda ala|a|la|la|lalala|la|lajlaljlajaljlajajalalalala
5. | Pilihan jawaban homogen dan logis slalalalalalals!alalalalslalalalalslala
ditinjau dari segi materi
6. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau i ) ) S la - i i i i i P i i i S lal -
sejenisnya jelas dan berfungs
7. | Panjang pilihan jawaban relatif sama a|/&4d|&8d|&4d|/a|j]aj|lajlajajajajajajajajajajalajla
8. | Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan "semua jawaban di atas d|/ala|lalalalalalalalalalalala|lalaja)jala
salah/benar" dan sejenisnya
9. | Pilihan jawaban yang berbentuk
angka/waktu disusun berdasarkan uruty{ - -1 aj - - - - - - - - - | aj - - - - - - | a
besar kecilnya angka atau kronologisny
10. | Butir soal tidak bergantungada jawaban ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | =1 = | = | 5 | =
soal sebelumnya ala|ala|la|lalala|la|la|lala|aljlajaljalalalal|a
C. | Bahasa/Budaya
1. | Menggunakan bahasa yang sesuai den slalalalalalals!alalalals!lalalalalslala
kaidah bahasa Indonesia
2. | Menggunakanbahasayangkomunikati 8 | &8 | 4 | 4 | 4 | 4| a4a|a|a|a|a|ada|a|jajajalajalaja

c0¢



. Nomor Soal
No. Aspek yang ditelaah 212223 24]25]26] 27] 28] 29|30 31|32 33| 34]35]36] 37 38] 39 40
3. | Tidak menggunakan bahasayangberlak . | ~ | ~ | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | = | 2| 2| x| x| =
ala|a|lalala|la|a|laja|laja|laja|lajajlala)|a
setempat/tabu
4. | Pilihan jawaban tidak mengulang
kata’/kelompok katgang sama, kecuali d|/ala|la|lalalalalalalalala|lala|la|a|a]|a
merupakan satu kesatuan pengertian

CatatanSoal sudah layak untuk diujicobakan

Kebumen, 2Maret 2015
Pentlar Ahl 2
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Sekolah
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi 6. Memahami kenampakg@®rmukaan bumi, cuacdan pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya

KISI -KISI SOAL UJI COBA

: SD Negeri Grogolbeningsari

. llmu Pengetahuan Alam

dengan cara manusia memelihara dan melestarikan alam.

Kelas

: lll/Semester I

Materi Pokok : Sumber Daya Alam

Kompetensi Dasar : 6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan alam di lingkungan sekitar.

. Bentuk Aspek Tingkat Nomor Kunci
No Indikator Soal Soal Kognitif | Kesukaran Soal Jawaban
Siswa dapatnenjelaskan pengertimumber daya alam yang dapa .. 1 C
1 diperbaharui dan yang tidak dapat diperbaharui Pilihan ganda 2 Mudah 21 A
Siswa dapatengidentifikasbahan yang berasal dari jenis sumb( _.. 4 A
2 daya alam. Pilihan ganda C1 Sedang o4 B
3 Siswa dapat mgelaskanpengertian sumber daya alaecara Pilihan ganda C2 Mudah 2 D
umum 22 C
4 _Sls_vva dapamenyebutkan contoh sumber daya almrdasarkan pilihan ganda c1 Mudah 3 B
jenisnya. 23 D
5 Disajikan sebuah gamhbaiswa dapamenunjukkan contolsumber Pilihan ganda C2 Sedang 5 B
daya alam 25 B
Siswa dapat mgelaskanproses terbentuknya minyak budan . . 6 D
6 batu bara. Pilihan ganda C2 Sulit 26 A
7 Slsv_va dapamembedakan antakmharhasiltambangdanbukan pilihan ganda c1 Sedang 7 A
hasiltambang 27 D
Siswa dapat nmabedakarbahanhasilolahan minyak bumiantara . 8 C
8 yang bahan bakar dan yang bukan bahan bakar Pilihan ganda 2 Sedang 28 C
9 | Siswa dapat membedakantaatumbuharpangan dan Pilihan ganda C2 Sulit 9 A

€T uesdwen
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. Bentuk Aspek Tingkat Nomor Kunci
No Indikator Soal Soal Kognitif | Kesukaran Soal Jawaban
perdagangan 29 C
Siswa dapat menyebutkan batmeasilolahan minyak bumi yang . 10 B
10 bukan termasuk bahan bakar. Pilihan ganda C2 Sedang 30 B
11 | Siswa dapat mengidentifikgginis hewan. Pilihan ganda Cc2 Sedang éi 2
12 Siswa dapamembedakaantaramakanan yang bersal dari Pilihan ganda Co Sullt 12 D
tumbuhan dan hewan 32 A
Disajikan sebuah gamhaiswa dapamengidentifikasi barang . 13 A
13 yang terbuat dari jenis sumbaaya alam. Pilihan ganda cl Sedang 33 D
14 | Siswa @patmenyebutkan manfaat bahan tambang. Pilihan ganda C1 Mudah éj (B:
15 Siswadapatmembericontoh cara manusia memanfaatkan sumb pilihan ganda C2 Mudah 15 B
daya alam. 35 C
16 Siswadapatmengidentifikasi penggunaan bahan bakar pada Pilihan ganda c1 sulit 16 C
kendaraan. 36 D
Siswa dapat mmbedakan jenis tumbuhaayursayuran obat . 17 D
17 obatan, dan buabuahan Pilihan ganda 2 Sedang 37 D
18 Siswa dapamenyebutkampemanfaatasumber daya alahalam Pilihan ganda c1 sulit 18 B
pembuatan barang 38 C
Disajikan sebuah gambar, siswa dapat mengidentifilasan hasil | _.. 19 C
19 sumber daya alam yang digitan dalanpembuatan barang Pilihan ganda 1 Sedang 39 B
20 Disajikanbeberapa pernyatagsiswa dapamemahami materi Pilihan ganda C2 Sedang 20 A
sumber daya alam. 40 A
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Lampiaian 14
SOAL UJI COBA
MATERI POKOK SUMBER DAYA ALAM
WAKTU 40 MENIT
Nama
Kelas
No. Absen

Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada huruf a, b,
c, atau d di depan jawaban yang paling benar!

1. Sumber daya alam yargppat diperbarui adalah sumber daya alam yang

dapat dibentuk kembali dalam waktu
a. lama c. singkat
b. sangat lama d. sangasingkat

2. Minyak bumi dan gas alam merupakan
a. tidak dapat diperbaharui c. dapat ditemukan
b. dapat diperbaharui d. tidak dapat ditemukan

3. Segala sesuatu yang terdapat di alam dan dapat digunakan oleh manusia

yan

c

untuk memenubkk e but uhan hi dupnya di sebut ¢é.

a. sumber daya mineral c. sumber daya manusia
b. sumber daya air d. sumber daya alam

i)

ont

4. Sal ah satu contoh sumber daya al am yanc

a. tanah c. batu bara
b. air d. besi

5. Perhatikan gambar di bawah ini!

Berdasarkan gambar di atas, yang termasuk sumber daya alam yang tidak
dapat diperbaharui ditunjukkan ol eh
a.l c.3

b.2 d. 4

nor





